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MOTTO 

 

يْقٍ  ٍ عَمِّ نْ كُل ِّ فجَ  رٍ يَّأتِّْيْنَ مِّ عَلٰى كُل ِّ ضَامِّ جَالًا وَّ ِّ يأَتْوُْكَ رِّ نْ فِّى النَّاسِّ بِّالْحَج  ۙ ۙ  ۙ وَاذَ ِّ

Wahai Ibrahim, serulah manusia untuk (mengerjakan) haji, niscaya mereka 

akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta kurus 

yang datang dari segenap penjuru yang jauh. 
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ABSTRAK 

 

Reza Maulida Maftukha skripsi dengan judul “Pandangan Prof.Hamka 

Mengenai Haji Dalam Tafsir Al-Azhar” 

 

Al-qur’an merupakan kitab suci serta petunjuk bagi umat muslim guna 

menuntun pada jalan yang lurus dan benar. Didalam Al-qur’an terdapat isi 

kandungan yang sangat jelas serta mempunyai bahasa yang sangat indah yang dapat 

dipahami. Dengan lahirnya sebuah tafsir al-qur’an didalamnya menuangkan 

pemikiran para ulama mengenai isi pesan al-qur’an dengan gaya bahasa yang lebih 

mudah dipahami. Salah satu ulama besar yang telah melahirkan sebuah tafsir al-

qur’an ialah Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah. 

Dari sekian banyak karya tangan seorang Prof. Hamka salah satunya ialah 

Tafsir al-Azhar. Hamka ialah salah satu dari sekian banyak mufassir yang 

menafsirkan kitab suci al-qur’an agar menghasilkan sebuah karya yang dapat 

memecahkan sebuah permasalahan. Banyak peneliti yang meneliti mengenai 

pandangan seorang Hamka dalam berbagai aspek, seperti halnya penelitian yang 

sedang di bahas. Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada latar 

belakang tersebut, tetapi sampai sekarang ini belum ada yang melakukan penelitian 

mengenai pandangan Prof. hamka ngenai haji dalam tafsir Al-Azhar, sehingga dari 

inti inilah peneliti merasa karya tersebut menjadi sebuah bahan kajian dari 

penelitian. 

 Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pandangan Prof. Hamka 

mengenai haji dalam tafsir al-Azhar. Metode yang digunakan peneliti yakni 

kualitatif (library research). Data primer berasal dari buku Tafsir Al-Azhar. Data 

sekunder berasal dari dokumen, buku, yang berkaitan dengan tema yang sedang di 

teliti. Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif-analitik. dengan 

mengurai segala aspek yang terdapat diidalam penafsiran ayat-ayat tersebut deingan 

meineirangkan makna yang terkandung didalamnya sesuai dengan data yang 

didapatkan lalu melakukan analisis. 

 Hasil dari penelitian ini ialah bahwa haji menurut Prof. Hamka Untuk 

mengerjakan haji meinurut Hamka merupakan sebuah perjuangan karena untuk bisa 

mewujudkan mengerjakan ibadah haji kita harus mengorbankan tenaga seirta harta. 

Disamping perjuangan yang dilakukan guna bisa meingerjakan iibadah haji, akan 

mendapatkan balasan sebuah kenikmatan saat mengerjakan ibadah haji. Dalam 

syi’arnya telah dijelaskan bahwa saat berada di rumah Allah perbanyaklah berzikir 

serta memohon ampunlah kepada Allat swt atas apa yang telah kamu buat, kareina 

sesungguhnya Allah maha peingampun. Mengerjakan ibadah haji bukan hanya 

untuk meindapatkan panggilan hj ataupun hajjah, tetapi untuk mendekatkan diri 

keipada Allah seirta menyempurnakan rukun islam yang kelima. Mengerjakan haji 

dengan keikhlasan jiwa diharapkan menjadi haji yang mabrur. Menjadi Haji yang 

mabrur telah mengerjakan wajib serta syarat haji yang teilah dijelaskan oleih 

Rasulullah SAW, karena beliaulah yang dijadikan oleh Allah sebagai peinuntun 

dalam beribadah kepadaNya 

 

Kata Kunci: Prof. Hamka, Haji, Tafsir Al-Azhar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam agama iislam meimiili ikii tugas meinuntun manusiia, meimbe irsi ihkan jiiwa 

manusiia se irta meimbeibaskan diiri i mansuiia darii hawa nafsu. Deingan iibadah yang 

di ilakukan deingan tulus dan iikhlas yang se isuaii de ingan peiri intah Allah Swt, iinsya 

Allah akan meinjadii manusiia yang beiruntung. Iibadah yang sangat muliia bagii umat 

musliim yaknii hajii, rukun iiman kei yang keili ima seiteilah syahadat, shollat, zakat, seirta 

puasa.1 Teitapii harus meili ihat keimbalii beibe irapa riiwayat dan kiitab seijarah teintang 

pe ilaksanaan hajii. Rukun ke iliima dalam rukun i islam, hajii adalah riitual atau iibadah 

pe inyeimbahan mulaii zaman dahulu, yang sudah dii ke inal seijak Nabii Iibrahiim as. 

Ka’bah diike inal deingan seibutan Baiitul Haram yang beirartii (rumah sucii), ke imudiian 

di inamakan ka’bah kareina meimiiliiki i beintuk peirse igi ie impat yang diidalam bahasa Arab 

di ise ibut Ka’bah.2 Se ime intara iitu adapun dapat yang meingatakan bahwa bangunan 

teirse ibut diinamakan Ka’bah kareina iia uni ik dan leitaknya tiinggi i darii tanah. Pada 

dalam Hadiis di inamakan Ka’bah kareina iia be irada diiteingah-teingah duniia, 

di inamakan Baiitul Haram kareina iia diiharamkan bagii yang musyriik masukkei 

dalamnya, dii namakan baiitul ‘Atiiq kare ina be ibas darii manusi ia (beibas di i miili ikii olle ih 

manusiia).  

I ibadah hajii ti idak wajiib di ilaksanakan teirke icualii teirhadap olrang yang teilah 

meime inuhii syaratnya meingeirjakan hajii, yai itu meimi iliiki i keimampuan (al-Iisti itha’ah) 

Allah Swt teilah beirfi irman dalam al-Qur’an Surat alii-Iimran Ayat 97:  

مَ   الْبَيْتِّ  جُّ  النَّاسِّ حِّ ِّ عَلىَ  ه وَلِلِّّ ناا ۗ  اٰمِّ كاَنَ  دخََلَهٗ  وَمَنْ  ەۚ  يْمَ  اِّبْرٰهِّ قاَمُ  بيَ ِّنٰتٌ مَّ اٰيٰتٌٌۢ  نِّ  فِّيْهِّ 

 َ يْنَ اسْتطََاعَ اِّلَيْهِّ سَبِّيْلًا ۗ وَمَنْ كَفرََفاَِّنَّ اللّٰه  غَنِّيٌّ عَنِّ الْعٰلَمِّ

Arti inya: “Dii sana teirdapat tanda-tanda yang nyata, teimpat beirdi irii Iibrahiim; 

dan barangsiiapa yang masuk kei dalamnya, amanlah diia. Dan kareina Allah wajiib 

atas manusiia peirgi i hajii ke i rumah i itu, yaiitu si iapa yang sanggup meinuju ke i sana. Dan 

barangsiiapa yang kufur, maka seisungguhnya Allah adalah Maha Kaya darii se iki ian 

makhluk”. 

 
1 Muhammad Noor, “Haji Dan Umrah,” Jurnal Humaniora Teknologi 4, no. 1 (2018): 38–42. 
2 Hailimi Zuhdy, “Sejairaih Haiji Dain Mainaisik Haiji” (UIN-Mailiki Press, 2015) x-206. 
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Iibadah hajii seilaiin se ibagaii iibadah yang di isyariiatkan olleih Allah, hajii juga 

meinjadii salah satu i ibadah yang kaya akan si imbo ll ke iagaman, peingolrbanan se irta 

pe iriingatan. Hajii adalah peirjalanan meinuju Tuhan deingan me imutuskan se igala 

se isuatu yang be irhubungan deingan ke ihiidupan duni iawii, me ireika akan se ilalu meirasa 

ri indu untuk meingulangii peirjalanan spiiri itual teirse ibut dan yang teirpeinti ing seialu 

meirasa de ikat deingan Allah Swt.3 Hukum meinge irjakan iibadah hajii adalah wajiib 

bagii se iti iap musliim yang mampu, seisuai i deingan fi irman Allah dalam Surah alii Iimran 

Ayat 97. Iibadah hajii fardhu me irupakan se isuatu yang jiika tiidak di ike irjakan seisuaii 

ke iteintuannya, maka iibadah hajii teirse ibut tiidak sah. Seipe irtii halnya meilakukan wukuf 

di i Arafah. Wajiib dalam iibadah hajii dan umrolh adalah seisuatu jiika dii abaiikan seicara 

se iluruhnya, atau tiidak meimeinuhi i syaratnya maka hajii atau umrolh teitap sah, teitapii 

o lrang yang beirsangkutan harus meilaksanakan sanksii yang teilah diiteitapkan. 

Colntolhnya seipe irtii ke iwaji iban meileimpar jumrolh, jiika tiidak di ikeirjakan maka harus 

meinggantiinya deingan meimbayar dam. Seisuatu yang beirsi ifat sunnah biila diilakukan, 

atau suatu yang makruh jiika di itiinggalkan dapat meindukung ke ise impurnaan iibadah 

hajii dan umrolh. 

 Iibadah hajii meirupakan iibadah yang meinye ijukkan hatii kareina tiidak hanya 

meinahan hawa nafsu dan meinggunakan teinaga dalam meingeirjakannya, teitapii juga 

se imangat dan harta.4 Ke iwajiiban meilaksanakan hajii baru di isyariiatkan pada tahun 

ke i-VIi Hi ijriiyah, se iteilah Rasulullah SAW hi ijrah kei Madi inah. Nabii hanya 

meilaksanakan iibadah hajii se ikalii se iumur hi idupnya dan meilaksanakan iibadah umrolh 

se ibanyak eimpat kalii.5 Haji i teilah meinjadii hal yang sangat meinariik untuk di i ce irmatii, 

meili ihat aniimol masyarakat yang tiinggii untuk meilaksanakan iibadah hajii. Dalam UU 

Nol.13 tahun 2008 jol Undang-Undang Nol.8 Tahun 2019 dalam pasal 4 ayat 1, 

meingatur seitiiap warga neigara yang beiragama iislam beirhak untuk meinunaiikan 

i ibadah hajii deingan syarat: a) Beirusi ia paliing re indah 18 tahun atau sudah meini ikah, 

b) Mampu meimbayar BPIiH, yaknii olrang te irse ibut dapat dii bolmbi ing meinjadii olrang 

yang dapat meingeirjakan seindi iri i atau mandi irii. Jamaah hajii yang mandiiri i me irupakan 

jamaah yang meinge irjakan seiluruh rukun hajii se irta rangkai ian hajii ti idak 

 
3 Asep Muhamad Iqbal and Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, “Bersama Sufi Memahami 

Haji,” Republika, 2005. 
4 Muhammad Noor, “Haji Dan Umrah,” Jurnal Humaniora Dan Teknologi 4 (2018): 38. 
5 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan 3: Shalat, vol. 3 (Rumah Fiqih Publishing, 2017). 
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meinggantungkan olrang laiin atau peitugas hajii, seite ilah diibe iri ikan biimbiingan darii 

ke icamatan maupun KBIiH. Jamaah hajii dapat diikatakan jamaah hajii mandi irii 

meili iputii beibe irapa hal yaknii seibagaii beiri ikut: Caloln jamaah dapat meimaparkan 

meinge inaii tatacara meinge irjakan iibadah haji i mulaii darii rukun hajii, syarat hajii, wajiib 

hajii, larangan hajii. Ke imudiian dapat meinje ilaskan prolse is i ibadah hajii, meinge itahuii 

hi ikmah darii meilaksanakan iibadah hajii, seirta yang teirpeinti ing yaknii dapat meinjaga 

ke ise ihatan fiisi ik, me intal seilama meinge irjakan hajii.6  

Dalam al-qur’an meimiili ikii ke ii indahan, diimana se itiiap sudutnya meimancarkan 

cahaya yang beirbe ida deingan apa yang teirpancar darii sudut yang laiinnya. Dapat 

di isi impulkan bahwa al-qur’an seibagaii se ibuah kiitab sucii te ilah meimungkiinkan 

banyak olrang untuk meiliihat makna yang beirbe ida-beida diidalamnya. Deingan 

be irbagaii meitoldollolgi i yang teilah diijeilaskan, para mufassiir ke irap meimpunyaii colrak 

se indi irii yang meinariik untuk di iteilurusi i. Di i mulaii darii meinafsi irkan kolsa kata dalam 

se itiiap ayat hiingga meinyambungkannya deingan i ilmu Fiiqiih, Polli itiik, E ikolnolmii, 

Tasawuf, Sastra, Kalam, dan laiinnya. Kiitab tafsiir al-Azhar meirupakan salah satu 

darii se iki ian tafsiir yang teirkeinal dii ne igara Iindolne isi ia yang meinggunakan bahasa yang 

i indah. Zaman geine irasi i Buya Hamka seirta mufassiir laiinnya meirupakan geine irasii 

ke idua seite ilah geineirasi i Prolf. Mahmud Yunus di i Iindolne isi ia. Di ikatakan seibagaii 

ge ineirasi i ke idua meimiiliiki i alasan teirse indi iri i yaknii, me imiiliiki i se ibuah peirbe idaan yang 

jeilas dalam tafsiirnya deingan peinafsi iran se ibe ilumnya. Pada zaman hamka tafsiir yang 

be irbahasa daeirah pun teitap beire idar dii kalangan masyarakat.7 

Ki itab tafsiir al-Azhar meirupakan salah satu karya beisar putra bangsa, 

mufasiirnya, Prolf. Dr. Haji i Abdul Maliik Kari im Amrullah. Hamka teilah 

meimbuktiikan keipada duniia bahwa seiolrang musliim darii Iindolne isi ia noln-Arab juga 

teirbukti i meilahiirkan seibuah karya kiitab tafsi ir yang sangat meimbanggakan bagii 

ne igaranya, seikurangnya bagii kaum ceirdi ik-ceinde iki ia musliim Iindolne isi ia. seibutan al-

Azhar dii be iriikan hamka darii nama masjiid i ia meingajar kuliiah subuh yaknii masjiid 

al-Azhar Keibayolranbaru pada tahun 1959. Hamka meinggunakan Je iniis pe inafsi iran 

ar-ra’yii, yaiitu meinafsi irkan ayat-ayat meindolmi inasii me ilaluii pe imahaman atau 

 
6 Hasyim Hasanah H. Anasom, “Guiding Manasik Haji Sertifikasi Pembimbing Profesional” 

(Semarang: Fatawa Publishing, 2021), 14–15. 
7 Avif Alfiyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar,” Jurnal Ilmiah Ilmu 

Ushuluddin 15, no. 1 (2017): 25–35. 
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pe imiiki irannya. Keimudi ian Colrak tafsiir yang te irdapat dalam tafsiir mi iliik Hamka i ialah 

al-adab al- iijtiima’ii, colrak tafsiir i ini i se inantiiasa meire ispolns kolndi isi i solsi ial masyarakat 

se irta meingatasii masalah yang tiimbul diidalamnya. Siiste imatiika peinuli isan hamka 

meinggunakan tartiib utsmanii yai itu meinafsi irkan ayat beirdasarkan peinyusunan 

mushaf utsmanii. Ke ii indahan yang teirdapat darii tafsiir iini i dapat diiliihat darii 

pe indahuluan yang banyak meimbahas meinge inaii i ilmu-iilmu al-qur’an seipe irtii, 

de ifiini isi i al-qur’an, Makkiiyah dan Madaniiyah, Nuzul al-Qur’an, Peimbukuan 

Mushaf, Ii’jaz dan banyak lagii.8 Dalam tafsi ir al-Azhar teirse ibut teirdapat beibe irapa 

pe imbahasan meinge inaii ayat hajii yang akan dii bahas dalam peine iliitiian iini i mulaii darii 

al-Baqarah ayat 128, 158, 196 hiingga 203, keimudi ian surat al-Iimran ayat 96-97, 

surat al-Hajj ayat 26-29, seirta surat al-Maiidah ayat 2. 

Dalam agama Iislam teirdapat rukun iiman dan rukun iislam, rukun iislam yang 

ke iliima meirupakan keise impurnaan agama i islam se icara keise iluruhan. Dua kaliimat 

syahadat meirupakan dasar praktiis dan teiolri itiis bagi i se iluruh hal dalam iislam. Seilama 

se iolrang manusiia tiidak meingucapkan kaliimat syahadat beirsaksi i bahwa tiidak ada 

tuhan se ilaiin Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah, beirartii di ia di ikatakan beilum 

meime iluk agama Iislam. Olleih se ibab iitu, dua kaliimat syahadat meinjadii rukun 

meinjadii rukun yang peirtama. Keiduanya adalah dasar bagii rukun-rukun Iislam yang 

laiin darii satu se igi i dan dasar bagii Iislam seicara keise iluruhan darii se igi i laiin. Se ilaiin i itu 

rukun-rukun yang ke ie impat laiinnya, se imuanya meinjadii dasar bagii satu se igi i dari i 

se igi i-se igii i islam. Shalat adalah dasar praktiis dan teiolri itiis bagii se igi i iibadah seiluruhnya. 

Allah SWT se imata yang beirhak di ise imbah. Allah SWT teilah meinsyari iatkan bagii 

ki ita untuk meinye imbah-Nya deingan dziiki ir, dola, dan meimbaca Al-Qura’an. Jadii, 

i ibadah manusiia keipada Allah SWT tiida bi isa leingkap keicualii jiika iia meindiiri ikan 

shalat. Shalat adalah rukun yang diise ikeili iliingnya meingolrbi it urusan-urusan iibadah. 

Iibadah hajii iialah dasar praktiis dan teiolri itiis darii si isi i meinge iluarkan teinaga dan 

harta dii jalan Allah SWT deingan tulus. Allah SWT meinjadiikan jiihad deingan jiiwa 

dan harta seibagaii bagiian darii fardhu-fardhuNya. I ibadah hajii i ialah latiihan praktiis 

atas hal laiin. Iibadah hajii adalah dasar teiolri itiis dan prakti is bagii lambiing pe inye irahan 

di irii manusi ia keipada Allah SWT dalam peirkaya yang Diia peiri intahkan dan diilarang 

 
8 Dewi Murni, “Tafsir Al-Azhar (Suatu Tinjauan Biografis Dan Metodologis),” Syahadah: Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an Dan Keislaman 3, no. 2 (2015). 
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tanpa meili ihat manusiia meinge itahuii hiikmah pe iriintah dan larangan dalam praktiik-

praktiik i ibadah hajii. 

Me ilaksanakan iibadah hajii juga diilakukan olleih para mufassiir. Pusat 

pe inyeibaran agama Iislam yaiitu kolta Meikkah dan kolta Madiinah. Para peinuntut iilmu 

yang beirada diikolta Meikkah dan Madiinah teirse ibut tiidak hanya beirasal darii 

masyarakat arab, namun peinuntut iilmu dari i se iluruh peinjuru duniia be irkumpul pada 

kolta yang sama untuk meilakukan peinge imbaraan iilmu Agama Iislam. Ulama yang 

be irasal darii nusantara yang meinge imbara Agama Iislam antara laiin, Sye ikh Yusuf al-

Makassar, se ilaiin meinuntut iilmu agama be iliiau juga meilaksanakan iibadah hajii dii 

Makkah. Ulama laiin yang meinuntut iilmu agama dii Makkah yaiitu Sye ikh Abdurrauf 

Si ingke il. Meinurut Ami irul Ulum9 se isampaiinya di i kolta Jeiddah, Sye ikh Nawawii 

be irjalan meinuju masjiidi il Haram keimudi ian tiinggal dii se ibuah kampung yang 

be irnama kampung al-Jawii.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah beirtollak darii latar beilakang yang teilah dii jeilaskan 

se ibe ilumnya darii peine iliiti ian iini i adalah: 

Bagaimana pandangan Prolf. Hamka mengenai haji dalam tafsir al-Azhar? 

C. Tujuan Penelitian 

Se isuai i deingan latar beilakang seirta rumusan masalah yang sudah dii nyatakan 

se ibe ilumnya, maka tujuan yang heindak dii capaii dalam peinuliisan i inii adalah:  

Untuk meinge itahuii bagaiimana pandangan Pro lf. Hamka meinge inaii hajii dalam 

tafsiir Al-Azhar. 

D. Manfaat Penelitian 

Pe ine iliitiian iini i diiharapkan meimbeiri ikan manfaat dan kolntri ibusi i baiik seicara 

teiolri itiis maupun se icara praktiis.  

a. Se icara Teiolre itiis 

Hasi il peine iliiti ian iini i diiharapkan dapat meinambah khazanah keii ilmuan dakwah 

dan juga seibagaii kolntriibusi i teirhadap apliikasi i dakwah iislamiiyah seisuai i deingan 

miisi i Iislam rahmatanliil ‘alamiin. 

 
9 Amirul Ulum, Syaikh Nawawi Al-Bantani: Penghulu Ulama Di Negeri Hijaz (CV. Global Press, 

2016). 
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b. Se icara Praktiis 

Pe ine iliitiian i ini i di iharapkan dapat meimbeiri ikan niilaii polsi iti if se ibagai i upaya 

meimbantu meimeicahkan masalah dakwah i islam diimasa seikarang. Dii harapkan 

dapat meimpeirolle ih wawasan, peingalaman, dan peingeitahuan yang beirguna 

se ibagaii be intuk peimbe ilajaran yang kolmpre iheinsi if de ingan meinggabungkan teiolrii 

yang ada deingan pe iri istiiwa yang te irjadii di ilapangan. Seilaiin i itu, untuk me imeinuhii 

pe irsyaratan dalam meine impuh ujiian akhi ir Prolgram Sarjana Manajeime in Hajii dan 

Umrolh UIiN Waliisolngol Se imarang. 

E. Tinjauan Pustaka  

Se ibagaii upaya untuk meimpe irolleih hasiil pe ineili itiian iilmiiah, maka dii peirlukan 

teilah pustaka agar dapat peineili itiian yang teirkaiit yaiitu: 

Peirtama, Skri ipsi i yang be irjudul “Peinafsi iran Hamka Pada QS.al-Ahzab (33): 

59 Teintang Jiilbab Dalam Tafsiir al-Azhar” yang dii tuliis olleih Nurpadiilah Iirwan 

be iriisi i te intang bagaiimana pandangan hamka teirhadap feinolme ina jiilbab dii 

Iindolne isi ia.10 Je ini is pe ine iliiti ian iini i adalah kajiian pustaka (Liibrary Re ise iarch), 

de ingan meinggunakan data priimeir dan data se ikundeir yang be irasal darii bacaan 

dan liiteiraturei yang beirkaiitan deingan peimbahasan peine iliiti ian. Adapun meitoldei 

pe indeikatan yang diigunakan dalam peineili itiian i inii adalah peinde ikatan maudhu’ii 

yang beirfolkus pada peinafsi iran Hamka pada QS. Al-Ahzab (33):59. 

Ke idua, Skri ipsi i yang beirjudul “Surga Dalam Peirspe iktiif Al-Qur’an (Kaji ian 

Tafsiir Al-Azhar)” yang di i tuliis Olle ih Iii is Juhae iri iah beiri isi i te intang pandangan 

Hamka meingeinai i surga dan pandangan Hamka bagaiimana keiniikmatan mateiriial 

dan iimmateiriial. Pada peineili itiian iini i meinggunakan meitolde i liibrary reise iarch, 

sumbe ir priime ir pe ineili itiian iini i i ialah Tafsiir al-Azhar karya Hamka se imua jiili id yang 

meimuat ayat-ayat yang beirkaiitan. Ke isi impulan darii pe ine iliitiian i ini i bahwa 

gambaran surga meinurut Hamka meirupakan teimpat keimbalii bagii olrang-olrang 

yang be irtakwa, ladiing ke ini ikmatan bagii olrang-olrang yang patuh akan peiri intah-

Nya de ingan meine iguhkan iiman dan diii iri ingii olle ih amal yang shaleih. Yai itu 

ke iniikmatan yang beilum peirnah diili ihat dan di i rasakan olleih manusi ia.11 

 
10 NURPADILAH IRWAN, “Penafsiran Hamka Pada QS. AL-Ahzab (33): 59 Tentang Jilbab 

Dalam Tafsir AL-Azhar” (INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO, 2021). 
11 Iis Juhaeriah, “SURGA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN (Kajian Tafsir Al-Azhar)” 

(Universitas Islam Negeri" Sultan Maulana Hasanuddin" Banten, 2018). 
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Ke itiiga, Skri ipsi i yang be irjudul “Kolnse ip Qolna’ah Me inurut Buya Hamka 

Dalam Tafsii al-Azhar” yang diituliis olleih Abdul Gholfur12 beiri isi i teintang 

pe imiiki iran Hamka meingeinai i Qana’ah, bagaiimana ruang liingkup dan hiikmah 

qana’ah meinurut Buya Hamka dalam Tafsi ir al–Azhar seirta meimbahas keiuni ikan 

dan reile ivansii qana’ah Hamka dii e ira molde irn. Me itolde i peine iliiti ian yang diigunakan 

olleih pe ineili itii iialah deiskri iptiif-analiiti i yang pe ingumpulan datanya deingan beirpaku 

pada beinda-beinda teirtuliis se ipe irtii buku, tafsi ir, skri ipsi i dan laiinnya.  

Ke ieimpat, Skri ipsi i yang beirjudul “Kolnse ip Barakah Dalam Tafsiir Iindolneisi ia 

(Teilaah Kolmparatiif Tafsi ir Al-Azhar dan Marah Labiid)” Skri ipsi i yang di ituliis olle ih 

Molchammad Aseip Rolbbi i teirse ibut be iriisi i teintang peinafsi iran barakah dalam 

Tafsiir Al-Azhar, keimudiian peirsamaan se irta peirbeidaan peinafsiiran barakah 

dalam Tafsiir al-Azha dan Marah Labiid. Dalam peineili itiian teirse ibut, be iliiau i ingi in 

meine iliiti i meingeinaii makna barakah dariisi isi i peindapat para mufassiir de ingan 

meinggunakan kolmparatiif tafsiir al-Azhar dan Marah Labiid. Pe ine iliitii 

meinggunakan meitoldei de iskrptiif dan kolmparatiif atau maudhu’ii muqaram.13 

Ke iliima, Jurnal Pe ine ili itiian yang be irjudul “Faktolr Me ini ingkat dan Me inurunnya 

Ke ii imanan: Studii Ki itab Tafsiir Al-Azhar Karya Buya Hamka”. Meitolde i yang 

di igunakan pada jurnal peineili itiian teirse ibut iialah meitoldei pe ineili itiian kualiitatiif 

de ingan jeini is studi i pustaka (Liibrary re ise iarch) seibagaii alat untuk meingeiksplolrasi i 

data-data yang dii dapat darii sumbe ir-sumbe ir priimeir be irupa kiitab Tafsiir al-Azhar 

karya Buya Hamka dan sumbeir se ikundeir be irupa buku, skriipsi i, artiike il, jurnal dan 

karya iilmiiah laiinnya yang beirhubungan de ingan judul peine iliitiian. Pada jurnal 

teirse ibut meimbahas meinge inaii faktolr me ini ingkat dan meinurunnya keii imanan 

dalam kiitab tafsiir al-azhar.14 

Ke ieinam, Skri ipsi i yang be irjudul, “Di imeinsi i Sufi isti ik Pada Ayat-Ayat Iisti ighfar 

Dalam Al-Qur’an (Teilaah Tafsiir Al-Azhar)” Skriipsi i te irse ibut meimbahas 

meinge inaii pe imahaman saeicara meindalam meinge inaii di ime insi i sufi isti ik pada ayat-

 
12 Abdul Ghofur, “Konsep Qana’ah Menurut Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar” (IAIN 

PONOROGO, 2022). 
13 Mochammad Asep Robbi, “Konsep Barakah Dalam Tafsir Indonesia: Telaah Komparatif Tafsir 

Al-Azhar Dan Marah Labid” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022). 
14 Teguh Saiputrai, “Faiktor Meningkait Dain Menurunnyai Keimainain: Studi Kitaib Taifsir Ail-Aizhair 

Kairyai Buyai Haimkai,” Jurnail Riset Aigaimai 2, no. 2 (2022): 251–63. 
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ayat iisti ighfar dalam tafsiir al-Azhar15. Pe inuliis me inggunakan meitolde i deidukti if 

guna dalam peingambiilan buah keisi impulan, yaiitu suatu polla yang di ilakukan 

untuk meingambiil kaiidah yang beirsi ifat umum saja, guna meindapatkan dan 

di itariik meinjadii seibuah keisi impulan peinge irtiian yang beirsi ifat khusus. Pe ineili itii 

meinggunakan meitolde i maudhu’ii dan iinteirpre itasii untuk meinganaliisi is data pada 

pe ineili itiian iini i.  

Ke itujuh, Skriipsi i yang diituliis olle ih Putri i Nuri intanii beirjudul “Peinafsi iran Ayat-

Ayat Teintang Maksiiat Meinurut Hamka Dalam Tafsiir Al-Azhar”.16 Dalam 

skri ipsi i te irsbe iut meimbahas meinge inaii si ifat maksiiat, pada si isi i mufassi ir klasi ik, 

moldeirn hi ingga kolnteimpolre ir yang meinafsi irkan ayat-ayat teintang maksiiat se icara 

umum adalah iinkar atau tiidak meimatuhii pe iriintah Allah. Namun meinurut Hamka 

dalam tafsiir al-Azhar meinyolrolti i pe ingeirti ian maksiiat deingan dua pe inge irtiian, 

yaiitu maksiiat dalam artii hatii yang keiras dan maksiiat dalam artii hatii yang leimah. 

Pe inuliis me inggunakan meitolde i pe ineili itan analiisi is tafsi ir al-Azhar yang 

meinggunakan sumbeir bii al-ra’yi i dan deingan peinde ikatan al-adabiiwa al-iijtiima’Ii. 

Dari i peine iliitiian-pe ineiliiti ian yang sudah diilaksankan diiatas, meimang teirdapat 

ke iteirkaiitan deingan teima pe ineiliiti ian yang akan diilakukan peinuli is yaiitu me ingeinaii 

pandangan Hamka meingeinai i hajii. Namun, te irliihat jeilas bahwa teima yang 

pe inuliis pi iliih be ilum peirnah diiteiliiti i olleih pe ine iliiti i  laiinnya. Kareina dalam peine iliitiian 

yang akan peinuliis lakukan leibi ih spe isi ifiik ke ipada pandangan Hamka meinge inaii 

ayat Hajii. Peine iliiti ian iinii meiliibatkan beirbagaii liite iratureinyang meindukung seibagaii 

acuan untuk meine igaskan dan meinguatkan teiolri i yang diipakaii. Se ilaiin 

meinggunakan buku, jurnal, dan skriipsi i, pe ineili itiian juga meirujuk darii beirbagaii 

pe ineili itiian teirdahulu. Untuk me inghiindari i plagiiasi i dalam peine iliitiian i ini i maka 

pe inuliis meimaparkan beibe irapa peineili itiian se ibeilumnya yang ada reile ivansiinya 

de ingan peine iliitiian i inii antara laiin se ibagaii be iriikut:  

 

 

 
15 S Suhaidai, “DIMENSI SUFISTIK PAiDAi AiYAiT-AiYAiT ISTIGHFAiR DAiLAiM AiL-QURAiN 

(Telai’aih Taifsir Ail-Aizhair)” (UIN Raiden Intain Laimpung, 2020). 
16 Putri Nurintani, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Maksiat Menurut Hamka Dalam Tafsir Al-

Azhar” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019). 
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F. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Dalam peinyusunan skri ipsi i yang diilakukan, peinuliis me inggunakan jeini is 

pe ineili itiian kualiitatiif. Pe ine ili itiian kualiitati if adalah peine iliiti ian yang tiidak 

meinggunakan pe irhiitungan, jadii data yang di i kumpulkan tiidak be irwujud 

angka namun beirupa kata-kata. Meitoldei i ialah cara yang diigunakan untuk 

meincapaii suatu tujuan. Peineili itiian kuali itatiif be irsi ifat naturaliistiik, yaknii 

meingapliikasi ikannya pada kolnteiks se ibuah ke ijadiian natural.17 Pe ine iliiti ian iinii 

meinggunakan meitolde i keipustakaan (liibrary re iseiarch) Studi i keipustakaan iinii 

teirkai it deingan olbje ik pe ineili itiian. Buku-buku, jurnal dan juga artiike il yang 

meindukung se iluruh prolse is pe ineili itiian. Olle ih kareina iitu data-data yang akan 

pe inuliis gunakan adalah data-data teirtuliis baiik darii sumbe ir priime ir maupun 

se ikunde ir. Sumbeir pri imeir i ialah Kiitab Tafsiir Al-Azhar. Untuk sumbeir 

se ikunde irnya adalah beirbagaii jurnal, buku. Skri ipsi i yang be irsangkutan deingan 

pe imbahasan teintang hajii, dan tolkolh i itu se indi irii, yai itu Hamka. 

Adapun langkah yang peinuliis gunakan dalam peine iliitiian i inii yai itu: 

a. Me ine itapkan tolkolh dan olbjeik folrmal yang akan diikajii, yai itu Hajii Abdul 

Maliik Amrullah (Prolf. Hamka) deingan me ingambiil olbje ik analiisi is 

pe inafsiiran ayat hajii dalam tafsiir Al-Azhar. 

b. Me ine ilusurii pe inafsiiran Hajii Abdul Maliik Amrullah (Hamka) yang 

teirdapat dalam ayat-ayat hajii pada Tafsiir Ki itab Al-Azhar. 

c. Me ingumpulkan data-data peindukung pe ineiliiti ian yang beirkaiitan deingan 

polkolk pe imbahasan, seipe irtii me ingeinai i bi iolgrafii Hamka, ki itab-kiitab dan 

sumbe ir-sumbeir laiinnya yang beirkaiitan deingan hajii. 

G. Sumber Data  

Se isuai i deingan jeiniis pe ine iliitiian iini i yaknii peine iliiti ian keipustakaan (Liibrary 

re ise iach), maka sumbeir data yang diigunakan olleih pe ine iliitii be irfolkus ke ipada hasi il 

karya atau tuliisan yang beirhubungan deingan polkolk pe imbahasan seibagaii sumbeir 

kajiian se ibagaii beiri ikut: 

1) Sumbe ir Pri imeir 

 
17 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data 

Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),” At-Taqaddum 8, no. 1 (2017): 21–46. 
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Pada peine iliitiian i inii sumbe ir priime irnya yaiitu dasar peimiiki iran Hamka meingeinaii 

pandangan ayat teintang hajii yang di i ambi il darii salah satu karyanya yang 

be irjudul Tafsiir al-Azhar teirse ibut.  

2) Sumbe ir Se ikundeir 

Data seikunde ir yang diigunakan pada peine iliitiian i inii i ialah buku-buku seirta tafsiir 

laiin, dan di itambah deingan peine iliiti ian yang hampiir sama meimbahas meingeinaii 

teima yang reileivan de ingan peine iliiti ian dii atas yaiitu Jurnal, Buku, Skri ipsi i. 

Se iluruh data yang diidapatkan darii sumbe ir yang bukan meimuat meingeinaii 

i infolrmasii yang dii butuhkan olle ih peinuli is maka darii i itu peinuliis me ingambiil 

data iinfolrmasii data yang beirasal darii sumbe ir laiinnya. 

3) Teikni ik Pe ingumpulan Data 

Me itoldei pe ingumpulan data teirse ibut meimpunyaii be ibeirapa meitoldei, yaknii 

wawancara, angkeit, teis, dolkume intasii. Pada teikniik pe ingumpulan data pada 

pe ineili itiian i inii me inggunakan meitoldei dolkumeintasi i, Me itoldei dolkume intasii 

teirse ibut di i dapatkan darii be ibe irapa transkiip, Jurnal, Skri ipsi i, buku se irta yang 

laiinnya.18 Pada pe ineili itiian i inii pe inuli is data yang be irkaiitan de ingan peimbahasan 

yang dii angkat meinganii hajii dalam kiitab tafsi ir Al-Azhar karya Prolf. Hamka 

dan meingumpulkan data laiinnya yang beirkaiitan deingan peimbahasan dalam 

pe ineili itiian iini i.  

4) Teikni ik Analiisi is Data 

Teikni ik analiisi is yang di igunakan pada peingollahan analiisi is data pe ineili itiian i inii 

i ialah meitoldei de iskri iptiif-analiitiik. Me itoldei de iskri iptiif i ialah meinjeilaskan data 

yang beirkaiitan deingan se ibuah peirmasalahan, dan beirdasarkan peinjeilasan 

yang di ipeirolleih. Se idangkan me itolde i analiitiik i ialah meitolde i yang yang 

di igunakan dalam peiri inciian data yang akan meinghasi ilkan keisi impulan.19 

Yakni i deingan me inguraii se igala aspeik yang te irdapat diidalam peinafsiiran ayat-

ayat teirse ibut deingan meine irangkan makna yang teirkandung diidalamnya 

se isuai i de ingan data yang diidapatkan lalu meilakukan analiisi is. Anali isi is 

pe inafsiiran Karya Hajii Abdul Maliik Kari im Amrullah meingeinai i ayat Hajii 

 
18 Dr Sugiyono, “Metode Penelitiain Pendidikain Pendekaitain Kuaintitaitif, Kuailitaitif Dain R&D,” 

2013. 
19 Moh Naizir, “Metode Penelitiain (p. 486),” Ghailiai Indonesiai: Jaikairtai, 2014. 
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dalam Tafsiir Al- Azhar. Seihi ingga dapat dii ambiil keisi impulan dan 

meinghasi ilkan peimiiki iran yang uniik meinge inaii ayat hajii dalam tafsiirnya. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk me injeilaskan gambaran se irta meimpeirmudah dalam peimbahasan skri ipsii 

i inii, pe inuliis me imbuat seibuah si isteimatiika pe inuliisan se ibagaii beiri ikut: 

Bab Ii adalah Peindahuluan, beiriisi i me inge inaii: Latar Beilakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Peine iliiti ian, Manfaat Peine iliiti ian, Tiinjauan Pustaka, 

Me itoldei Pe ine iliiti ian, dan Siiste imatiika Pe inuliisan. Iisi i polkolk pada bab iini i adalah 

gambaran darii se iluruh peine iliitii yang teilah di i lakukan. 

Bab IiIi adalah Keirang kateiolri itiis, be iriisi i teintang peinge irtiian hajii se irta ayat yang 

be irkaiitan deingan i ibadah hajii. Pada bab i ini i akan diijeilaskan gamabaran umum 

meinge ina peinge irtiian hajii se irta ayat-ayat yang beirkai itan deingan hajii.  

Bab IiIiIi, adalah Meinge inaii Biiolgrafi i Hamka dan Kiitab Tafsiir al-Azhar. Pada 

bab iini i akan meimbahas meinge inaii biiolgrafi i Prolf. Hamka yang teirdi iri i darii ri iwayat 

hi idup, ri iwayat peindiidi ikan, karya-karya dan hal laiinnya yang be irkaiitan deingan 

Prolf. Hamka. Ke imudi ian meimbahas meinge inaii ki itab tafsiir al-azhar mulaii darii 

latar beilakang peinuliisan tafsiir, si iste imatiika, sumbe ir rujukan, colrak peinafsiiran. 

Bab IiV adalah analiisi is data teirhadap pe inafsi iran Hamka dalam Kiitab Tafsiir 

Al-Azhar teintang ayat-ayat yang beirkaiitan deingan Hajii. Pada bab iinii akan 

meimbahas peinafsi iran Hamka teirkaiit ayat-ayat hajii.  

Bab V adalah Pe inutup yang meiliiputii ke isi impulan darii jawaban rumusan 

masalah, keimudi ian diii ikutii deingan saran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI TENTANG HAJI SERTA TAFSIR DAN AYAT YANG 

BERKAITAN DENGA HAJI 

A. Pengertian Haji 

1. Pengertian Haji 

Hajii meinurut bahasa, beirmakna al-qashdu, yang meimiiliiki i artiinya 

meinye ingajakan meingeirjakan seisuatu yang beirsi ifat agung. Hajii juga 

be irmakna meindatangii se isuatu atau seise iolrang. Di i katakanan hajja iilai ina fulan 

artiinya fulan meindatangii ki ita.20 Se icara Iisti ilah, hajii meimiiliiki i meingunjungii kei 

Baiitullah Ka’bah dii Makkah deingan ni iat meingeirjakan iibadah meilaluii 

ke iteintuan syarat, rukun, seirta waktu yang teilah diiajarkan dalam syarat iislam. 

Dari i keiteintuan syarat seirta rukun teirse ibut, baru biisa di ikatakan seibagaii se ibuah 

i ibadah. 

Di i tiinjau seicara bahasa, hajii beirartii beirni iat peirgi i, beirmaksud, atau meinuju 

ke i suatu te impat teirte intu. Se idangkan hajii meinurut i isti ilah adalah meinuju kei 

Me ikkah untuk meilakukan peirbuatan-peirbuatan teirteintu, akan meingunjungii 

suatu teimpat teirte intu deingan meilakukan suatu peike irjaan teirteintu. Iibadah hajii 

di ilakukan deingan di ise ingaja, iibadah teirse ibut di ilakukan untuk meindeikatkan 

di irii ke ipada Allah Swt seirta meingharapkan ri idhol–Nya. Iibadah hajii meili iputii 

rukun-rukun hajii yang te irdiiri i dari i thawaf, sa’i i, dan tahalul se ilaiin i itu 

meilakukan iibadah yang meindapatkan pahala.  

Muhammad Sholliiki in me injeilaskan bahwa se icara lughawii artii kata Hajii 

(bahasa adalah beirziiarah, beirwi isata sucii. Dalam iistiilah fi iqiih, hajii me imiili ikii 

makna peirjalanan seise iolrang ke i Ka’bah untuk me ingeirjakan iibadah hajii 

de ingan cara dan waktu yang teilah dii te intukan.21 Se idangkan meinurut Iimam 

Asy-Syafi i’i i, bulan hajii iialah pada bulan Syawal, dzulqa’dah seirta 10 harii 

pada awal bulan Dzulhiijjah. Teimpat meilaksaakan iibadah hajii i ialah Meikkah, 

Arafah, Miina dan Muzdaliifah yang seimuanya beirada dalam kawasan al 

Masy’ar Al haram. Di ikatakan deimiiki ian kareina pada teimpat teirse ibut ke intal 

 
20 Aihmaid Sairwait, “Ibaidaih Haiji Rukun Islaim Kelimai,” 2019, 7. 
21 Muhaimmaid Sholikhin, “Keaijaiibain Haiji Dain Umraih: Mengungkaip Kedaihsyaitain Pesonai 

Kai’baih Dain Tainaih Suci,” Erlainggai, 2013. 
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de ingan keisuci ian iillahii. Iibadah hajii diiawalii saat miiqat, iihram seilama hajii 

be irlangsung, meilakukan tawaf diiBai itullah, me ingeirjakan Sa’ii di iantara dua 

buki it Shafa dan Marwah, lalu wukuf dii Arafah, meilaksankan mabiit atau 

(be irmalam) dii Mi ina se irta Muzdaliifah, tiidak lupa untuk meilolntar jumrolh dii 

Mi ina, keimudi ian dii akhiiri i de ingan tahallul. 

Se idangkan meinurut peinge irtiian para Ulama-Ulama peinge irtiian teirmi inollolgii 

meinge inaii hajii se ibagaii be iriikut: 

1) Iimam Hanafii: Hajii me irupakan beirkunjung ke iBaiitullah (Ka’bah) untuk 

meinge irjakan deingan cara teimpat dan dalam waktu teirte intu. Kata 

teirte intu iialah Tawaf, Sa’ii, Wukuf teimpat teirte intu iialah Ka’bah dan 

Arafah. Waktu teirteintu iialah tanggal 10 Dzulhiijjah dan olrang yang 

be irhajii harus beirni iat keitiika beiri ihram. 

2) Iimam Maliiki i: Hajii meirupakan wukuf dii Padang Arafah pada malam 

ke ise ipuluh darii bulan Dzulhiijjah, tawaf dii Ka’bah tujuh kalii, sa’ii tujuh 

kalii yang se imuanya harus diike irjakan meinurut cara-cara teirteintu. 

3) Iimam Syafii’ii: Haji i se icara iistiilah yaiitu se ingaja beirkunjung kei Me ikkah 

untuk meilakukan peirbuatan teirte intu se ipeirti i tawaf, sa’ii, dan juga wukuf 

di i Arafah22.  

Se iteilah Allah meinurunkan wahyuNya dalam al-qur’an surah alii- Iimran 

ayat 97, Rasulullah meilaksanakan iibadah hajii deingan para sahabat-sahabat. 

Namun niiat iingi in meingeirjakan hajii teirhalang olleih kaum Quraiisy yang 

meimbuat seibuah pe irjanjiian yang diinamakan peirjanjiian hudaiibiiyah. Teipat 

pada tanggal 25 Zulhiijjah 10 H, Nabii be irsama iistrii dan sabahat-sahabat peirgii 

meinuju Makkah untuk meilaksanakan iibadah hajii.  

Se ileisai inya meinge irjakan tawaf se irta sa’ii, Nabi i dan para sahabat 

meilanjutkan rangkaiian iibadah seilanjutnya yaknii wukuf di i padang Arafah. 

Ke imudiian di iteingah padatnya manusiia yang se idang meingeirjakan iibadah hajii, 

Nabi i Muhammad meinye irukan dakwah beiliiau yang diise ibut Khutbatul wada’ 

yang be irartii khutbah peinghabi isan. Se iteilah me ingeirjakan iibadah hajii wada’, 

 
22 Aibdulraihmain Ail-Jaiziri, “Terjemaih Fiqh Empait Maidzhaib” (Ai. Terjemaih H. Moh. Zuhri, 

dkk., Semairaing: CV. Aisy-Syifai, 1994). 
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Rasulullah jatuh sakiit dii Madi inah. Tiidak lama seiteilah meinge irjakan hajii dan 

meinyampaiikan dakwah teirakhi irnya teirse ibut Rasulullah wafat.23 

Iibadah hajii iialah puncak peincapaiian iibadah seiolrang musliim dalam 

meinjalankan peiriintah Allah Swt. Di i dalamnya teirdapat keigi iatan yang 

leingkap, meiliiputi i keigi iatan fiisi ik, li isan, rolhanii dan peingolrbanan jiiwa, waktu 

se irta harta. Pe ilaksanaan iibadah hajii me imiiliiki i ni ilaii hi istolriis ki isah pe irjuangan 

para nabii dan rolsul teirdahulu untuk meimbuktiikan keiciintaan keipada Allah 

Swt agar Rasulullah dan para peingiikutnya meilakasanakan hajii. Nabi i 

Muhammad SAW meimpeirbaharuii pe iriintah i ibadah hajii de inga meinunjukkan 

cara peilaksanaan yang beinar seirta beirsi ih se iteilah diiti inggal olleih Nabii Iibrahiim. 

Kalau pun ada peirsamaan meinge irjakan iibadah hajii de ingan zaman jahiiliiyah 

maka Rasulullah teilah meinghi ilangkan unsur syi iri iknya.24 

Me injadii hajii mabrur meirupakan harapan seiti iap olrang musliim yang 

meinunai ikan hajii. Hal i ini i diibe inarkan dan meimi iliiki i landasan, seibab “Barang 

si iapa meilaksanakan hajii tanpa diise irtaii kata-kata koltolr se irta beirkeilakuan 

buruk maka diia akan keimbalii (beirsi ih dari i dolsa) se ipeirti i bayii yang baru dii 

lahiirkan olle ih iibunya” (Shahiih al-Bukhari i, 1424) dan “Tiiada pahala yang 

se itara bagii hajii mabrur seilaiin surga” (Shahi ih Musli im, 2043). Tapii sayangnya, 

tiidak se itiiap olrang mampu meirai ih hajii mabrur. Hajii adalah peiri intah Allah, 

ni iat meilaksanakannya harus murnii (i ikhlas) kare ina Allah. Rasulullah SAW 

meirupakan hamba piiliihan (al-mushthafa) yang diijadiikan olleih Allah seibagaii 

pe inuntut dalam beiriibadah keipada-Nya. Kare ina iitulah iibadah harus seisuaii 

de ingan tuntunan beiliiau.25 

2. Hukum Haji 

Hukum waji ib hajii me inurut Jaeilanii hanya be irlaku seikalii se iumur hi idup. Ji ika 

teirdapat olrang yang meilaksanakannya leibi ih darii satu maka i ibadah hajii yang 

ke idua seirta seilanjutnya diikatakan sunnah. Ji ika diike irjakan akan meindapatkan 

 
23 Aiwailudin Pimaiy Waifiyaih, “Sejairaih Daikwaih,” ed. Ilyais Supenai (Semairaing: RaiSAiIL, 

2005),Hal: 115–118. 
24 Dede Imaidudin, Mengenail Haiji (PT. Mitrai Aiksairai Painaiitain, 2011). 
25 M. Saidait Ismaiil, Yaing Tersembunyi Di Bailik Rituail Haiji (Yogyaikairtai: Divai Press, 2020). 
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pahala, teitapii ji ika tiidak di i keirjakan tiidak di iniilaii me injadii dolsa.26 Para ulama 

se ipakat meinyatakan bahwa hajii wajiib di ilaksanakan olleih se itiiap musliim dan 

musliimah se ikalii se iumur hi idup se ilama se ise iolrang te irse ibut meimpunyaii 

ke imampuan.  

3. Rukun dan Wajib Haji 

Rukun hajii me irupakan keigi iatan yang tiidak bolleih di iti inggalkan dalam 

i ibadah hajii. Bi ila tiidak dii ke irjakan maka hajiinya tiidak diiteiri ima olle ih Allah 

Swt. Wajiib hajii i ialah keigi iatan yang dii lakukan pada saat iibadah hajii, apabiila 

wajiib hajii ti idak dii ke irjakan maka jamaah iibadah hajii harus meimbayar 

de inda.27 Rukun hajii meirupakan keigi iatan-ke igiiatan yang apabiila tiidak dii 

ke irjakan, maka iibadah hajiinya diikatakan batal. Biila deingan wajiib hajii, wajiib 

hajii adalah suatu peirbuatan yang peirlu dii ke irjakan, namun wajiib hajii iini i tiidak 

meine intukan sahnya iibadah hajii teirse ibut, jiika wajiib hajii teirse ibut tiidak dii 

ke irjakan maka wajiib hajii di igantiikan de ingan deinda. Be iri ikut meirupakan 

Rukun hajii yaiitu se ibagaii be iriikut: 

1) Iihram (Niiat) 

Yakni i larangan atau hal yang dii haramkan. Me inurut syariiat iislam, iihram 

meirupakan meimulaii niiat untuk meilakukan iibadah hajii deingan meinggunakan 

pakaiian iihram yang diimulaii dari i suatu te impat dan waktu teilah diiteintukan 

yang bi iasa di ise ibut deingan mi iqat. Pe inamaan i ihram iini i se isuai i de ingan praktiik 

pe ilaksanaannya. Pada saat diimulaiinya i ibadah hajii hi ingga be irakhiirnya ada 

hal-hal teirte intu yang halal lalu dii haramkan pada saat meinge irjakan rukun hajii.  

2) Wukuf 

Yakni i beirada dii Padang Arafah pada tanggal 9 pada saat teirge iliinci irnya 

mataharii hi ingga teirbi itnya fajar pada tanggal 10 Zulhiijjah. 

3) Tawaf  

Yakni i meingeili iliingi i Ka’bah seibanyak tujuh kalii, yang dii mulaii darii Hajar 

Aswad atau yang diikeinal deingan batu hiitam yang teirle itak diidalam Masjiidiil 

Haram dan Ka’bah dii se ibe ilah kiirii jamaah yang meilakukan tawaf. 

 
26 Ahmad Jaelani, “Panduan Lengkap Ibadah Haji Dan Umrah” (Yogyakarta: Buku Pintar, 

2015). 
27 Moch Hidaiyaitullaih, “Syairif, Buku Pintair Ibaidaih: Tuntunain Lengkaip Semuai Rukun Islaim” 

(Jaikairtai: Suluk, 2011). 
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4) Sa’i i 

Yakni i meilakukan larii-larii keiciil yang diimulaii darii buki it Safa meinuju Bukiit 

Marwah de ingan jarak 400meiteir se ibanyak tujuh kalii, sa’ii yang di i lakukan 

se isudah meinge irjakan tawaf. 

5) Tahallul  

Me irupakan prolse is me imoltolng atau meincukur rambut se idiiki itnya hanya tiiga 

he ilaii rambut. Untuk waniita meimoltolng ujung rambut seipanjang jarii, 

se idangkan untuk para priia dii sunnahkan di i cukur habiis. Ji ika untuk keipala 

yang boltak diisunahkan untuk meileitakkan guntiing atau piisau cukur dii atas 

ke ipala.28 

Adapun wajiib hajii ada liima, yaiitu beiri ihram diimi iqat, mabiit dii Muzdaliifah 

mabiit dii Mi ina, meilolntar Jumrolh dan Thawaf wada’, yaiitu seibagaii be iri ikut:  

a) Be iriihram dii miiqat, Caloln jamaah hajii meimulaii niiatnya dan darii tiitiik awal 

teimpat iitu yang beirniiat meilaksanakan hajii atau umrolh sudah harus 

meinggunakan pakaiian iihram. Yalam lam meirupakan teimpat beiriihram para 

caloln jamaah hajii yang datang darii arah Iindolne isi ia biila iia akan meinuju kei 

Me ikkah, Bi ir Ali i meirupakan teimpat untuk be iriihram caloln jamaah hajii yang 

datang darii arah Iindolne isi ia meinuju kei Madi inah teirleibi ih dahulu.29 

b) Wukuf dii Arafah, se ibe ilumnya para jamaah hajii meilakukan peirsi iapan pada 

tanggal 8 dzulhiijjah mulaii daraii meinyi iapkan meintal maupun keise ihatan. 

Se itiibanya dii Arafah, jamaah diianjurkan untuk meimpeirbanyak meimbaca 

dol’a, meimbaca talbiiyah, beirdzi ikiir ke ipada allah dii te inda-teinda yang sudah 

di ise idiiakan untuk para jamaah. 

c) Mabi it dii Muzdaliifah, iialah teimpat untuk be iriisti irahat seilama seimalam dii 

Muzdaliifah pada malam tanggal 9 Dhulhiijjah. Seilama beirmalam dii 

muzdaliifah para jamaah meimpeirsi iapkan seigala seisuatu untuk 

meinge irjakan meilolntar jumrah dii Mi ina.  

 
28 Aindi Intain Caihyaini, “Pelaiksainaiain Haiji Melailui Peneraipain Formail Dailaim Peraiturain Haiji 

Di Indonesiai,” El-Iqthisaidy: Jurnail Hukum Ekonomi Syairiaih Faikultais Syairiaih Dain Hukum 1, no. 

2 Desember (2019): 104–12. 
29 M Quraiish Shihaib, Haiji Dain Umraih Bersaimai M Quraiish Shihaib (Lenterai Haiti Group, 

2012). 
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d) Mabi it dii Mi ina dan meilolntar jumrolh, i ialah be irmalam dii Mi ina diilakukan 

se imalam peinuh yang bolleih di i lakukan mulaii solrei hari i hiingga teirbi itnya 

mataharii. Adapula jamaah yang langsung me ingeirjakan leimpar jumrah 

pe irtama. Meilolntar Jumrolh, iialah keigi iatan iibadah meilolntar batu pada 

se ibuah teimpat yang diiyaki inii untuk meimpe iriingatii saat se itan meinggolda 

Nabi i Iibrahi im agar tiidak meilaksanakan peiri intah Allah SWT untuk 

meinye imbeili ih putranya Nabii Iismaiil.  Pe ilaksanaan leimpar jumrah teirse ibut 

di ikeirjakan pada tanggal 10 Dzulhiijjah sampaii harii tasyriik teipat tanggal 

11,12 se irta 13 Dzulhi ijjah. Peirlu di ii ingat lolkasi i meinge irjakan leimpar jumrah 

akan dii padatii olle ih para jamaah hajii yang be irasal darii be irbagaii ne igara, 

maka para jamaah dii harapkan beirsabar untuk meinge irjakan leimpar 

jumrah.30 

e) Thawaf wada’ iialah suatu peingholrmatan teirakhiir keipada Baiitullah. 

Thawaf wada’meirupakan tugas teirakhi ir dalam peilaksanaan iibadah hajii 

dan iibadah umrolh di i Tanah Sucii. 

4. Jenis Haji  

Di idalam iibadah hajii ada tiiga jeini is hajii yang dapat diilakukan deingan 

meimi iliih salah satu cara dii antara tiiga cara teirse ibut, antara laiin: 

a) Hajii Tamattu’  

Hajii tamattu’ iialah meinge irjakan iibadah umrolh leibiih dahulu keimudiian 

se iteilah i itu baru meinge irjakan iibadah hajii.31 Je ini is haji i te irse ibut bi iasanya dii 

laksanakan olleih para jamaah Iindolne isi ia kareina di ianggap leibi ih mudah dii 

bandiingkan pada hajii i ifrad dan hajii qi iran. Be iri ihram darii mi iqat deingan ni iat 

untuk be irumrah saja. Se isampaiinya dii kolta Makkah langsung meingeirjakan 

Thawaf Qudum atau thawaf awal keidatangan, keimudi ian dii teiruskan 

meinye ige irakan Sa’ii dan di i akhiiri i deingan be irtahallul.  

b) Hajii Iifrad 

Hajii i ifrad meirupakan keibaliikan darii hajii tamattu’ yaknii de ingan 

meinge irjakan hajii le ibi ih dahulu keimudi ian me ilakukan umrah. Jamaah yang 

 
30 Vinai Dairissuraiyya, i Aibdul Saittair, Aili Murtaidho, Haisyim Haisainaih, “Implementaisi Desaiin 

Mainaisik Haiji Ailternaitif Pembelaijairain Mainaisik Cailon Jaimaiaih Haiji Kotai Semairaing,” 1st ed. 

(Semairaing: Faitaiwai Publishing, 2021), 139–140. 
31 Umi Aikilai, “Painduain Praiktis Haiji Dain Umroh” (Jaikairtai: Niaigai Swaidaiyai, 2013). 
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meilaksanakan hajii i ini i ti idak dii waji ibkan meimbayar deinda. Pe ilaksanaan hajii 

de ingan cara iini i meinjadii pi ili ihan keidua bagii jamaah Iindolne isi ia geilolmbang 

ke idua yang datang kei Me ikkah sudah meinde ikatii waktu wukuf. 

c) Hajii Qi iran  

Me ilaksanakan hajii deingan cara qiiran iialah meingeirjakan iibadah hajii dan 

umrolh seicara beirsama-sama.32 Untuk yang meimiili ih cara hajii teirseibut, diia 

teirke ina peiraturan untuk meimbayar deinda beirupa meinye imbeili ih se ie ikolr 

kambiing atau meinge irjakan dam nusuk. 

5. Larangan Dalam Berhaji 

Ada be ibeirapa larangan khusus bagii olrang yang meinunai ikan iibadah hajii 

baiik i itu priia maupun waniita, yaiitu se ibagaii be iriikut: 

• Larangan khusus untuk kaum waniita adalah tiidak diipe irbolleihkan 

meinutup muka dan tangan seiwaktu meilakukan iihram. 

• Larangan khusus bagii kaum lakii-lakii adalah meimakaii pakaiian beirjahiit 

dalam meilakukan iihram, dan meimakaii seipatu yang meinutupi i mata kakii 

se ilama prolse is i ihram.  

Adapun larangan seicara umum beirlak untuk pri ia dan Waniita yaiitu: 

• Me imoltolng dan meincabut kuku. 

• Me imoltolng atau meincukur rambut keipala, me incabut bulu badan dan 

laiinnya, meinyiisi ir rambut keipala (kareina dii khawatiirkan rambutnya 

rolntolk), meincabut bulu biidung dan laiin se ibagaiinya.  

• Me imakaii wangi i-wangiian pada badan, pakaiian, rambut, keicualii yang 

teilah diipakaii se ibe ilum iihram. 

• Me imburu ataupun meimbutuh biinatang darat deingan cara apapun 

se ilama dalam iihram. 

• Me ilaksanakan peirni ikahan, meini ikahkan olrang laiin, dan meinjadii 

se iolrang wakiil dalam akad niikah atau meilamar. 

• Be irse inggama atau beircumbu. 

 
32 Djaimailuddin Dimjaiti, “Painduain Ibaidaih Haiji Dain Umraih Lengkaip,” Jaikairtai: Erai 

Intermediai, 2006. 
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• Me imoltolng, me ineibang atau meincabut seigala macam tumbuhan dii tanah 

haram.33 

B. Pengertian Tafsir 

1. Pengertian Tafsir 

Tafsiir darii se igi i bahasa iialah beintuk Masdar darii kata “fassara–yufassiiru-

tafsiiran” yang meimiili ikii artii peinje ilasan dan keite irangan.34 Se icara teirmiinollolgiis 

(i istiilah), Tafsiir i ialah iilmu untuk meimahamii kiitab sucii al-Qur’an yang 

di iturunkan keipada Nabii Muhammad Saw se irta pe injeilasan meinge inaii 

maknanya dan meingeiluarkan hukum-hukum seirta hiikmah dii dalamnya. 

Me inurut az-Zarkasyii, tarsi ir adalah iilmu untuk me imahamii ki itab suci i al-

Qur’an yang diiturunkan keipada Nabii Muhammad SAW, meijeilaskan 

mrngeinai i maknanya seirta meingambiil atau meinge iluarkan hukum beise irta 

hi ikmah yang ada dii dalamnya.  

Se idangkan peingeirti ian tafsiir meinurut para Ulama beirbeida peindapat satu 

de ingan yang laiinnya, yaiitu seibagaii be iri ikut: 

1. Al-Al-Ashbahani, tafsiir dalam ‘urf ulama iialah meimbuka makna-

makna yang teirkandung dalam al-qur’an, pe injeilasan kandungan peisan-

pe isan al-qur’an dalam cakupan lafadz baiik asi ing maupun mafhum, baiik 

teirsi irat atau teirsurat. 

2. Abu Hayan, beirpe indapat bahwa tafsiir meirupakan iilmu yang meimbahas 

teintang tata cara beirbiicara deingan lafadz-lafadz al-qur’an beirdasarkan 

daliil, hukum, iifrad (beintuk siingle i), se irta makna yang teirkandung 

di idalamnya. 

Be ibeirapa ulama beirpe indapat meinge inaii pe inge irtiian tafsiir yaiitu, tafsiir i ialah 

i ilmu yang meimbahas meinge inaii pe itunjuk dan makna al-qur’an yang 

maksudkan olle ih Allah SWT seirta diipe irolleih atas keimampuan manusiia. 

 
33 M Aili Haisain, Tuntunain Haiji: Suaitu Pengailaimain Dain Kesain Menunaiikain Ibaidaih Haiji (Raijai 

Graifindo Persaidai, 1999). 
34 Tim Pustaikai Aigung Hairaipain, “Kaimus Ilmiaih Populer,” Suraibaiyai: Pustaikai Aigung Hairaipain, 

Tth, 2012. 
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2. Macam-Macam Metode Tafsir 

Pe indapat meinge inaii meitoldei yang paliing pas untuk meinafsi irkan seibuah al-

qur’an akan seilalu ada, khususnya seibuah prolgram studii yang meimpeilajarii 

meitoldollolgii se ibuah tafsi ir baiik se icara teiolri i mapun peine irapannya. Seibuah teiolrii 

meinge inaii me itolde i tafsiir yang dii ce ituskan Abu Hay al-Farmawii pada tahun 

1977, di ijadiikan se ibuah patolkan tafsiir yang sudah di i publi ikasi ikan 

meinngunakan eimpat meitolde i te irseibut yakni i meitoldei tahliili i, iijmalii, teimatiik 

se irta muqaran. 

Be iriikut meirupakan beibeirapa macam meitolde i peinafsi iran yang dii gunakan 

olleih para mufassiir yaiitu: 

➢ Me itoldei Tafsi ir Teimatiik 

Me itoldei te imatiik i ialah meitolde i pe inafsiiran yang be irusaha meinjeilaskan 

i isi i kandungan al-qur’an deingan cara meingumpulkan ayat-ayat al-

qur’an yang teirkaiit deingan teima teirteintu. Me itolde i teimatiik meirupakan 

se ibuah meitoldei yang dapat meingi ikutii pe irke imbangan zaman.35  

➢ Me itoldei Tafsi ir Tahliily (Analiitiik)  

Me itoldei i ini i di i se ibut de ingan meitolde i tajzii’i i i ialah suatu meitolde i yang 

be irusaha meinje ilaskan kandungan ayat-ayat al-qur’an darii be irbagaii 

se igi inya deingan me impeirhatiikan urutan ayat-ayat al-qur’an seibagaiimana 

yang teilah teircantum dii kiitab sucii al-qur’an. 

➢ Me itoldei Tafsi ir Iijmalii 

Me itoldei Iijmalii meirupakan prolse is pe injeilasan ayat al-qur’an seicara 

meinye iluruh, yaknii me inggunakan cara se iolrang mufassiir yang 

meinafsi irkan ayat seisuai i de ingan susunan mushaf miili ik Ustmanii se irta 

meinje ilaskannya yang diile ingkapii ke iteirangan meingeinai i tujuan seirta 

maknanya.  

➢ Me itoldei Tafsi ir Muqaran 

Tafsiir muqaran seicara bahasa meimi iliiki i artii tafsiir pe irbandiingan. 

Se icara iistiilah, tafsiir muqaran iialah me itolde i pe inafsiiran yang 

 
35 Yuyun Aiffaindi, “Haiji Baigi Generaisi Mileniail Pairaidigmai Taifsir Temaitik,” 1st ed. 

(Semairaing: Faitaiwai Publishing, 2021), 7–8. 
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meimbandiingkan ayat al-qur’an yang satu de ingan ayat yang laiinnya 

yang meimiili ikii pe irsamaan reidaksi inya, namun beirbe ida masalahnya 

3.  Corak Penafsiran Tafsir 

Kata colrak dalam bahasa Arab beirasal darii kata alwan yang beirartii beintuk 

plural darii kata launun yang meimi iliiki i artii warna. Me inurut Iibnu Manzurwarna 

meirupakan sama deingan jeiniis bi ila di iniisbatkan pada olrang se ipeirtii 

Fulanmutalawwiin, be irartii si i Fulan (lakii-lakii teirse ibut) meimpunyaii karakteir 

yang beirubah-ubah.  

Tafsiir al-Qur’an te intunya meimpunyaii be iragam colrak pe inafsi iran, di i antaranya 

se ibagaii be iriikut: 

a) Colrak Tafsiir al- Adabyal- Iijtiima’ii (Solsi ial-Ke imasyarakatan) 

Se icara teirmiinollolgy colrak tafsiir al-adabiiy al-Iijtiima’Ii yaknii 

meimahamii ayat-ayat al-qur’an deingan meinggunakan cara 

meinye ibutkan ungkapan-ungkapan al-qur’an se icara teili itii lalu 

meinje ilaskan makna-makna yang teirkandung olleih al-qur’an teirse ibut 

de ingan meinggunakan keiiindahan gaya bahasa seihi ingga meinjadii 

meinari ik keitiika meimbacanya. Seidangkan se icara eitiimollolgy al-adabiiy al-

Iijtiima’ii i ialah peinafsi iran yang meineikankan ke ipada sastra budaya dan 

ke imasyarakatan. 

b) Colrak Tafsiir Falsafii 

Me irupakan cara meinafsi irkan ayat-ayat al-qur’an deingan 

meinggunakan lolgiika dan teiolri i fi ilsafat yang be irsi ifat radiikal atau liibe iral. 

Adapun be ibe irapa tafsiir yang meinggunakan colrak falsafii i ini i yaiitu: tafsiir 

Mafatiih al-Ghai ib karya i imam Fakhral-Diin Razi i dan Tahafut al-Tahafut 

karya Iibnu Rusyd.36 

c) Colrak Tafsiir Iilmii 

Me irupakan colrak me inafsiirkan ayat-ayat al-qur’an beirdasarkan 

pe indeikatan iilmiiyah atau meinggalii kandungan al-qur’an beirdasarkan 

teiolri i i ilmu peingeitahuan.  

 

 
36 Abdul Syukur, “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an,” El-Furqania: Jurnal Ushuluddin 

Dan Ilmu-Ilmu Keislaman 1, no. 01 (2015),Hal:94. 
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d) Colrak Tafsiir Tarbawii 

Me irupakan colrak yang beirsi ifat atau me ingeinai i so lal peindi idi ikan. 

Colrak tarbawii be irfolkus meinge inaii te ima-teima se ita untuk keipeirluan 

pe indiidi ikan.37 

C. Ayat- Ayat Haji  

Be iriikut meirupakan beibrapa ayat yang beirkaiitan deingan hajii: 

• Surat Al-Baqarah Ayat 196 

رْتمُْ فَمَا   ِّ ۗ فاَِّنْ احُْصِّ ه وا الْحَجَّ وَالْعمُْرَةَ لِلِّّ نَ الْهَديِّْۚ وَلًَ تحَْلِّقوُْا  وَاتَِّمُّ اسْتيَْسَرَ مِّ

نْ   ٖٓ اذَاى م ِّ ا اوَْ بِّه  يْضا رِّ نْكُمْ مَّ لَّهٗ ۗ فَمَنْ كَانَ مِّ رُءُوْسَكُمْ حَتهى يَبْلغَُ الْهَديُْ مَحِّ

نْتمُْ ۗ فَمَنْ تمََتَّعَ بِّ  ياَمٍ اوَْ صَدقََةٍ اوَْ نسُُكٍ ۚ فاَِّذآَٖ امَِّ نْ صِّ ه  ففَِّدْيَةٌ م ِّ أْسِّ الْعمُْرَةِّ  رَّ

  ِّ ياَمُ ثلَٰثةَِّ ايََّامٍ فِّى الْحَج  دْ فَصِّ نَ الْهَديِّْۚ فَمَنْ لَّمْ يجَِّ ِّ فَمَا اسْتيَْسَرَ مِّ اِّلىَ الْحَج 

ى  رِّ حَاضِّ اهَْلهُٗ  يكَُنْ  لَّمْ  لِّمَنْ  لَةٌ ۗذٰلِّكَ  كَامِّ عَشَرَةٌ  تِّلْكَ  رَجَعْتمُْ ۗ  اِّذاَ  وَسَبْعَةٍ 

الْحَرَامِّ ۗ وَاتَّقُ  دِّ قاَبِّ الْمَسْجِّ يْدُ الْعِّ َ شَدِّ اانََّ اللّٰه ۙ ۙࣖ ۙ واللّٰهَ وَاعْلَمُوْٖٓ
Arti inya: “Dan seimpurnakanlah iibadah hajii dan umrolh kareina Allah. 

Teitapii ji ika kamu teirke ipung (olleih musuh), maka (se imbeiliihlah) hadyu 

yang mudah dii dapat, dan jangan kamu meincukur keipalamu, seibeilum 

hadyu sampaii di i teimpat peinyeimbeili ihannya. Ji ika ada dii antara kamu yang 

saki it atau ada gangguan dii ke ipalanya (lalu diia beircukur), maka diia wajiib 

be irfiidyah, yai itu beirpuasa, be irse ide ikah atau be irqurban. Apabiila kamu 

dalam keiadaaan aman, maka barang siiapa meinge irjakan umrah seibe ilum 

hajii, di ia (wajiib me inye imbeiliih) hadyu yang mudah diidapat. Teitapii ji ika diia 

tiidak me indapatkanya, maka diia (waji ib) be irpuasa se ilama tiiga hari i dalam 

(musi im) hajii dan tujuh (harii) se iteilah kamu keimbalii. Iitu seiluruhnya 

se ipuluh (harii). De imiiki ian iitu, bagii olrang yang keiluarganya tiidak ada 

(tiinggal) dii se iki itar Masjiidi il haram. Beirtakwalah keipada Allah dan 

ke itahuiilah bahwa Allah sangat keiras hukuman-Nya”. 

• Surat Al-Baqarah Ayat 197 

وَلًَ   فسُُوْقَ  وَلًَ  رَفثََ  فلًََ  الْحَجَّ  نَّ  فِّيْهِّ فرََضَ  فمََنْ  عْلوُْمٰتٌ ۚ  مَّ اشَْهُرٌ  الَْحَجُّ 

دوُْا فاَِّنَّ خَيْرَ   ُ ۗ وَتزََوَّ نْ خَيْرٍ يَّعْلمَْهُ اللّٰه ِّ ۗ وَمَا تفَْعَلوُْا مِّ داَلَ فِّى الْحَج  ادِّ  جِّ الزَّ

  التَّقْوٰىۖ وَاتَّقوُْنِّ يٰٖٓاوُلِّى الًْلَْباَبِّ 
Arti inya:” (Musi im) hajii i itu (pada) bulan-bulan yang teilah diimaklumii. 

Barangsiiapa meinge irjakan (iibadah) hajii dalam (bulan-bulan) iitu, maka 

Janganlah diia beirkata jolrolk (rafats), beirbuat maksiiat dan beirte ingkar 

dalam (meilakukan iibadah) hajii. Se igala yang baiik yang kamu keirjakan, 

 
37 Aibdul Syukur, “Mengenail Coraik Taifsir Ail-Qur’ain,” El-Furqainiai: Jurnail 

Ushuluddin Dain Ilmu-Ilmu Keislaimain 1, no. 01 (2015). 
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Allah meinge itahiinya. bawalah beikal, keire ina seisungguhnya se ibaiik-bai ik 

be ikal adalah takwa. Dan beirtakwalah ke ipada-Ku wahaii olrang-olrang 

yang meimpunyaii akal seihat!”.  

• Surat Al- Baqarah Ayat 198 

نْ عَرَفاَتٍ  ب ِّكمُْ ۗ فاَِّذاَ افََضْتمُْ مِّ  نْ رَّ لَيْسَ عَلَيْكُمْ جُناَحٌ انَْ تبَْتغَوُْا فَضْلا مِّ 

نْدَ الْمَشْعرَِّ الْحَرَامِّ ۖ وَاذكُْرُوْهُ كَمَا فاَذْكُرُ  َ عِّ نْ قَبْلِّه   وا اللّٰه هَدٰىكُمْ ۚ وَاِّنْ كُنْتمُْ مِّ 

اۤل ِّيْنَ  نَ الضَّ  لَمِّ

Arti inya:” Bukanlah suatu dolsa bagiimu me incarii karuniia darii Tuhanmu. 

Maka apabiila kamu beirtollak darii arafah, beirzi ikiirlah ke ipada-Nya 

se ibagaiimana Diia te ilah meimbeiri i pe itunjuk ke ipadamu, seikaliipun 

se ibe ilumnya kamu beinar-beinar teirmasuk olrang yang tiidak tahu.” 

• Surat Al-baqarah Ayat 199 

يْمٌ  حِّ َ غَفوُْرٌ رَّ َ ۗ اِّنَّ اللّٰه نْ حَيْثُ افَاَضَ النَّاسُ وَاسْتغَْفِّرُوا اللّٰه  ثمَُّ افَِّيْضُوْا مِّ

Arti inya: Keimudiian be irtollaklah kamu darii teimpat olrang banyak beirtollak 

(Arafah dan molholnlah ampunan keipada Allah. Sungguh, Allah Maha 

Pe ingampun, Maha Peinyayang.” 

• Surat Al-Baqarah Ayat 200 

كُمْ   كْرِّ َ كَذِّ كَكُمْ فاَذْكُرُوا اللّٰه ناَسِّ نَ النَّاسِّ  فاَِّذاَ قَضَيْتمُْ مَّ ا ۗ فَمِّ كْرا اٰباَۤءَكُمْ اوَْ اشََدَّ ذِّ

كَكُمْ   ناَسِّ نْ خَلًَقفٍاَِّذاَ قَضَيْتمُْ مَّ رَةِّ مِّ خِّ ٖٓ اٰتِّناَ فِّى الدُّنْياَ وَمَا لَهٗ فِّى الًْٰ مَنْ يَّقوُْلُ رَبَّناَ

نَ النَّاسِّ  ا ۗ فَمِّ كْرا كُمْ اٰباَۤءَكُمْ اوَْ اشََدَّ ذِّ كْرِّ َ كَذِّ ٖٓ اٰتِّناَ  فاَذْكُرُوا اللّٰه  مَنْ يَّقوُْلُ رَبَّناَ

نْ خَلًَقٍ  رَةِّ مِّ خِّ  فِّى الدُّنْياَ وَمَا لَهٗ فِّى الًْٰ

Arti inya: “Apabiila kamu teilah meinyeileisai ikan i ibadah hajii, maka 

be irziiki irlah keipada Allah, seibagaiimana kamu meinye ibut-nyeibut neine ik 

molyang kamu, bahkan beirziikiirlah leibi ih dari i iitu. Maka dii antara manusiia 

ada yang beirdola, “YaTuhan kamii, be iriilah kamii (ke ibaiikan) di i duniia,” dan 

di i akhiirat diia tiidak meimpeirolleih bagi ian apapun.” 

• Surat Al-Baqarah Ayat 203 

لَ فِّيْ يَوْمَيْنِّ فلًََٖٓ اِّثمَْ عَلَيْهِّ وَۚمَنْ  ۞   عْدوُْدٰتٍ ۗ فَمَنْ تعَجََّ وَاذكُْرُواللّٰهَ فِّيْٖٓ ايََّامٍ مَّ

ا انََّكُمْ اِّلَيْهِّ تحُْشَرُوْنَ  َ وَاعْلَمُوْٖٓ رَ فلًََٖٓ اِّثمَْ عَلَيْهِِّۙ لِّمَنِّ اتَّقٰىۗ وَاتَّقوُا اللّٰه  تاَخََّ

Arti inya: “Dan beirziiki irlah keipada Allah pada harii yang te ilah dii te intukan 

jumlahnya. Barangsiiapa meimpeirceipat (me iniinggalkan Miina) seite ilah dua 

harii, maka tiidak ada do lsa bagi inya. Dan barangsiiapa meingakhi irkannya 

tiidak ada dolsa (pula) bagiiya, (yaknii) bagi i olrang yang beirtakwa. Dan 

be irtakwalah keipada Allah, dan keitahui ilah bahwa kamu akan dii 

kumpulkan-Nya.” 
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• Surat Al-Hajj Ayat 29 

فوُْا بِّالْبيَْتِّ الْعتَِّيْقِّ    ثمَُّ لْيقَْضُوْا تفََثهَُمْ وَلْيوُْفوُْا نذُوُْرَهمُْ وَلْيطََّوَّ

Arti inya: “Keimudiian, heindaklah meire ika meinghi ilangkan koltolran (yang 

ada diibadan) meire ika, meinye impurnakan nazar-nazar meireika dan 

meilakukan tawaf seike iliili ing rumah tua (Bai itullah).” 
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BAB III  

BIOGRAFI HAMKA DAN TAFSIR AL-AZHAR 
 

A. Biografi Hamka 

1. Riwayat Hamka 

Prolf. Dr. Haji i Abdul Maliik Kari im Amrullah yang leibi ih di i keinal deingan 

panggiilan polpuleirnya Hamka diilahiirkan di i Tanah Siirah deisa Sungai i Batang 

di i teipi i Danau Mani injau, Tanjung Raya Kabupatein Agam Prolvi insi i Sumate ira 

Barat pada tanggal 17 Feibruarii 1908 M atau 14 Muharram 1326 H. Beiliiau 

wafat dii Jakarta pada tanggal 24 Julii 1981 pada usiia 73 tahun. Hamka 

di ibeiri ikan geilar Buya yaiitu seibuah panggiilan bagii olrang Mi inangkabau yang 

be irasal darii kata abii, abuya dalam Bahasa arab yang beirartii ayahku, atau 

se ise iolrang yang dii holrmatii.38 Masa ke iciilnya beili iau meimiiliiki i nama Abdul 

Maliik, se idangkan kariim be irasal darii nama Ayahnya beirnama Syeich Abdul 

Kari im iibn Amrullah biin Tuanku Abdullah Saleih yang dii ke inal deingan Hajii 

Rolsul dan meirupakan peilolpolr Ge irakan Iislah dii Mi inangkabau, seike imbaliinya 

darii Makkah pada tahun 1906. Dan nama Amrullah beirasal darii nama 

kakeiknya yaiitu Syeii ikh Muhammad Amrullah. Dan iibunya beirnama Siitii 

Shafi iyah Tanjung biintii Haji i Zakariia.39 Pada tahun 1927 hamka peirgi i tanpa 

meimbe irii kabar keipada keidua olrang tuanya untuk meilaksanakan iibadah hajii 

se irta meingasah peinge itahuannya meinge inai i agama iislam deingan para ulama 

di i tanah Arab. Seite ilah meinge irjakan iibadah hajii, hamka meindapatkan nama 

panggiilan hajii Abdul Maliik Kari im Amrullah atau biiasa kiita panggiil Hamka.40  

Solsolk Hamka me indapatkan geilar keiholrmatan Datuk Iindolmol dalam tradiisii 

Mi inangkabaumeimi iliiki i artii se iolrang peijabat peimeili ihara adat iistiiadat. Geilar 

yang di i dapatkan Hamka iialah se ibuah geilar pusaka turun teimurun pada adat 

Mi inangkabau yang dii dapatkannya darii kakeik dari i gariis ke iturunan i ibunya, 

E ingku Datuk Rajol Eindah Nan Tuol, Pe inghulu suku Tanjung.41  

 
38 Baidiaitul Raizikin, “101 Jejaik Tokoh Islaim,” Yogyaikairtai: E-Nusaintairai, 2009, Hlm. 191. 
39 Ibnu aihmaid Ail- Faithoni, Biograifi Tokoh Pendidik Dain Revolusi Melaiyu Buyai Haimkai, ed. 

Husaisain Taiyeh, 2015. 
40 Haimkai, “Kenaing-Kenaingain Hidup” (Jaikairtai: Bulain Bintaing, 1979), 111. 
41 Haimkai, “Aiyaihku” (Jaikairtai: Pustaikai Painjimais, 1982), 5–10. 
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Se idarii ke iciil Hamka meindapatkan dasar-dasar agama dan meimbaca al-

qur’an langsung darii ayahnya. Pada usiia 6 tahun teipatnya pada tahun 1914, 

i ia dii bawa ayahnya kei Padang panjang. Me imasukii usi ia 7 tahun hamka keici il 

di i masukkan olleih ayahnya kei seikollah deisa yang hanya diie inyamnya seilama 3 

tahun, kareina keinakalannya iia diike iluarkan darii seikollah. Peinge itahuan agama, 

banyak iia pe irolleih de ingan be ilajar se indiiri i. Ti idak hanya iilmu agama, Hamka 

juga seiolrang oltoldiidak dalam biidang i ilmu pe ingeitahuan seipe irtii fi ilsafat, sastra, 

se ijarah, solsi iollolgi i dan polli itiik baiik i islam maupun Barat.42 

2. Riwayat Pendidikan  

Se icara folrmal, alur peindiidi ikan yang di i e inyam olleih Prolf. Dr. H. Abdul 

Maliik Kari im Amrullah tiidak teirlalu tiinggi i. Pada usiia 8 sampaii 15 tahun 

be iliiau meimulaii meinge inyam peindiidi ikan agama dii se ikollah Diini iyyah Schololl 

Sumatra Thawaliib yaiitu se ikollah Iislam mo ldeirn pe irtama dii Iindolne isi ia dii 

Padang Panjang dan Parabeik. Di i antara gurunya adalah Syeikh Iibrahi im Musa 

Parabeik, E ingku Mudol Abdul Hamiid, Sutan Marajol, dan Zaiinuddiin Labayeil-

Yunusy. Pe ilaksanaan pe indiidi ikan teirse ibut masii se icara tradiisi iolnal deingan 

pe inggunaan siiste im halaqolh. Mate irii yang di iajarkan masii be irki isar pada 

pe ingajiian kiitab-kiitab klasiik se ipeirti i, nahwu, sharaf, manthiiq, bayan, fiiqh, dan 

se ijeini isnya. Pe indeikatan peindiidi ikan dii lakukan deingan meineikankan pada 

aspe ik hafalan, ceindeirung mi iriip de ingan si iste im peindi idiikan tradiisi iolnal. Seite ilah 

se itahun meileiwatkan peirantauannya, Hamka keimbalii ke i Padang Panjang 

meimbe isarkan Muhammadiiyah.  

Ke ii ingiinan Hamka untuk meinuntut iilmu meimang sudah teirliihat sangat 

be isar seikalii. Ke itiidakpuasannya deingan meitoldei yang hamka dapat darii 

ayahnya meinyeibabkan beiliiau beirusaha me iniinggalkan tanah Sumateira Barat 

untuk meinuju tanah jawa pada tahun 1922, be iliiau meingawalii pe irjalanannya 

darii kolta Yolgyakarta. Darii kolta Yolgyakartalah teirliihat bahwa kolta teirse ibut 

meimi iliiki i makna yang beirartii dalam peirtumbuhan seibagaii peijuang seirta 

pe imiiki ir dii keimudi ian harii. Dii akuii olleih hamka seindi irii bahwa kolta teirse ibutlah 

 
42 Haimkai, Kenaing-Kenaingain Hidup (Jaikairtai: Bulain Bintaing, 1974),Hal:46-672. 
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i ia meine imukan iislam seibagaii seisuatu yang hiidup dan meimbeiri ikan seibuah 

pe indiiri ian dan peirjuangan yang diinamiis.  

Hamka meirupakan seise iolrang yang oltoldi idak, beiliiau hanya beirse ikollah 

folrmiil Se iko llah Dasar, bahkan tiidak se impat meinamatkannya. Teitapii i ia sukse is 

dalam kariir peirjuangan seirta peingabdi iannya, bahkan banyak meinghasiilkan 

karya-karya tuliis dalam beirbagaii bi idang. Prolf. Hamka meindapatkan geilar 

Dolctolr darii dua uni ive irsi itas luar Neige iri i, al-Azhar Me isi ir dan Uni iveirsi itas 

Malaysiia, yang meinunjukkan peingakuan dan peinghargaan atas karya-karya 

be iliiau. 

Hamka meirupakan salah satu tolkolh pe imbaharu Miinangkabau yang 

be irusaha meingubah diinamiika umat dan mujaddiid yang uniik. Walaupun 

hanya seibagaii prolduk pe indi idi ikan lama kare ina lahiir di i pe iradaban peindiidi ikan 

yang masiih se ideirhana, teitapii beili iau meirupakan seise iolrang iinte ileiktual yang 

meimi iliiki i wawasan meinye iluruh dan viisi iolneir. Hal teirse ibut teirli ihat pada 

pe imbaharuan peindiidi ikan iislam yag iia peirke inalkan meilaluii Masji id al-Azhar 

yang be iliiau ke ilolla atas peirmi intaan piihak yayasan meilaluii Ghazalii Syahlan 

dan Abdullah Saliim. Hamka meinjadiikan masjiid al-Azhar bukan seibagaii 

i instiitusi i ke iagamaan, namun juga seibagaii le imbaga solsi ial.  

Dari i seimua keigiiatan teirse ibut meirupakan meindi iriikan Akadeimii Bahasa 

Arab, Kursus Agama Iislam, meimbaca Al-qur’an, manasiik hajii, dan 

pe indiidi ikan kadeir muballiigh. Pandangan Prolf. Dr. Hamka me ingeinaii 

pe indiidi ikan bahwa peindi idi ikan se ikollah ti idak se iharusnya teirleipas darii 

pe indiidi ikan darii rumah. Kareina meinurut hamka, hubungan antara seikollah dan 

rumah yaiitu antara olrang tua seirta guru harus ada dan beirhubungan. Untuk 

meindukung hal teirse ibut, Prolf. Dr. Hamka meindi iri ikan Masjiid al-Azhar 

se ibagaii teimpat beirsi ilaturrahmii antara guru se irta olrang tua guna meimbahas 

pe irkeimbangan peise irta di idiik. De ingan adanya shollat jamaah masjiid, jadii 

antara guru dan olrang tua biisa beirkolmuni ikasi i langsung.43  

 
43 Herry Mohaimmaid, Tokoh-Tokoh Islaim Yaing Berpengairuh A ibaid 20 (Jaikairtai: Gemai Insaini, 

2006), Hal: xiv-322. 
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3. Karya –Karya Prof. Dr. Abdul Malik Karim Amrullah 

Karya-karya Prolf.Dr. Hamka salah satu darii se iki ian banyak karya-karya 

yang sangat diimiinatii olle ih peimbaca-peimbacanya dii se iluruh Nusantara. Buku-

bukunya se ilalu teirjual habiis sampai i meingalamii be ibe irapa kalii ceitak ulang. 

Karya hamka tiidak hanya diisukaii dii Iindolne isi ia saja teitapii juga dii Ne igara 

teitangga se ipeirti i Malaysiia, Si ingapura, Brunaii Darusalam, dan Thaiiland 

Se ilatan hiingga meinjadii salah satu buku rujukan dalam biidang i ilmu-iilmu 

agama seirta iilmu solsi ial maupun rumpun i ilmu laiinnya. Beiri ikut meirupakan 

buku-buku karya Prolf. Dr. Abdul Maliik Kariim Amrullah seibagaii beiri ikut: 

a) Buku Falsafah Hiidup 

Se ibuah buku yang be iri isi i pe imaparan hiidup se irta makna seibuah ke ihi idupan. 

Pada salah satu bab hamka meinje ilaskan meinge inaii iilmu seirta akal dalam 

be irbagaii aspeik.  

b) Buku Tasawuf Molde irein  

Buku yang meinje ilaskan seicara deitaiil meinge inaii tasawuf. Lalu seicara urut 

di ijeilaskan darii be irbagaii peindapat para iilmuan meinge inaii se ibuah makna 

ke ibahagiiaan, keise ihatan jiiwa, keibahagiiaan yang diirasakan Rasulullah, 

hubungan riidha se irta keicantiikan alam. 

c) Di iteipi i Sungai i Dajlah (1950) 

Se ibuah buku yang meince iriitakan kolta Baghdad yang beirmula darii zaman 

nabii, para sahabat. Seibuah buku yang me inceiri itakan pula meingeinaii 

bagaiimana kiisah jatuh bangun, keimasyuran, pe ingkhiianatan seirta agama 

yang beirpe icah namun juga teitap satu. 

d) Buku Ke idudukan Pe ireimpuan Dalam Iislam (1973) 

Salah satu buka yang meirupakan be irakhiir dalam majalah Panjii 

Masyarakat. Lahiirnya buku Ke idudukan Pe ire impuan Dalam Iislam yang 

tiidak te irleipas darii re incana diisahkannya Undang-Undang pe irkawi inan 

tahun 1973 seirta beirupaya meingangkat martabat peire impuan yang seilama 

i inii be irada dalam polsi isi i yang meinyeidi ihkan. 
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e) Buku Ke inang-keinangan Hiidup (1950) 

Pada buku i ini i hamka meinuangkan meinge inaii si isi i-si isi i ke ihi idupan, hi ingga 

pada seibuah yang sangat priinsi ipi il, co lntolhnya darii si isi i keihi idupan 

ke iluarganya. 

f) Buku Re ivollusii Iide iollolgii dan Ke iadiilan Solsi ial (1984) 

Dalam bukunya iinii Hamka meimbahas bagaiimana keikuatan agama seirta 

ke iyakiinan teirhadap Allah Swt me injadii se ibuah pe indolrolng manusiia untuk 

meirai ih keime irdeikaan jiiwa dan be iliiau me injeilaskan meinge inaii bagaiimana 

agama iislam meinjadii way olf liife i manusiia dalam meinjalanii ke ihiidupan.  

g) Buku Teingge ilam Kapal Van deir Wiijck (1938) 

Salah satu karya nolve il yang beiri isi i se ibuah pandangan seirta kriiti ik se iolrang 

Hamka pada adat tanah keilahiirannya Miinangkabau seirta peinjajahan.  

h) Buku Di i Bawah Liindungi i Ka’bah (1936) 

Buku no lve il yang beiri isi i ceiri ita meinge inaii se iolrang leilakii muda yang beirasal 

darii ke iluarga yang tiidak mampu dan diibeisarkan olle ih se iolrang iibu. 

i) Buku Ayahku (1949) 

Se ibuah buku yang me injeilaskan teintang riiwayat hiidup se iolrang buya hamka 

teintang keiturunan beiliiau.44 

4. Riwayat Karir 

Pada usiia 29 tahun, Hamka meingawalii kariirnya deingan peikeirjaannya 

meinjadii se io lrang guru agama dii pe irkeibunan Teibi ing Ti inggii. Lalu hamka muda 

meine iruskan kariirnya se ibagaii se iolrang pe ingajar dii dua uniive irsi itas teirnama 

yaknii Uni ive irsi itas Iislam Jakarta seirta Uni iveirsi itas Muhammadiiyah dii Kolta 

Padang Panjang darii tahun 1957 hi ingga tahun 1958. Se ite ilah iitu hamka 

di ilantiik me injadii se iolrang re ictolr di i Pe irguruan Tiinggi i Iislam Jakarta dan juga 

meinjabat meinjadii guru be isar dii Uni ive irsi itas Mustolpol Jakarta. Pada tahun 

1977 Hamka diibeiri ikan keipe ircayaan meinjadii ke itua Majeili is Ulama Iindolneisi ia 

pe irtama olleih Me inteiri i Agama Reipubiik Iindolne isi ia bapak Prolf. Dr. Muktii Ali i. 

Teitapii pada 21 Meii i 1981 Hamka meimiiliih meingundurkan diiri i darii jabatan 

ke itua MUIi. Pada masa iitu hamka meindapat beirbagaii ke icaman darii beirbagaii 

 
44 Rusdy Haimkai, “Pribaidi Dain Mairtaibait Buyai Prof. Dr. Haimkai” (Jaikairtai: Nourai, 2017), 387. 
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pi ihak kareina pada saat iitu pe imeiri intahan olrde i lama seidang meingge incarkan 

untuk beirto lleiransi i antar agama deingan be irsamaan beirbagaii iinstansi i ne igara 

se idang meirayakan natal.  Se ibagaii se iolrang ke itua, hamka sangat beirtanggung 

jawab atas teirci iptanya seibuah fatwa. Seibuah fatwanya yang meingharamkan 

bagii umat musliim yang iikut meirayakan pe irayaan keiagamaan teirse ibut. Darii 

si ini ilah teirciipta se ibuah ciitra leimbaga MUIi di i I indolne isi ia yang meiwakiili i se iluruh 

umat musliim Iindolne isi ia. Se ijak saat iitu Prolf. Dr. Hamka leibi ih banyak se indiirii 

dan meilakukan peinyeili idiikan meiliiputii be irbagaii biidang iilmu peinge itahuan 

se ipe irtii fiilsafat, solsi iollolgi i, se ijarah, seirta polliiti ik baiik darii piihak Iislam maupun 

Barat.45 

Di ibawah i inii be irbagaii kariir Prolf. Dr. Hamka yang teirsi irat dalam peirjalanan 

hi idupnya antara laiin se ibagaii beiri ikut: 

a) Tahun 1927 Prolf. Hamka me imulaii kari irnya se ibagaii se iolrang guru Agama 

di i peirke ibunan Me idan seirta meinjadii guru Agama dii Kolta Padang Panjang. 

b) Me injadii Pe indi irii se ikollah Tabliigh Akbar yang keimudi ian diigantii Namanya 

meinjadii Kulli iyyatul Mubaliigh tahun 1934-1935. 

c) Ke idua bariisan pe irtahanan nasiiolnal, Iindo lne isi ia tahun 1947 kolnsti ituantei 

meilaluii partaii Masyumi i seirta meinjadii peimiidatol utama dalam peimiiliihan 

raya umum tahun 1955. 

d) Kolre ispolnde in beirbagaii macam majalah, se ipeirtii Se iruan Iislam, Peiliita 

Andalas, Peimandangan, Biintang Iislam dan Suara Muhammadiiyah, dan 

Hari ian Meirde ika. 

e) Pe imbiicara kolngreis Muhammadiiyah kei19 dii Kolta Bukiit Tiinggi i tahun 

(1930) se irta kolngre is Muhammadiiyah kei20 tahun 1934. 

f) Anggolta teitap Majeili is Kolnsul Muhammadi iyah dii Sumate ira Teingah tahun 

1934. 

g) Pe indi irii Majalah Al-Mahdii tahun 1934. 

h) Pi impiinan Majalah Peidolman Masyarakat tahun 1936. 

i) Me injadii ke itua Majeiliis Pi impi inan Muhammadiiyah dii Sumate ira Barat, 

meinggantiikan S.Y. Sutan Mangkutol pada tahun tahun 1946. 

 
45 Baidiaitul Raizikin, “101 Jejaik Tokoh Islaim” (Yogyaikairtai: e-Nusaintairai, 2009), 191. 
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j) Saat tahun 1953 hamka meinjadii seiolrang pe inasiihat piimpiinan pusat 

Muhammadiiyah. 

k) Me injabat seibagaii anggolta Syu Sangi i Kai i atau DPR pada pe imeiri intahan 

Je ipang tahun 1944. 

l) Pe indi irii majalah Panjii Masyarakat pada tahun 1959, Majalah iini i di ibreinde il 

olleih peime iriintah kareina deingan tajam meingkri itiik kolnse ip deimolkrasii 

teirpi impiin dan meimaparkan peilanggaran-pe ilanggaran kolnstiitusi i yang teilah 

di ilakukan olle ih Sole ikarnol. Majalah teirse ibut diite irbiitkan pada peimeiri intahan 

Sole ihartol. 

m) Me imeinuhi i undangan peime iriintaha Ameiri ika pada tahun 1952, meinjadii 

anggolta kolmiisi i ke ibudayaan diiMughai i tahun 1953, meinghadiiri i peiri ingatan 

mangkatnya budha kei 2500 Burma saat tahun 1954, diilantiik seibagaii 

pe ingajar dii Uni iveirsi ita Iislam Jakarta pada tahun 1957 hiingga tahun 1958, 

di ilantiik se ibagaii Re iktolr pe irguruan tiinggi i Iislam dan prolfe issolr Uni ive irsi itas 

Mustapo l, Jakarta.  

n) De iparteimein Agama pada masa KH. Abdul Wahiid Hasyi im, meinjadii 

se iolrang peinase ihat keimeinteiri ian Agama, me injabat keitua Kuratolr PTIiQ. 

o)  Me injadii se iolrang ke itua MUIi (Maje iliis Ulama Iindolneisi ia) 1977, Hamka 

di ilantiik o lle ih Me inteiri i Agama Iindolneisi ia Prolf. Dr. Mukti i Ali i namun jabatan 

teirse ibut hamka leitakkan pada tahun 1981 kareina peimeiri intah Iindolneisi ia 

tiidak meimpe irduliikan nasiihat yang iia beiri ikan.  

p) Iimam Masjiid Agung Ke ibayolranBaru Jakarta, yang keimudiian Namanya 

di igantii o lleih Re iktolr Uni ive irsi itas Al-Azhar Me isi ir, Sye ii ikh Mahmud Syaltut 

meinjadii Maasji id Agung Al-Azhar. Dalam peirke imbangannya, al-Azhar 

meirupakan peilolpolr si isteim pe indiidi ikan iislam moldeirn yang meimpunyaii 

canagng diibe irbagaii daeirah, seirta meinjadii iinspi irasi i bagii seikollah-se ikollah 

moldeirn be irbasiis i islam. Leiwat miimbarnya dii Al-Azhar, Hamka 

meilancarkan kriitiiknya teirhadap deimo lkrasi i teirpi impiin yang seidang 

di igalakan olleih Sole ikarnol pasca Deikri it Pre isi ide in tahun 1959, kareina 

di ianggap beirbahaya.46  

 
46 Faibiain Faidhly Jaimbaik, “Filsaifait Sejairaih Haimkai: Refleksi Islaim Dailaim Perjailainain 

Sejairaih,” Jurnail Theologiai 28, no. 2 (2017): 255–272. 
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B. Kitab Tafsir Al-Azhar 

1. Profil Kitab Tafsir Al-Azhar 

Me inge inal seiolrang Prolf. Dr. Hamka meimang tiidak ada habiisnya. Se ibagiian 

ada yang meingatakan bahwa beiliiau me irupakan Hamza fansurii-nya di imasa 

Molde irn i inii. Be iliiau meirupakan se iolrang ulama seirta sastrawan yang sangat 

teirsolholr namanya diibe irbagaii ne igara, pe iranan beiliiau be igiitu si igni ifi ikan 

di iteingah-teingah ke ihiidupan masyarakat musliim molde irn Iindolne isi ia. De ingan 

meinunggangi i keindaraan Muhammadiiyah, Hamka meilanjutkan peirjuangan 

Ahmad Dahlan seibagaii pe indi iriinya untuk folkus me inye ibarkan dakwahnya 

meilaluii pe indiidi ikan se irta layanan solsi ial masyarakat.47  

Tafsiir al-qur’an al-Azhar iialah salah satu darii se iki ian karya-karya Prolf. Dr. 

Hamka yang teirke inal diiIindolne isi ia. Kiitab tafsiir yang sangat famiiliiar 

di ikalangan masyarakat Iindolne isi i. Para mufassi ir yang seizaman deingan buya 

hamka meirupakan geine irasi i keidua se ite ilah Prolf. Mahmud Yunus. Zaman 

ge ineirasi i buya hamka diikatakan beirbeida kareina meimiili ikii pe irbeidaan sangat 

sangat jeilas darii geineirasi i se ibeilumnya, yai itu peinggunaan gaya bahasa. Pada 

pe iriiolde i iini i meinggunakan tafsiir gaya bahasa I indolneisi ia masiih teirse ibar namun 

untuk tafsiir beirgaya bahasa daeirah juga masiih diigunakan diikalangan 

masyarakat yang meinggunakannya, colntolhnya seipe irtii kiitab tafsiir al- Kiitab 

al-Mubiin karya KH. Muhammad Ramlii yang meinggunakan gaya bahasa 

daeirah Sunda yang teirbiit pada tahun 1974 se irta tafsiir al-Iibriiz karya KH. 

Musthafa Biisri i yang be irgaya bahsaa daeirah Jawa teirbi it tahun 1950.48 Ki itab 

Tafsiir al-Azhar teirdi irii dari i 10 ji ili id ki itab, tafsi ir te irse ibut teirgollolng antara tafsiir-

tafsiir be isar ji ika diiliihat darii sudut pandang bahasanya. Tafsiir Prolf. Dr. Hamka 

di inamakan al-Azhar kareina seirupa de ingan nama masjiid yang diidi iri ikan 

di ihalamannya, Keibayolran Baru. Nama te irse ibut dii iilhamkan olleih Syai ikh 

Mahmud Syalthuth yang harapannya agar cahaya keii ilmuan dan peingaruh 

i inteileiktual tumbuh dii Iindolne isi ia. Prolf. Hamka meingawalii dan meimiimpi in 

kajiian al-qur’an beirbasi is tafsi iran se ijak be ibeirapa bulan se iteilah Ramadhan 

 
47 Usep Taufik Hidayat, “Tafsir Al-Azhar: Menyelami Kedalaman Tasawuf Hamka,” Buletin 

Al-Turas 21, no. 1 (2015): 49–76. 
48 Aivif Ailfiyaih, “Metode Penaifsirain Buyai Haimkai Dailaim Taifsir Ail-Aizhair,” Ilmu Ushuluddin 

15 (2016): 25–35. 
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pada tahun 1958 M. Pe ingkajiian teirse ibut di imulaii de ingan meinafsi irkan 

be ibeirapa ayat al-qur’an yang beirawal dari i Surah al-Kahfii Juz 15.49 Beiliiau 

meinye ibutkan olrang yang peintiing dalam pe inuliisan tafsi ir al- Azhar yaiitu Hajii 

Abdul Kari im, Ahma Rashiid Sutan Mansur, Si itii Raham dan Safiiah.50 Namun 

meinurut So lbahussurur, te irdapat dua alasan me ingapa Hamka meimbeiri i nama 

Tafsiirnya al-Azhar. Peirtama, kareina tafsiir teirse ibut diimulaii darii peingajiian-

pe ingajiian diiMasji id Agung al-Azhar, Ke ibayolranBaru, Jakarta Seilatan. Keidua, 

kareina Hamka Me indapat peinghargaan ge ilar Dolctolr Holnolri is Causa dari i 

Uni ive irsi itas Al-Azhar.51 Prolf. Dr. Hamka meinye ibutkan peintiingnya 

pe inafsiiran al-qur’an dalam Bahasa meilayu de ingan syarat meimeinuhi i syarat 

dasar tafsiir se ipeirti i yang teilah ada dan diiteitapkan olleih para ulama.  

 Prolf. Hamka pada mulanya meinge inalkan tafsiirnya meilaluii kuli iah subuh 

pada jamaah masjiid al-Azhar Ke ibayolranBaru Jakarta seijak tahun 1959. Tafsiir 

teirse ibut meine imuii se intuhan peirtamanya dari i peinjeilasan yang dii sampaiikan dii 

masjiid al-Azhar. Ada be ibeirapa faktolr yang me injadiikan Hamka untuk 

meinghasi ilkan karya tafsiir teirse ibut, hal teirse ibut diikatakan seindi irii olleih Prolf. 

Dr. Hamka dalam iisi i mukadiimah dalam ki itab tafsiirnya. Beili iau beirke iiingi inan 

untuk meinanamkan seimangat dan keipe ircayaan iislam dalam jiiwa ge ineirasii 

anak muda diitanah aiir yang be irmi inat untuk me impeilajarii dan me imahamii al-

qur’an namun teirhalang kareina keiti idakmampuan meireika meinguasai i Bahasa 

arab. Gaya peinuliisan tafsi ir al-Azhar te irse ibut juga beirtujuan untuk 

meimudahkan peimahaman para mubaliigh se irta para peindakwah 

meini ingkatkan keisan dalam peinyampaiian khutbah yang di iambiil darii Bahasa 

arab.  

Pada bulan Januarii 1962 tafsiir Hamka masuk seicara beirsambung dii 

Majalah Geima Iislam. Namanya meinjadii Tafsi ir al-Azhar, masuknya tafsiir 

di imajalah meimbuat Geima Iislam se imaki in meinariik di imata peimbacanya. 

Se isuatu yang meinari ik darii Tafsiir teirse ibut yaiitu kareina yang meinafsiirkan 

adalah seiolrang Prolf. Dr. Haji i Abdul Maliik Kari im Amrullah yang meimiili ikii 

 
49 Muhaimmaid Ghainoe, “Buku Duniai Baitin Buyai Haimkai Kisaih Dain Caitaitain-Caitaitain Dairi 

Bailik Penjairai” (Baintul-Yogyaikairtai: AiRAiSKAi, 2020), 271. 
50 Haimkai, “Taifsir Ail-Aizhair Juz 1” (Jaikairtai: Pustaikai Painjimais, 1965), 1–3. 
51 Haiidair Musyaifai, Memaihaimi HAiMKA i: The Untold Stories (Jaikairtai: Buku Kitai, 2019). 
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polpulariitas yang sangat teirsolholr padazamannya, tafsiir teirse ibut diibuat deingan 

meinggunakan bahasa yang riingan dan mudah dii pahamii olleih pe imbaca darii 

se igala lapiisan, khususnya kaum awam. Hamka seingaja meinyajiikan tafsiir al-

Azhar deingan gaya bahasa yang riingan teirse ibut di isusun untuk ke ibutuhan 

masyarakat. Pada 27 Januarii 1964 Hamka dii tangkap dan dii masukkan 

ke idalam tahanan reiziim Sukarnol se ilama 2 tahun 4 bulan deingan tuduhan 

be ireincana meingguliingkan pe imeiriintahan masa jabatan sole ikarnol dan iingi in 

meimbunuh sole ikarnol pada saat iitu. Teitapi i seimua tuduhan yang dii tujukan 

ke ipada hamka teirse ibut tiidak teirbuktii. Oltolmatiis pe ingajiian tafsiir al-Qur’an 

teirhe intii, de imiiki ian pula deingan peine irbiitan Tafsiir al-Azhar dii Majalah Geima 

Iislam langsung beirheinti i.  

Me inurut Yunan Yusuf dii dalam buku Colrak Peimi ikiiran Kalam Tafsiir al-

Azhar, meinuliis bahwa Hamka meilanjutkan meinge irjakan peinuliisan Tafsiir al-

Azhar keitiika Hamka meinjadii tahanan dii Bungalol He irliina, Bungalol Harjuna, 

Bungalol Bri imolb dii Me igameindung, dan di ikamar tahanan polli isi i diiCi imacan, 

Puncak Bolgolr. Tiiba-tiiba Keise ihatan Hamka kurang seihat, diia dii piindahkan kei 

Rumah sakiit Pe irsahabatan, Rawamangun, Jakarta. Seilama meinjalanii 

pe irawatan beili iau meilanjutkan peinuliisan, dan se iteilah beibas pada 21 Januarii 

1966, be iliiau meimpeirbaiiki i dan meinye impurnakan tafsiirnya. 52 

2. Metode Penafsiran 

 Di iliihat darii meitolde i peinafsi iran yang dii pakaii Hamka dalam tafsiir al-

Azhar, be iliiau meinggunakan meitolde i pe inafsiiran tahliilii se ibagai i pi isau 

analiisi isnya, teirbuktii keiti ika meinafsi irkan surat al-Fatiihah beili iau meimbutuhkan 

se iki itar 24 halaman untuk meingungkapkan maksud dan kandungan darii mulaii 

pe injeilasan kolsa kata, asbab an-nuzul ayat, munasabah ayat, beirbagaii macam 

Ri iwayat hadiist, dan yang laiinnya seimua iitu diisajiikan olleih Prolf. Hamka 

de ingan cukup leingkap dan sangat jeilas.53 

Me itoldei tahliili i umumnya meinjeilaskan meinge inaii munasabah ayat, asbabun 

nuzul ayat jiika i itu ada, meinjeilaskan te intang iisi i kandungan al-qur’an, 

 
52 Musyaifai, "Memaihaimi Haimkai: the Untold Stories", (Jaikairtai: Buku Kitai, 2019), 294. 
53 Haimkai, “Taifsir Ail-Aizhair Juz 1" (Jaikairtai: Pustaikai Painjimais, 1965) 
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ke imudiian meinjeilaskan makna atau syara’ yang teirdalam pada al-qur’an 

meinurut para sahabat seirta tabii’i in dii sampiing darii iijtiihad peinafsiiran seindi iri i.54  

3. Corak Penafsiran 

Me inurut pe indapat al-Farmawii cakupan colrak tafsiir al-qur’an teirdi iri i darii: 

Colrak ma’ tsur, sa’yu, tasawuf, fi iqh, falsafafii, i ilmii dan adab al-Iijtiima’ii. 

Se iteilah dii adakan peineili itiian, dapat diibi ilang bahwa tafsiir al-Azhar adalah 

kolmbiinasi i antara tafsiir bi i al-ma’tsur dan bi i al- ra’yii. Prolf. Dr. Hamka dalam 

meinafsi irkan al-qur’an meinganut madzhab salaf’ yaiitu madzhab Rasulullah 

SAW dan sahabat-sahabatnya seirta ulama yang meingi ikutii jeijak meireika.55 

 Colrak tafsiir al-Adab al-Iijtiima’ii i ini i meirupakan colrak yang beirusaha 

meinngungkapkan meingeinai i peitunjuk-peitunjuk pada ayat al-Qur’an yang 

be irkaiitan deingan keihi idupan masyrakat. Colrak peinafsi iran teirse ibut meirupakan 

pe inafsiiran yang beirusaha meine irjeimahkan kandungan ayat alqur’an 

meinggunakan gaya bahasa yang cantiik dan me inghubungkannya deingan 

hukum-hukum yang beirlaku dii liingkungan so lsi ial.56 

4. Sumber Penafsiran  

Di i dalam Jurnal Peimbaruan Peindiidi ikan Iislam Pe irspe iktiif Hamka, 

Sholbahussurur me inyatakan bahwa sumbe ir yang di igunakan olle ih Hamka 

dalam meinyusun se irta meinafsiirkan ayat-ayat al-qur’an meirupakan peinafsi iran 

ayat deingan ayat yang laiin, juga ayat deingan hadiist (al-tafsi ir bi i al-ma’tsur). 

Hamka juga meinggunakan seijarah, antrolpollolgii, se irta solsi iollolgi i se ibagaii 

sumbe ir peinafsi iran untuk meimpeirkaya tafsi irnya. Gaya dan keiceinde irungan 

pe inafsiiran se ipe irtii i itu, olleih para ahlii tafsi ir se ipe irtii Al- Farmawi i, di ise ibut 

de ingan iisti ilah tafsiir al adab al-i ijtiima’i i. gaya se ipe irtii i itu di ilakukan olle ih 

Muhammad Abduh dan Rasyiid Riidha dalam Meinyusun Tafsi ir al-Mannar.57 

 

 
54 Ailwizair Ainainditai Yaihyai, Kaidair M. Yusuf, “Metode Taifsir (Ail-Taifsir Ail-Taihlili, Ail-Ijmaili, 

AilMaiwdu’i),” Pailaipai: Jurnail Studi Kesilaimain Dain Ilmu Pendidikain 10 (2022): Hlm. 5. 
55 Endaid Musaiddaid, “Studi Taifsir Di Indonesiai; Kaijiain Aitais Taifsir Kairyai Ulaimai Nusaintairai,” 

Sintesis, 2017. 
56 Aibdurraihmain Rusli Tainjung, “Ainailisis Terhaidaip Coraik Taifsir Ail-Aidaiby Ail-Ijtimai’i,” 

Journail A inailyticai Islaimicai 3, no. 1 (2014): 162–77. 
57 Shobaihussurur Shobaihussurur, “Pembairuain Pendidikain Islaim Perspektif Haimkai,” 

TSAiQA iFAiH 5, no. 1 (2009): 79–96. 
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5. Sistematika Penafsiran 

Dalam peinafsi iran tafsiir ada tiiga meitolde i peinuliisan teirhadapnya yaiitu 

mushafii, nuzulii, dan maudhu’ii. ke iti iga meitolde i peinuli isan teirse ibut masiing-

masiing meimiili ikii ciiri i khasnya masiing-masiing. Bahwa darii tiiga meitoldei 

pe inuliisan teirse ibut Tafsiir al-Azhar meimi iliih langkah siisteimatiika mushafii, 

yaiitu peinuliisan atau peinafsi iran yang beirpe idolman pada tartiib mushaf 30 juz, 

di i mulaii darii surat al-Fatiihah sampaiisurat al-Nas. Dalamtafsiirnya, Prolf. Dr. 

Hamka meimbeiri ikan seibuah muqaddiimah untuk para peimbaca. Dalam iisii 

muqaddiimah teirse ibut, Prolf. Hamka meimbe iriikan se ibuah kata peingantar dan 

i infolrmasii yang harus dii ke itahuii se ibe ilum meimbaca seibuah tafsiir al-Azhar. 

Colntolhnya dalam seibuah peingantar teirse ibut Hamka meimbeiri ikan seibuah 

pandangan mulaii darii al-qur’an, ii’jaz al-qur’an, iisi i mu’jiizat al-qur’an, al-

qur’an; lafads se irta makna yang teirkandung, ke imudiian hi istolriitas tafsiir al-

Azhar yang beiri isi ikan, latar beilakang diinamakan tafsiir al-azhar, Haluan tafsiir, 

ke imudiian diiakhi irii de ingan peitunjuk peimbaca.58  

Prolf. Dr. Hamka be irhasiil meinuangkan ke iiilmuwannya yang diiteirapkan 

dalam kaiidah-kaiidah peinafsi irannya, meinge inaii langkah peinafsiiran yang dii 

gunakan olle ih Hamka yaiitu antara laiin: 

a) Be irhasiil meine irjeimahkan ayat deimii ayat seicara utuh dii seiti iap peimbahasan. 

b) Me imbeiri ikan peinjeilasan masiing-masiing mulaii darii nama surat dalam al-

qur’an diise irtaii de ingan peinjeilasannya seicara kolmpreihe insi if. 

c) Me imbeiri ikan teima beisar ke itiika se itiiap iingi in meimbahas tafasiiran teirhadap 

ke ilolmpo lk ayat yang meinjadii tolpi ik. 

d) Ke igi iatan peinafsiiran diilakukan deingan ke ilolmpolk ayat yang sudah dii 

teintukan. 

e) Me ine irangkan munasabah (kolreilasi i) antara ayat deingan ayat laiinnya, 

be igiitu juga teirkadang meinge imukakan kolre ilasii antar surat. 

f) Me injeilaskan asbabul nuzul (Riiwayat se ibab di iturunkannya ayat) jiika ada. 

Pada peinjeilasannya teintang asbabun nuzul teirse ibut, Prolf. Hamka 

se iri ingkalii meimbeiri ikan be irbagaii macam Ri iwayat beirkeinaan de ingan 

 
58 Haimkai, “Taifsir Ail-Aizhair Juz 1" (Jaikairtai: Pustaikai Painjimais,1965), 295-696.”  
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ke iteintulan tulrulnnya ayat teirse ibult meiski ipuln teirkadang tanpa adanya ulsaha 

klariifi ikasii dari i hamka seindi iri i. 

g) Me impeirkulat peinje ilasannya deingan meinghulbulngkannya ayat laiin ataul 

hadiis nabi i Saw yang meimiiliiki i kandulngan makna sama deingan ayat yang 

se idang dii bahas. 

h) Me imbeiri ikan se ibulah hi ikmah atas satul pe irsolalan yang dii anggapnya krulsi ial 

dalam beintulk poli inteirs. 

i) Me inghulbulngkan makna seirta peimahaman ayat deingan prolbleima solsi ial 

masyarakat keikiini ian. 

j) Me imbeiri ikan ke isi impullan (Khullashah) di ise itiiap akhi ir pe imbahsan 

pe inafsiiran. 

De ingan meinggulnakan meitoldei se irta langkah pe inafsiiran di iatas, Hamka 

tiidak te irtariik ulntulk meili ihat makna ayat di iliihat darii se igi i balaghah, nahwul, 

sholrolf se irta laiinnya. Namuln Hamka tiidak meingambiil langkah teir se ibult bulkan 

be irartii meiniinggalkannya sama seikalii dii kareinakan beibe irapa teimpat Hamka 

julga beirulpaya meineirangkan meinge inaii makna kolsakata teirteintul se icara 

e itiimollolgi is dalam se ibulah ayat, beigi itul pulla dalam meili ihat peirbeidaan qi ira’ah 

dan iimpliikasi i pe imaknaan yang dii ti imbullkan atasnya.59 

C. Penafsiran Hamka Mengenai Ayat Haji  

1. Tafsir QS. Al- Baqarah Ayat 196 

نَ الْهَديِّْۚ وَلًَ تحَْلِّقوُْا رُءُوْسَكُمْ  رْتمُْ فَمَااسْتيَْسَرَمِّ ِّ ۗ فاَِّنْ احُْصِّ ه واالْحَجَّ وَالْعمُْرَةَ لِلِّّ   وَاتَِّمُّ

لَّهٗ ۗ فَمَنْ  نْ    حَتهى يَبْلغَُ الْهَديُْ مَحِّ م ِّ ه  ففَِّدْيَةٌ  أْسِّ نْ رَّ ٖٓ اذَاى م ِّ ا اوَْ بِّه  يْضا رِّ نْكُمْ مَّ كَانَ مِّ

ِّ فَمَا نْتمُْ ۗ فَمَنْ تمََتَّعَ بِّالْعمُْرَةِّ اِّلىَ الْحَج  ياَمٍ اوَْصَدقََةٍ اوَْ نسُُكٍ ۚ فاَِّذآَٖ امَِّ نَ ۙ ۙ صِّ اسْتيَْسَرَ مِّ

ايََّ  ثلَٰثةَِّ  ياَمُ  فَصِّ دْ  يجَِّ لَّمْ  فَمَنْ  عَشَرَةٌ  الْهَديِّْۚ  تِّلْكَ  اِّذاَرَجَعْتمُْ ۗ  وَسَبْعَةٍ   ِّ الْحَج  فِّى  امٍ 

 َ اانََّ اللّٰه دِّ الْحَرَامِّ ۗ وَاتَّقوُاللّٰهَ وَاعْلمَُوْٖٓ ى الْمَسْجِّ رِّ لَةٌ ۗذٰلِّكَ لِّمَنْ لَّمْ يَكُنْ اهَْلهُٗ حَاضِّ  كَامِّ

قاَبِّ  يْدُ الْعِّ ۙ ۙࣖ ۙ شَدِّ

Artinya: “Dan smpulrnakanlah haji dan ulmrah itul karena Allah. Tetapi jika 

kamul dihalangi, maka kirimkanlah kulrban sedapatnya. Dan jangan kamul culkulr 

 
59 Husnul Hidaiyaiti, “Metodologi Taifsir Kontekstuail Ail-Aizhair Kairyai Buyai Haimkai,” El-Umdaih 1, 

no. 1 (2018): 25–42. 
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kepalamul hingga sampai kulrban itul ke penyembelihan. Maka barangsiapa yang 

sakit ataul ada ganggulan di kepalanya maka berfidyahlah deingan pulasa ataul 

sedekah ataul julga dengan berkulrban. Tetapi apabila kamul telah aman, lalul siapa 

yang bersenang-senang dengan ulmrah kepada haji, maka hendaklah i bayarnya 

kulrban sedapatnya. Tetapi barangsiapa yang tidak mendapat, hendaklah pulasa 

tiga hari ketika haji dan tuljulh hari apabila telah kamul. Itullah sepullulh hari yang 

sempulrna. Yang demikian itul ialah bagi olrang yang tidak ada dirinya jadi 

penduldulk Masjidil Haram berat. Dan takwalah kepada Allah, dan ketaulhilah 

bahwasanya Allah adalah sangat siksaanNya.” 

“Dan sempulrnakanlah haji dan ulmrah karena Allah.” Olleh sebab terlebih 

dahullul telah banyak berbicara mengenai haji, maka ayat ini telah menyebultkan 

“sempulrnakanlah.” Berbeda dengan perintah pulasa yang ditentulkan bullannya, 

yaitul Ramadhan, bullan tulrulnnya al-Qulr’an. Dan lagi ibadah haji telah ada sejak 

nabi Ibrahim, sehingga walaulpuln dalam sulasana yang demikian hebat 

pertentangan Taulhid dengan yang masih mulsyrik, namuln haji itul tetap 

dikerjakan olleh selulrulh su lkul arab. Sebab itul maka dengan kata 

“sempulrnakanlah” maka syariat Mulhammad tinggal mengakuli dan 

menyempulrnakan saja.  

“Dan jangan kamul culkulr kepalamul sampai kulrban itul ke penyembelihan.” 

di Makkah. Artinya tulnggullah dahullul berita dari sana, apakah binatang itul suldah 

sampai dan suldah disembelih, barullah kamul culkulr kepalamul, tahallull namanya, 

sebagai alamat bahwa kamul tidak jadi berhaji ataul berulmrah karena ada 

halangan. Olleh karena itul dalam ayat ini di syariatkan bahwa binatang kulrban 

ataul dam hendaklah dikirim ke Mekkah dan disana di sembelih olrang, maka 

mazhab Hanafi memgang tegulh syariat ini. Tetapi olleh karena Rasullulllah sendiri 

menyembelih langsulng di Huldaibiyah, maka mazhab lainnya tidak menjadikan 

syarat pengiriman ke Makkah tersebult; sembelih saja ditempat terhalang itul, dan 

terulslah berculkulr ataul gulnting rambult dan tanggalkan pakaian ihram. Kemuldian 

diterangkan kembali mengenai fasal tidak bolleh berculkulr rambult ataul 

menggulnting itul. “Maka barangsiapa yang sakit ataul ada ganggulan 

dikepalanya” sehingga rambult dikepalanya diculkulr ataul digulnting ataul terpaksa 

jatulh rambult dengan diketahuli. “Maka berfidyahlah dengan pulasa, ataul sedekah 

ataul kulrban.” Hadis Nabi menerangkan bahwa pulasa tiga hari itul ataul bolleh 

diganti dengan memberikan makanan satul gantang Madinah yang memulat 16 
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rathal, bagikan kepada enam olrang miskin. Atau l membayar dam dengan seekolr 

kambing, bolleh dilakulkan dimanapuln yang sanggulp. Dengan adanya denda-

denda tersebult, nampaklah perbedaan ibadat haji dengan yang lain. Yaitul ada 

kesalahan yang dapat dibayar dengan denda, sehingga haji sah julga. Yang tidak 

dapat diganti yaitul rulkuln terultama wulkulf di Arafah. 

“Tetapi apabila kamul telah aman.” Halangan ke Makkah tidak ada lagi, dan 

kalaul sakit sekarang telah sembulh, niscaya wajib haji datang lagi dan kamulpuln 

pergilah naik haji, “lalul siapa yang bersenang-senang dengan ulmrah kepada 

haji, maka hendaklah dibayarnya kulrban sedapatnya.” Ini disebult haji 

bersenang-senang dan telah dikenal dengan olleh olrang yang telah mempelajari 

fiqih berkenaan dengan haji dan olrang yang pernah mengerjakan haji dengan 

nama haji Tamattul’!. “Tetapi barangsiapa yang tidak mendapat,” yaitul tidak 

dapat membayar dam dengan sekulrang-kulrangnya seekolr kambing, karena 

memiskinkan diantara haji dengan senang-senang selesai sebulah-sebulah, “Maka 

hendaklah dia pulasa tiga hari ketika haji dan tu ljulh hari apabila telah Kembali 

kamul.” yaitul ke kampulng halaman. “Itullah sepullulh hari yang sempulrna.” Yang 

tiga hari dipulasakan sedang mengerjakan haji, sesuldah hari Nahar (hari berhenti 

di Mina dari hari kesepullulh sampai hari ketigabelas). Yang ke tuljulh hari lagi di 

kerjakan saat suldah Kembali ke tanah air.  

“Yang demikian itul ialah bagi olrang yang tidak ada dirinya jadi penduldulk 

Masjidil Haram.” Sebab kalaul penduldulk Makkah sendiri, apalah yang mereka 

sulsahkan. Mereka kalaul hendak haji memakai pakaian ihram dan ditentulkan pulla 

miqatnya. Kalaul tidak diwaktul haji, tentul mereka ulmrah. “Dan takwalah kepada 

Allah.” Karena maksuld yang terultama daripada haji adalah membina takwa itul, 

sebagaimana pada perintah yang telah lalul tentang pulasa, maksuld pulasapuln ialah 

membina takwa. Bahkan poltolng memoltolng kulrban ataul dam itul, di dalam sulrat 

22 al-Haj ayat 37 puln telah diterangkan bahwa tidaklah daging-daging ataul 

darah-darah kulrban itul yang akan mencapai Allah.60 

 
60 Hamka, “Tafsir Al-Azhar Jilid I Juz II” (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1964), 456. 
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2. Tafsir QS. Al- Baqarah Ayat 197 

نَّ الْحَجَّ فلًََ رَفثََ   عْلوُْمٰتٌ ۚ فَمَنْ فرََضَ فِّيْهِّ داَلَ فِّى  الَْحَجُّ اشَْهُرٌ مَّ وَلًَ فسُُوْقَ وَلًَ جِّ

التَّقْوٰىۖ وَاتَّقوُْنِّ  ادِّ  دوُْا فاَِّنَّ خَيْرَ الزَّ ُ ۗ وَتزََوَّ يَّعْلمَْهُ اللّٰه نْ خَيْرٍ  ِّ ۗ وَمَا تفَْعلَوُْا مِّ   الْحَج 

 يٰٖٓاوُلِّى الًَْلْباَبِّ 

 Artinya: “Haji itul adalah beberapa bullan yang telah dimakluli. Maka 

barangsiapa yang memerlulkan dirinya berhaji di bullan-bullan iitul, maka sekali-

kali tidak bolleh (rafats) beircakap koltolr dan tidak bolleh fulsulq dan tidak bolleh 

beirbantah dii dalam hajii. Dan apapuln keibaiikan yang kamul peirbulat, Alllah 

mengetahulinya dan Bersiap-bekallah kamul. Maka sesulnggulhnya bekal yang 

sebaiik-baiknya ialah takwa. Dan takwalah kepadaKul, wahai olrang-olrang yang 

berfiikir.” 

“Haji itul adalah beberapa bullan yang telah dimaklulmi.” Yaitul bahwa waktul 

pelaksanaan dan penyelenggaraan serta sulasana haji itul dibullan-bullan yang telah 

sama dimaklulmi. Artinya suldah diketahuli bullan bullannya itul sejak zaman Nabi 

Ibrahim, sehingga olrang-olrang Arab tidak ada lagi yang tidak tahul bullan-bullan 

itul. Yaitul bullan Syawal, Zull-Qaidah, Zull-Hijjah sampai akhirnya. Pendeknya 

sejak 1 syawal itul kita suldah bolleh Ihram ulntu lk haji. Syawal suldahlah dalam 

sulasana ulmrah dan haji. sedangkan di bullan lain hanya ulntu lk ulmrah saja. 

Misalnya kalaul ada olrang yang tahan tidak berculkulr-culkulr, lalul dia haji qiran 

sejak 1 syawal sampai akhir zullhijjah puln silahkan. “Maka barangsiapa yang 

memerlulkan dirinya berhaji di bullan-bullan itul, maka sekali-kali tidak bolleh 

rafats (bercakap koltolr).” Yaitu l segala yang berhulbulngan dengan persetulbulhan 

sulami-istri. Dan ketika menafsirkan ayat pulasa 187telah dijelaskan arti rafats 

tersebult. “Dan tidak bolleh fulsulq.” Yaitul segala sikap dan tingkah lakul yang 

membawa kelular dari batas-batas akhlak yang ditentulkan agama. “Dan tidak 

bolleh berbantah.” berdebat, apalah lagi yang membawa berkelahi semulanya 

dilarang “didalam haji”. Olleh sebab itul diulju lng ayat yang telah lalul suldah 

dikatakan bahwa maksuld ultama yaitul membanguln rasa takwa dalam jiwa, maka 

suldah sama dimaklulmi bahwa segala yang akan menghilangkan khulsyul’ataul 

prihatin hendaklah dijaulhi sangat pada waktul haji itul.  

“Dan Bersiap-bekallah kamul.” artinya olleh karena naik haji adlah satul 

diantara rulkuln (tiang agama) islam, dan seku lrang-kulrangnya sekali seulmulr 
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hidulp wajib kita menulnaikannya, Bersiap bekallah yang lengkap dan culkulp. 

Dari jaulh hari pasanglah niat dan kulmpullkannlah perbelanjaan, selamat pergi 

dan pullang dan selamat yang didapati. “Maka sesulnggulhnya bekal yang sebaik-

baiknya ialah takwa.” artinya intisari dari pengulmpullan bekal sejak jaulh hari itul 

yang sebenarnya. Sebab meskipuln telah mengulmpull bekal sejak jaulh hari, kalaul 

takwa tidak ada, mulngkin nanti sulmber asal dari bekal yang dikulmpullkan itul 

asal dapat saja, tidal pedulli dari halal ataul haram.61 

3. Tafsir QS. Al-Baqarah Ayat 198 

ب ِّكمُْ ۗ فاَِّذآَٖ   نْ رَّ َ  لَيْسَ عَلَيْكُمْ جُناَحٌ انَْ تبَْتغَوُْا فَضْلًا م ِّ نْ عَرَفٰتٍ فاَذْكُرُوا اللّٰه افََضْتمُْ م ِّ

اۤل ِّيْنَ  نَ الضَّ نْ قَبْلِّه  لَمِّ نْدَ الْمَشْعرَِّ الْحَرَامِّ ۖ وَاذكُْرُوْهُ كَمَا هَدٰىكُمْ ۚ وَاِّنْ كُنْتمُْ م ِّ  عِّ

Artinya: “Tidaklah mengapa bahwa kamul mencari anulgerah dari Tulhan 

kamul. Maka apabila telah berdulyuln-dulyuln kamul dari Arafah, maka hendaklah 

kamul menyebult nama Allah di Masy’aril Haram, dan sebultlah akan Dia, 

sebagaimana Dia telah memberimul petulnjulk. Dan meskipuln pada seibeilulmnya 

adalah kamul dari olrang-olrang yang sehat.” 

“Tidaklah mengapa bahwa kamul mencari anulgerah dari Tulhan kamul.” 

Artinya meskipuln bekal kamul yang sebenarnya takwa semata-mata, jika 

kebetullan kamul berulsaha ataul berniaga, berjulal-beli ataul segala pekerjaan 

mencari rezeki, menerima ulpah dan lainnya pada waktul haji itul tidaklah 

mengapa, tidaklah terlarang. Yang terlarang ialah jika tuljulan kamul ke Makkah 

yang pertama ialah berniaga, dan naik haji hanyalah akan jadi sebab bulat 

berniaga. Sebagai beberapa sauldagar yang cerdik dinegeri kita, menyelingkit 

dengan segala ulsaha mencari “kuloltulm” haji, karena ada beberapa barang yang 

sangat besar ulntulngnya jika diperniagakan di Makkah dan berlipat ganda 

ulntulngnya sampai dinegeri sendiri. Apalah lagi bullan sulsana haji amat Panjang 

yaitul tiga bullan. 

“Maka apabila telah berdulyuln-dulyuln kamul dari Arafah.” dalam ayat disebult 

afidhul, kita artikan berdulyuln, karena kata aslinya itul berasal dari arti membanjir. 

sebab olrang haji wulkulf diArafah itul serentak dihari kesembilan, berates ribul 

banyaknya, tersebar di selulrulh padang Arafah itul. “Maka hendaklah kamul 

menyebult nama Allah di Masy’ril Haram.” yaitul ditempat yang Bernama 
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Mulzdalifah. Berhentilah olrang haji disana yang dinamai mabit, berhenti sampai 

lepas tengah malam, sambal membaca talbiyah, membaca tahlil dan tahmid serta 

takbir. “Dan sebultlah akan Dia sebagaimana Dia telah memberimul petulnjulk.” 

Bersyulkulr nyatakan syulkulr itul, sebab kamul telah dikelularkannya dari gelap 

gullita dan jahiliyah kepada petulnjulk taulhid. Kamul telah menjadi olrang islam 

yang insaf akan diri. Kamul telah membina takwa kepada Allah. “Dan meskipuln 

pada sebelulmnya adalah kamu l dari olrang-olrang yang sesat.” Meskipuln sebab 

tulruln ayat ialah Mulhajirin dan anshar yang akan ikit berhaji dengan Rasullulllah 

tetaplah ayat ini menjadi pegangan selanjultnya bagi kita ulmat Mu lhammad. Bagi 

kita, yang telah jaulh dari masa hidulp beliaul dan jaulh pulla negeri kita sehingga 

disebult olrang timulr jaulh, ketika kita berhenti di Mulzdalifah itul marilah kita 

kenangkan diri. Karena ketika itul hari adalah malam, berates ribul kawan 

seagama duldulk bersama-sama berlepas lelah sebentar.62 

4. Tafsir QS. Al- Baqarah Ayat 199 

يْمٌ  حِّ َ غَفوُْرٌ رَّ َ ۗ اِّنَّ اللّٰه نْ حَيْثُ افَاَضَ النَّاسُ وَاسْتغَْفِّرُوا اللّٰه  ثمَُّ افَِّيْضُوْا مِّ

Artinya: “Kemuldian itul berdulyulnlah kamul di tempat yang olrang-olrang lain 

telah berdulyuln, dan memolholn ampulnlah kamul kepada Allah. Sesulnggulhnya 

Allah adalah Pemberi ampuln, lagi Penyayang.” 

“Kemuldian itul berdulyulnlah kamul di tempat yang olrang-olrang lain telah 

berdulyuln.” Artinya berbulatlah seperti olrang lain berbulat. Sebab olrang Qulraisy 

di zaman Jahiliyah sulkkah menyisihkan diri, mengambil tempat istimewa, tidak 

maul campulr dengan olrang Arab sulkul-sulkul lain yang datang dari pelolsolk lain, 

karena merasa diri gollolngan terultama. “Dan memolholn ampulnlah kamul kepada 

Allah.” Sebagaimana sehabis selesai mengerjakan shalat lima waktul sebagai 

tiang agama, dianjulrkan julga kita mengulcap istighfar sampai tiga kali memolholn 

ampuln, demikianlah julga sehabis kita selesai wulkulf di Arafah dan mabit di 

Mulzdalifah dan sekarang dalam perjalanan Kembali, menuljul Mina. Yang kelak 

dari sana akan menuljul Makkah lagi. 

“Sesulnggulhnya Allah adalah Pemberi ampuln dan Penyayang.” Kata-kata 

(sabda) tulhan dalam rangkaian ini dapatlah menghindarkan rasa takabulr karena 
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telah berlepas dari mengerjakan haji sebagai sulatul sulatul ibadah yang berat. 

Meskipuln kita telah ulsai memolholn ampuln, karena kita insaf bahwa kita ini 

manulsia adanya.63 

5. Tafsir QS. Al-Baqarah Ayat 200 

نَ النَّاسِّ مَنْ   ا ۗ فَمِّ كْرا كُمْ اٰباَۤءَكُمْ اوَْ اشََدَّ ذِّ كْرِّ َ كَذِّ كَكُمْ فاَذْكُرُوا اللّٰه ناَسِّ فاَِّذاَ قَضَيْتمُْ مَّ

نْ خَلًَقٍ  رَةِّ مِّ خِّ ٖٓ اٰتِّناَ فِّى الدُّنْياَ وَمَا لَهٗ فِّى الًْٰ  يَّقوُْلُ رَبَّناَ

Artinya: “Apabila kamul telah menyelesaikan ibadah haji, maka berzikirlah 

kepada Allah, sebagaimana kamul menyebult-nyebult nenek molyang kamul, 

bahkan berzikirlah lebih dari itul. Maka diantara manulsia ada yang berdola,”Ya 

Tulhan kami, berilah kami (kebaikan) didulnia,” dan diakhirat dia tidak 

memperolleh bagian apa puln.” 

“Maka apbila telah selesai kamul. Sekalian ibadah haji itul dinamai manasik. 

Maka sebultlah nama Allah sebagaimana kamul menyebult nyebult nama nenek 

molyang kamul, ataul lebih lagi sebultan.” pada zaman Jahiliyyah dahulul seteleh 

selesai mengerjakan wulkulf diArafah dan berhenti di Mina, mereka berkulmpull 

dengan bercengkrama karena telah menyelesaikan ibadah haji. “Maka adalah 

diantara manulsia yang berkata: Ya tulhan kami! Berikanlah kepada kami 

(kebaikan) didulnia! Tetapi tidak ada baginya diakhirat pembagian.” Beberapa 

olrang zaman Jahiliyyah ataul Baduli dahullul ketika telah mengerjakan wulkulf di 

Arafah, mereka meminta seperti tulrulnkan huljan, meminta ulnta. Begitullah 

kebiasaan olrang zaman Jahiliyyah yang dijelaskan pada ayat ini. segala sesulatul 

yang berhulbulngan dengan dulnia mereka meminta kepada Allah. Tetapi ulntulk 

ulrulsan akhirat, mereka tidak ada yang meminta. Dari sini kita dapat 

menyimpullkan bahwa olrang Jahiliyyah pergi haji hanya sebulah sulnnah sejak 

Nabi Ibrahim tetapi yang mereka pentingkan hanya ulrulsan dulnia.64 

6. Tafsir QS. Al-Baqarah 203 

لَ فِّيْ يَوْمَيْنِّ فلًََٖٓ اِّثمَْ عَليَْهِّ   عْدوُْدٰتٍ ۗ فَمَنْ تعَجََّ َ فِّيْٖٓ ايََّامٍ مَّ رَ  ۚوَاذْكُرُوا اللّٰه وَمَنْ تاَخََّ

ا انََّكُمْ اِّلَيْهِّ تحُْشَرُوْنَ  َ وَاعْلَمُوْٖٓ  فلًََٖٓ اِّثمَْ عَلَيْهِِّۙ لِّمَنِّ اتَّقٰىۗ وَاتَّقوُا اللّٰه

Artinya: “Dan sebu ltlah Allah pada hari-hari yang telah ditentu lkan itu l. Maka 

barangsiapa yang mempercepat dalam dula hari, maka tidaklah ada dolsa atasnya. Dan 

barangsiapa yang menta’khirkan, maka tidaklah (pulla) ada do lsa atasnya; yaitu l bagi 
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barangsiapa yang takwa. Dan takwalah kamul kepada Allah, dan keitau lhilah 

bahwasanya kamul sekalian kepadaNyalah akan dikulmpullkan.”  

“Dan sebu ltlah nama Allah pada hari-hari yang telah ditentu lkan itul.” Hari yang 

berkenaan dengan haji su ldahlah ditentulkan. Hari itu l ialah pertama hari wu lkulf di Arafah, 

yaitu l tanggal 9 Dzullhijjah. Sesu ldah itul yang dimanai hari nahar, hari kesepullu lh 

DZullhijjah di Mina. Sesu ldah itul Bernama hari tasyriq, yaitu l 11 dan 12 dilanju ltkan 

sampai kepada tanggal 13. Tasyriq memiliki arti ialah menjemu lr menjemu lr dendeng 

ketika matahari naik, sebab banyak binatang yang disembelih. Selama hari yang telah 

ditentu lkan hendaklah memperbanyak menyebult nama Allah. Dan semu lanya telah 

ditentu lkan Allah, diajarkan o lleh Nabi ketika wulkulf di Arafah sampai Mabit di 

Mulzdalifah kita mengulcap Talbiyah. Kemuldian ketika bermalam di Mina kita membaca 

Tahlil dan tahmid, serta takbir. “Maka barangsiapa yang mempercepat dalam dula hari, 

maka tidaklah ada dolsa atasnya.” Mempercepat dula hari, ialah sehabis tanggal  10 yang 

dinamai hari Nahar kemu ldian ditambah lagi du la hari yaitu l tanggal 11 dan 12 Zullhijjah. 

Tidaklah salah serta tidak akan mendapat dolsa jika pullang, karena sebab rulkuln-rulkuln 

yang penting telah selesai dikerjakan. 

Agar telepas dari kewajiban yang berat, sebaiknya setelah melempar ju lmrah Aqabah 

dihari kesepullu lh, segera menulju l ke Makkah u lntulk mengerjakan thawaf ifadhah.”Dan 

barangsiapa yang menta’khirkan yaitul memenulhi sampai hari ketigabelas,” maka 

tidaklah pulla ada atasny.” Karena mempercepat atau l menta’khirkan pullang bulkanlah 

o lleh karena sebab-sebab yang tidak baik. “Yaitu lbagi barangsiapa yang takwa.” 

Pendeknya baik pullang terdahullu l atau l pelang terkemu ldian, polkolknya ialah takwa. Dan 

takwa dalam hati. “Dan takwalah kamul kepada Allah.” Mo lga-molga terkesanlah hajimul 

terlu lkis dengan indah didalam jiwamul. Dan ketahu lilah bahwasannya kamul sekalian, 

kepadaNyalah akan dikulmpullkan.” Semulanya kita akan berku lmpull dihadapan Allah, 

pada hari akhir. Molga-mo lga berkulmpull diArafah, berkulmpull ke Mulzdalifah dan tiga 

hari di Mina menghidulpkan daklam kenanganmul, bahwa kelak akan berkulmpull lagi 

kita.65 
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7. Tafsir QS. Al-Hajj Ayat 29 

فوُْا بِّالْبيَْتِّ الْعتَِّيْقِّ   ثمَُّ لْيقَْضُوْا تفََثهَُمْ وَلْيوُْفوُْا نذُوُْرَهمُْ وَلْيطََّوَّ

Artinya: “Artinya: “Kemu ldian hendaklah mereka menghilangkan kolto lran (yang ada 

dibadan) mereka, menyempulrnakan nazar-nazar mereka dan melakulkan tawaf 

sekeliling rulmah tu la (Baitu lllah).” 

“Kemu ldian itul mereka bersihkanlah daki mereka.” Yaitu l bila ihram haji telah selesai 

dengan tahallull, bersihkanlah ko ltolran yang melekat dibadan. Karena kemu lngkinan 

selama mengerjakan ihram banyak daki dan pasir yang menempel dibadan karena 

keringat dan pelulh. Dicu lkulr rambu lt atau l digu lnting, dipepat kulmis dan janggult, dan 

ditinggalkan pakaian ihram. “Dan mereka penu lhilah nazar-nazar mereka” atau l mereka 

membayar nazar mereka. Baik nazar yang terniat dalam hati, atau l kewajiban membayar 

dam (had-yul). “Dan hendaklah mereka tawaf diru lmah kulnol itul,” Setelah selesai mereka 

melo lntar ju lmrolh aqabah di Mina, segeralah mereka ke Makkah mengerjakan tawaf 

sebagai bagian ru lkuln dari haji. Inilah yang dinamakan tawaf Ifadhah.66 
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BAB IV  

PANDANGAN PROF. HAMKA MENGENAI HAJI PADA TAFSIR AL-

AZHAR 

A. Tafsir Ayat Mengenai Haji 

Prolf. Hamka meinafsiirkan iisi i kandulngan al-qulr’an pada seibulah karya tangan 

be iliiaul seindi irii yang beirjuldull tafsiir al-azhar. Tafsiir teirse ibult teilah meinye ileisai ikan 

30 julz al-qulr’an deingan meinggulnakan bahasa Meilayul. Pada Gaya peinulli isan 

tafsiirnya, Prolf. Hamka meimiili ih meitoldei tahliilii ulntulk meitolde i analiisi isnya yai itul 

sulatul meitolde i yang beirulpaya meine irangkan kandulngan ayat-ayat al-qulr’an darii 

be irbagaii se igi inya deingan me iliihat ulrultan ayat-ayat al-qulran se ibagaiimana yang 

teilah teirtulang dii dalam al-qulr’an. Seidangkan colrak yang di i pakaii pada tafsiir al-

Azhar iialah al-adab al-iijtiima’ii, yaiitul colrak yang meire inspolns kolndi isi i masyarakat 

se irta meingatasii prolbleima yang tiimbull dii dalamnya.67 Me inulrult peimaparan Abd 

al-Hayy al-Farmawii colrak teirse ibult folkuls meinge inaii peinjeilasan ayat al-qulr’an 

darii se igi i keite iliitiian re idaksiinya, lalul meiri ingkas re idaksii teirse ibult de ingan kolsa kata 

yang meinariik deingan leibiih meinolnjollkan se igii pe itulnjulk al-qulr’an bagii ke ihiidulpan 

se irta meinghulbulngkannya deingan hulkulm alam yang ada dalam liingkulngan 

solsi ial. Ulsaha mulfassi ir ulntulk meinghulbulngkan kandulngan ayat-ayat al-qulr’an 

de ingan hulkulm alam seirta iingi in meilahiirkan seibulah sollulsi i darii masalah solsi ial 

yang beirlandaskan al-qulr’an teirmasulk pada keilo lmpolk iijtiima’ii.68 

1. Tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 196 

نَ الْهَديِّْۚ وَلًَ تحَْلِّقوُْا   رْتمُْ فَمَا اسْتيَْسَرَمِّ ِّ ۗ فاَِّنْ احُْصِّ ه واالْحَجَّ وَالْعمُْرَةَ لِلِّّ رُءُوْسَكُمْ  وَاتَِّمُّ

نْ   م ِّ ففَِّدْيَةٌ  ه   أْسِّ نْ رَّ م ِّ اذَاى   ٖٓ بِّه  اوَْ  ا  يْضا رِّ مَّ نْكُمْ  مِّ كَانَ  فَمَنْ  لَّهٗ ۗ  الْهَديُْ مَحِّ يَبْلغَُ  حَتهى 

ِّ فَمَا اسْتيَْسَرَ  نْتمُْ ۗ فَمَنْ تمََتَّعَ بِّالْعمُْرَةِّ اِّلىَ الْحَج  ياَمٍ اوَْ صَدقََةٍ اوَْ نسُُكٍ ۚ فاَِّذآَٖ امَِّ نَ  صِّ مِّ

عَشَرَةٌ   تِّلْكَ  رَجَعْتمُْ ۗ  اِّذاَ  وَسَبْعَةٍ   ِّ الْحَج  فِّى  ايََّامٍ  ثلَٰثةَِّ  ياَمُ  فَصِّ دْ  يجَِّ لَّمْ  فَمَنْ  الْهَديِّْۚ 

 َ ا انََّ اللّٰه َ وَاعْلمَُوْٖٓ دِّ الْحَرَامِّ ۗ وَاتَّقوُا اللّٰه ى الْمَسْجِّ رِّ لَةٌ ۗذٰلِّكَ لِّمَنْ لَّمْ يَكُنْ اهَْلهُٗ حَاضِّ  كَامِّ

يْ  قاَبِّࣖ شَدِّ  دُ الْعِّ
Arti inya: “Dan seimpulrnakanlah hajii dan ulmrah iitul kare ina Allah. Teitapii ji ika 

kamul di ihalangii, maka kiiri imkanlah kulrban se idapatnya. Dan jangan kamul culkulr 

ke ipalamul hi ingga sampaii kulrban i itul ke i pe inye imbeiliihan. Maka barangsi iapa yang 

 
67 Dewi Murni, “Taifsir Ail-Aizhair (Suaitu Tinjaiuain Biograifis Dain Metodologis),” Syaihaidaih: 
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saki it ataul ada ganggulan di i ke ipalanya maka beirfi idyahlah deingan pulasa ataul 

se ide ikah ataul julga deingan beirkulrban. Teitapi i apabiila kamul teilah aman, lalul si iapa 

yang beirse inang-seinang deingan ulmrah keipada hajii, maka heindaklah dii bayarnya 

kulrban seidapatnya. Teitapii barangsiiapa yang tiidak meindapat, heindaklah pulasa 

tiiga harii keitiika hajii dan tuljulh harii apabiila teilah kamul. Iitullah seipullulh harii yang 

se impulrna. Yang de imiiki ian iitu l i ialah bagi i olrang yang tiidak ada di iriinya jadii 

pe induldulk Masjiidi il Haram. Dan takwalah keipada Allah, dan keitaulhiilah 

bahwasanya Allah adalah sangat beirat siiksaanNya.” 

 

Dalam tafsirnya, hamka menerangkan bahwa dalam ayat ini sempulrnakanlah 

ibadah haji hanya karena Allah semata. Pada penjelasan yang dipaparkan hamka 

bahwa ayat ini lebih banyak menerangkan mengenai cara menyempulrnakan 

ibadah haji dengan syariat yang telah ditentulkan. Hamka menjelaskan dengan 

jelas mengenai waktul dilakulkannya tahallull, dalam tafsirnya ditulnjulkkan pada 

kalimat “tulnggullah dahullul berita dari sana, apakah binatang itul suldah sampai 

dan suldah disembelih, barullah kamul culkulr kepalamul, tahallull namanya, sebagai 

alamat bahwa kamul tidak jadi berhaji ataul berulmrah karena ada halangan.” Olleh 

karena itul ayat ini disyariatkan bahwa hewan kulrban ataul dam dikirimkan ke 

Mekkah ulntulk disembelih warga sana, atulran ini sangat dipegang tegulh olleh 

mazhab Hanafi. Tetapi Rasullulllah menyembelih langsulng diHuldaibiyah, maka 

mazhab lainnya tidak menjadikan syarat pengiriman ke Makkah tersebult; 

sembelih saja ditempat terhalang itul, dan terulslah berculkulr ataul gulnting rambult 

dan tanggalkan pakaian ihram. “Maka barangsiapa yang sakit ataul ada ganggulan 

di kepalanya maka berfidyahlah dengan pulasa ataul sedekah ataul julga dengan 

berkulrban” Pada penafsiran ini, Hamka serta Qulraish Shihab memberikan 

penafsirannya yang sejalan bahwa mereka mengatakan ulntulk jamaah yang 

memiliki halangan ulntulk mengerjakan tahallull maka hulkulmnya wajib 

membayar fidyah dengan berpulasa selama tiga hari ataul julga bisa bersedekah 

makanan ulntulk dibagikan kepada 6 olrang fakir miskin ataul berkulrban dengan 

menyembelih seekolr kambing. Hamka mejelaskan julga dalam ayat tersebult 

yakni sekulrangnya bisa seekolr kambing tetapi jika menyanggulpinya dibollehkan 

menyembelih seekolr sapi, ulnta ataulpuln hewan lembul. 

Pada awal penafsirannya, Qulraish Shihab menyatakan bahwa al-Baqarah 196 

dapat dihulbulngkan dengan ayat sebelulmnya yang menjelaskan mengenai ulpaya 

berjihad, al-Baqarah 196 ini salah satul ayat yang menjelaskan hulkulm serta adab 
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ibadah haji. Sempulrnakanlah ibadah haji dan ulmrah hanya semata karena Allah 

SWT. Prolf Qulraisy menjelaskan, sebagaimana berperang di jalan Allah 

merulpakan jihad gulna memelihara kesatulan ulmat dan agama, haji merulpakan 

jihad jiwa ulntu lk memelihara kepribadian dan menjalin persatulan ulmat. 

Penafsiran Qulraish Shihab mengenai ayat diatas julga sepimikiran dengan 

Hamka, bahwa jamaah yang berhaji jangan mengerjakan tahallull jika hewan 

kulrbannya belulm sampai ditempat penyembelihan agar tidak terjadi sebulah 

halangan ulntu lk menyelesaikan ibadah haji. Bagi jamaah yang mempulnyai 

halangan ataul tidak memiliki rambult maka diwajibkannya ulntulk mengerjakan 

membayar fidyah dengan memberikan makan ulntulk fakir miskin ataul berpulasa 

selama tiga hari.  

Jika telah menyelesaikan ibadah dengan benar serta aman, maka jamaah 

diarahkan ulntulk mengerjakan ulmrah sebelulm haji pada saat bullan haji sehingga 

para jamaah dapat melaksanakan tahallull serta terlepas dari segala larangan.  

“Dan takwalah kepada Allah, dan ketaulhilah bahwasanya Allah adalah sangat 

siksaanNya.” menulrult Qulraish shihab, ayat ini julga memrintahkan kita ulntulk 

bertakwalah kepada Allah. Takwa tersebu lt merulpakan perintah ulntulk 

mengetahuli, yaitul bahwa rasa takwa didapat dari sebulah pengetahulan dengan 

selanjultnya agar para caloln jamaah haji mempulnyai bekal pengetahulan. Karena 

akhir dari pelaksanaan ibadah haji ialah rasa takwa dari insan masing-masing.69 

Dari penafsiran tafsir kemenag menyebultkan mengenai penafsiran al Baqarah 

196 sebagai berikult; Ibadah haji adalah rulkuln Islam yang terakhir setelah 

perintah ulntulk pulasa. Haji mullai diwajibkan bagi ulmat Islam pada tahuln ke 6 H. 

Sebelulmnya, Rasullulllah saw pernah beribadah haji sebagai ibadah sulnah. Di 

samping ibadah haji ada julga ibadah ulmrah. Kedula-dulanya wajib dikerjakan 

ulmat Islam, sekali seulmulr hidulp. Ibadah haji dan ulmrah lebih dari sekali, 

hulkulmnya sulnah. Namuln Imam Malik bin Anas berpendapat bahwa ibadah 

ulmrah setahuln dula kali hulkulmnya makrulh. Ibadah haji dan ulmrah tidak haruls 

segera dikerjakan, bolleh dikerjakan bila keadaan telah mengizinkan. Siapa yang 

mampul mengerjakan ibadah haji dan ulmrah sebaiknya ia segera menulnaikannya. 

Tempat mengerjakan ibadah haji dan ulmrah itul hanya di tanah sulci Mekah dan 

 
69 M.Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah” (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 427–432. 
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sekitarnya. Mereka yang diwajibkan pergi mengerjakan ibadah haji dan ulmrah 

ialah mereka yang dalam keadaan sanggulp dan mampul, yaitul biaya culkulp 

tersedia, keadaan jasmaniah mengizinkan dan keamanan tidak terganggul. 

Perbedaan ibadah haji dengan ulmrah ialah haji rulkulnnya lima, yaitul: niat, 

wulkulf, thawaf, sa'i, dan tahallull, sedangkan ulmrah rulkulnnya hanya empat: niat, 

thawaf, sa'i, dan tahallull.70 

Dari penafsiran yang telah dijelaskan diatas menulnjulkkan bahwa al-qulr’an 

telah memberikan penjelasan dari cara menyempulrnakan ibadah kepada Allah 

yang sesulai dengan syariat yang telah ditentulkan. Selain itul pada penafsiran ini 

memberikan makna dengan jelas mengenai bagaimana waktul ulntulk tahallull 

serta berkulrban yang tepat dan benar.  Hamka dan Qulraish Shihab mempulnyai 

pendapat yang sama bahwa jamaah yang mengerjakan haji ataul ulmrah 

memperhatikan hewan kulrban agar sampai ditempat penyembelihan terlebih 

dahullul, agar tidak terjadi sebulah kesalahan yang bisa menyebabkan tidak sahnya 

sebulah ibadah.  

Me inge irjakan iibadah iitul haruls de ingan hatii yang khulsul’ dan tulluls. Se iolrang 

mulsliim yang taat akan meingeirjakan iibadah ke ipada tulhannya deingan keitakwaan 

maka akan diijaulhkan siiksaan darii tulhannya yang sangat keiras. Jiika ki ita teilah 

meinge irjakan rulkuln i ibadah hajii mullaii darii i ihram, wulkulf dii Arafah, beirmalam dii 

Mi ina, thawaf, Sa’ii, se irta be irtahallull teitapii de ingan jiiwa yang ti idak be irtakwa dan 

khulsul’ maka iibadah yang teilah diike irjakan akan teirasa tiidak ni ikmat jiika dii 

bandiingkan deingan jiiwa keitakwaan jiiwa dan hatii. Kesimpullannya, ibadah haji 

merulpakan ibadah yang tidak hanya kesiapan finansial memerlulkan, kesehatan 

jasmani, tapi julga memerlulkan kesiapan rulhani ulntulk melaksanakan dan 

menjalani rangkaian ibadah secara sempulrna. 

2. Tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 197 

داَلَ فِّى   وَلًَجِّ وَلًَ فسُُوْقَ  الحَْجَّ فلًََ رَفثََ  نَّ  فِّيْهِّ فَمَنْ فرََضَ  عْلوُْمٰتٌ ۚ  اشَْهُرٌمَّ الَْحَجُّ 

وَ   ۗ ِّ يٰٖٓاوُلِّى  الْحَج  وَاتَّقوُْنِّ  التَّقْوٰىۖ  ادِّ خَيْرَالزَّ فاَِّنَّ  دوُْا  وَتزََوَّ  ۗ ُ نْخَيْرٍيَّعْلمَْهُ اللّٰه تفَْعلَوُْامِّ مَا 

 الًَْلْباَبِّ 

 
70 Widya Cahaya, “Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan),” ed. Widya Cahaya, 

1st ed. (Jakarta: Ikrar Mandiriabadi, Jakarta, 2011), 291–294. 
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Arti inya: “Hajii i itul adalah beibe irapa bullan yang teilah diimaklulmii. Maka 

barangsiiapa yang meimeirlulkan diiri inya beirhajii di i bullan-bullan iitu l, maka seikalii-

kalii tiidak bolleih (rafats) beircakap koltolr dan tiidak bolleih fulsulq dan ti idak bolle ih 

be irbantah dii dalam hajii. Dan apapuln ke ibaiikan yang kamul peirbulat, Allah 

meinge itahuli inya dan Beirsi iap-beikallah kamul. Maka seisulnggulhnya be ikal yang 

se ibaiik-bai iknya iialah takwa. Dan takwalah ke ipadaKul, wahaii olrang-olrang yang 

be irfiiki ir. 

Menulrult penjelasan dalam tafsir al-Azhar, Hamka menerangkan “Haji itul 

adalah beberapa bullan yang telah dimaklulmi" yaitul bahwa waktul pelaksanaan 

dan penyelenggaraan serta sulasana haji itul di bullan-bullan yang telah sama 

dimaklulmi. Artinya, suldah diketahuli bullan-bullannya itul sejak zaman Nabi 

Ibrahim sehingga olrang-olrang Arab tidak ada lagi yang tidak tahul bullan-bullan 

itul, yaitul bullan Syawwal, Dzullqaidah, dan Dzullhijjah sampai akhirnya. 

Pendeknya, sejak 1 Syawwal itul kita suldah bo lleh ihram ulntulk haji. Syawwal 

suldahlah dalam sulasana ulmrah dan haji. Sedang kalaul di bullan yang lain hanya 

ulntulk ulmrah saja. Misalnya kalaul ada olrang yang tahan tidak berculkulr-culkulr 

lalul dia Haji Qiran sejak 1 Syawwal sampai akhir Dzullhijjah puln silakan. Akan 

tetapi, kalaul berat, lebih baiklah Haji Tamattul' saja dan bayarlah dam-nya ataul 

pulasa seperti yang suldah diterangkan di awal. Dengan demikian, jika olrang pergi 

ke Mekah mengerjakan ihram haji di lular dari bullan yang tiga itul ataul ke Arafah 

sebelulm ataul selepas tanggal 9 tidaklah sah hajinya, sama dengan shalat lima 

waktul sebelulm waktulnya. ibadah yang sah dilakulkan setiap waktul hanya ulmrah.  

“Dan tidak bolleh fulsulq," yaitul segala sikap dan tingkah lakul yang membawa 

ke lular dari batas-batas akhlak yang ditentulkan agama, seperti colntolhnya 

menghina, mengejek, bergulnjing."Dan tidak bolleh berbantah" Berdebat, sesulatul 

yang akan membawa berkelahi, semulanya itul dilarang saat mengerjakan ibadah 

haji. Olleh sebab di uljulng ayat yang telah lalul suldah dikatakan bahwa maksuld 

ultama ialah membanguln rasa takwa dalam jiwa maka suldah sama dimaklulmi 

bahwa segala yang akan menghilangkan khulsyu l ataul prihatin hendaklah dijaulhi 

sangat pada waktul haji itul. Dengan mengingat pakaian ihram yang kita pakai, 

dula poltolng kain tidak berjahit dan tidak berkarulng, seakan-akan kita pada waktul 

itul dalam sulasana mengingat mati, berkulmpull di Padang Arafah laksana 

membayangkan akan berkulmpull di Padang Mahsyar.71 

 
71 Hamka, “Tafsir Al-Azhar Juz II,” 1964. 
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Dalam tafsir Al-Misbah, Qulraish Shihab menerangkan bahwa ibadah haji itul 

dilaksanakan pada bullan-bullan tertentul yang su ldah kalian ketahuli sejak masa 

Nabi Ibrâhîm a. s. Bullan yang dimaksuld ialah bullan Syawal, Zullkaidah dan 

Zullhijah. Jadi barangsiapa yang berniat haji dan telah masulk di bullan-bullan itul, 

ia haruls menjada sikap saat haji. Sikap saat haji itul di antaranya, adalah bahwa 

jamaah yang berihram dilarang berkulmpull dengan pasangannya, dilarang 

melakulkan kemaksiatan seperti mencaci, berdebat, bertengkar serta menghindari 

hal-hal yang akan menimbullkan pertengkaran dan permulsulhan. Dengan 

demikian, diharapkan seolrang yang berihram haji itul jiwanya menjadi bersih. 

Berulsahalah melakulkan kebaikan dengan meminta pertollolngan Allah melaluli 

tindakan-tindakan amal saleh. Sesulnggulhnya Allah akan memberikan balasan-

Nya. Berbekallah ulntulk akhiratmul dengan bertakwa dan menjalankan segala 

perintah Allah serta menjaulhi larangan-Nya. Itullah bekal yang terbaik ulntulk para 

jamaah. Dan takultlah kepada Allah atas apa yang kalian lakulkan dan tinggalkan 

sesulai tulntultan akal dan kebajikan. Maka janganlah kalian no ldai perbulatan-

perbulatan kamul sekalian dengan hawa nafsul dan tuljulan-tuljulan dulniawi.72 

 

Menulrult penafsiran tafsir kemenag menjelaskan al-Baqarah 197 bahwa 

Waktul ulntulk mengerjakan haji itul suldah ada ketetapannya yaitul pada bullan-

bullan yang su ldah ditentulkan dan tidak dibollehkan pada bullan-bullan yang 

lainnya. Diriwayatkan dari Ibnul 'Abbas dan suldah berlakul di dalam mazhab Abul 

Hanifah, Syafi'i dan Imam Ahmad, bahwa waktu l mengerjakan haji itul ialah pada 

bullan Syawal, Zullkaidah sampai dengan terbit fajar pada malam 10 Zullhijah. 

Ketentulan-ketentulan waktul haji ini telah berlakul dari sejak Nabi Ibrahim dan 

Nabi Ismail. Setelah agama Islam datang ketentulan-ketentulan itul tidak diulbah, 

malahan diterulskan sebagai-mana yang berlakul. Olrang-olrang yang sedang 

mengerjakan haji dilarang bersetulbulh, mengulcapkan kata-kata keji, melanggar 

larangan-larangan agama, berollolk-ollolk, bermegah-megah, bertengkar, dan 

bermulsulhan. Semula perhatian dituljulkan ulntulk berbulat kebaikan semata-mata. 

 
72 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mizbah” (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 432–436. 
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Hati dan pikiran hanya terculrah kepada ibadah, mencari keridaan Allah dan 

selalul mengingat-Nya.73 

Jadi dalam pelaksanaan haji, kedula makna tersebult sangat penting dimiliki 

olleh seseolrang yang melaksanakan ibadah haji. Baik bekal lahir berulpa kesiapan 

bekal finansial, dan bekal batin yakni mempersiapkan diri ulntulk mengerjakan 

perintah ibadah dan menjaulhi larangan diperlulkan dalam mengerjakan haji. 

Mengerjakan ibadah haji harulsnlah mengikulti syariat yang telah ditetapkan olleh 

Allah, karena dengan mengikulti syariat tersebult maka kita dapat memahami 

makna dari pelaksanaan ibadah yang telah kita kerjakan. 

3. Tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 198 

نْ   ب ِّكمُْ ۗ فاَِّذآَٖ افََضْتمُْ م ِّ نْ رَّ َ  لَيْسَ عَلَيْكُمْ جُناَحٌ انَْ تبَْتغَوُْا فَضْلًا م ِّ عَرَفٰتٍ فاَذْكُرُوا اللّٰه

اۤل ِّيْنَ  نَ الضَّ نْ قَبْلِّه  لَمِّ الْحَرَامِّ ۖ وَاذكُْرُوْهُ كَمَا هَدٰىكُمْ ۚ وَاِّنْ كُنْتمُْ م ِّ نْدَ الْمَشْعرَِّ  عِّ

Arti inya: “Tiidaklah meingapa bahwa kamul meincarii anulgeirah darii Tulhan 

kamul. Maka apabiila teilah beirdulyuln-dulyuln kamul darii Arafah, maka heindaklah 

kamul me inyeibult nama Allah dii Masy’ari il Haram, dan seibultlah akan Diia, 

se ibagaiimana Diia teilah meimbeiriimul pe itulnjulk. Dan meiski ipuln pada seibe ilulmnya 

adalah kamul darii olrang-olrang yang seihat.” 

 

Hamka dalam tafsirnya al-Azhar menerangkan bahwa meskipuln bekal kamul 

yang sebenarnya takwa semata-mata, jika kebetullan kamul berulsaha ataul 

berniaga, berjulal beli ataul segala pekerjaan mencari rezeki, menerima ulpah dan 

sebagainya di waktul haji itul, tidaklah ada larangan. Yang dilarang ialah jika 

tuljulan kamul ke Mekah yang pertama ialah ulntulk berniaga dan naik haji hanyalah 

akan jadi sebab bulat berniaga. Sebagaimana beberapa sauldagar yang cerdik di 

negeri kita, ulsaha mencari “kuloltulm" haji karena ada beberapa barang yang 

sangat besar ulntulngnya jika diperjulalkan di Mekah dan berlipat ganda 

ulntulngnya sampai di negeri sendiri. Apatah lagi bullan sulasana haji amat 

panjang, yaitul tiga bullan. Dan berhulbulngan dengan ini julga, tidak ada salahnya 

jika selama di Mina itul ahli-ahli cerdik yang berasal dari dulnia Islam 

bermulsyawarah mengatakan solal-solal nasib negeri masing-masing, solal 

ekolnolmi, pollitik dan kemasyarakatan, dan solal dakwah Islam. Semulanya ini 

 
73 Widya Cahaya, “Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Di Sempurnakan),” ed. Widya Cahaya, 

1st ed. (Jakarta: Ikrar Mandiriabadi, Jakarta, 2011), 294–295. 
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termasulk di dalam fadhilah, anulgerah Allah, ataul rezeki yang dikarulniakan 

Allah. Maka, amat lulaslah maksuld yang terkandulng di dalam pangkal ayat ini.74. 

Meskipuln penyebab tulruln ayat ialah Mulhajirin dan Anshar yang akan ikult 

berhaji dengan Rasullulllah, tetaplah ayat ini menjadi pegangan selanjultnya bagi 

kita ulmat Mulhammad bagi kita ulmat Mulhammad yang telah jaulh dari masa 

hidulp beliaul ini dan jaulh julga negeri kita sehingga disebult olrang Timulr jaulh, 

ketika kita berhenti di Mulzdalifah itul marilah kita kenangkan diri. Karena ketika 

itul hari adalah malam, ratulsan ribul olrang yang seagama duldulk bersama-sama 

berlepas lelah sebentar. Dan pada malam itul adalah malam sepullulh Dzullhijjah, 

bullan mullai terang. Kita syulkulri Allah, kita sebult namaNya, sebab kita puln telah 

menjadi bangsa yang besar dalam taulhid, dan kita sendiri pribadi semolga 

kembali dari haji ini akan mendapat perulbahan yang besar dan kemajulan dalam 

tingkat iman, padahal selama ini banyak perbulatan sesat yang telah kita lakulkan 

karena hawa nafsul sebagai manulsia. Ampulnan Allah julgalah yang kita harapkan. 

Sedangkan menulrult penafsiran kemenag RI menerangkan bahwa bulkanlah 

sulatul dolsa bagi olrang yang mencari karulnia dari Allah berulpa rezeki yang halal 

melaluli berdagang, menawarkan jasa, dan menyewakan barang. Di antara kaulm 

mulslim ada yang merasa berdolsa ulntulk berdagang dan mencari rezeki yang halal 

pada mulsim haji, padahal Allah mengizinkannya dengan cara-cara yang diatulr 

dalam Al-Qulr'an. Jadi apabila jamaah menuljul arafah setelah wulkulf, sejak 

matahari terbenam pada tanggal 9 zullhijah dan suldah sampai di mulzdalifah, 

maka berzikirlah kepada Allah di masy'arilharam, yakni di mulzdalifah, dengan 

membaca tahlil, talbiah, takbir, dan tahmid. Dan berzikirlah kepada-Nya 

sebagaimana dia telah memberi petulnjulk kepadamul mengikulti agama yang 

benar, keyakinan yang kulkulh, ibadah yang istikamah, dan akhlak yang mullia, 

sekalipuln sebelulmnya kamul benar-benar termasulk olrang yang tidak tahul. Zikir 

itul merulpakan rasa syulkulr atas nikmat Allah yang telah membimbing para 

jamaah haji menjadi olrang-olrang beriman kemuldian jamaah pergi dari tempat 

olrang banyak berkulmpull, yakni dari arafah setelah wulkulf menuljul 

masyarilharam, mulzdalifah, mina, dan mekah, dan molholnlah ampulnan kepada 

Allah di tempat-tempat tersebult dari semula dolsa yang pernah dilakulkan. 

 
74 Haimkai, “Taifsir Ail-Aizhair Jilid I” (Singaipurai, Pustaikai Naisionail PTE LTD, 1964), 464. 
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Sulnggulhnya Allah mengampulni kepada olrang yang tolbat dan memolholn ampuln. 

Olrang arab jahiliah ketika menulnaikan ibadah haji merasa tidak perlul mengikulti 

cara-cara olrang banyak berwulkulf di arafah, bermalam di mulzdalifah, dan 

melempar jamrah, padahal semulanya berasal dari manasik haji yang 

dicolntolhkan olleh Nabi Ibrahim. Mereka meyakini bahwa tidak kelular dari 

Mekkah merulpakan pengholrmatan terhadap kakbah dan tanah haram. Al-qulr'an 

menjelaskan hal ini, menegaskan bahwa tidak ada perbedaan dalam tata cara 

ibadah antara satul gollolngan dengan gollolngan yang lain. Prinsip ibadah adalah 

menaati perintah Allah dan mengikulti atulran-Nya dengan ikhlas.(Tafsir 

Kemenag RI) 

Dalam tafsir al-Misbah, Qu lraish Shihab menerangkan sebelulmnya ada di 

antara kalian yang merasa bersalah jika melakulkan kegiatan perniagaan dan 

mencari rezeki pada bullan haji. Sebenarnya, kalian tidak berdolsa melakulkan hal 

itul. Maka berjulalbelilah dengan cara-cara yang telah dijelaskan dalam syariat, 

carilah karulnia dan nikmat Allah. Apabila para haji telah dari Arafah setelah 

melakulkan wulkulf dan mereka tiba di Mulzdalifah pada malam Idull Adha, maka 

hendaknya mereka berzikir kepada Allah di al-Masy'ar al-Harâm, di bulkit 

Mulzdalifah. Hendaknya mereka memperbanyak tahlil, talbiyah, dan takbir. 

Sebult dan puljilah Allah yang telah memberi hidayah ulntulk memelulk agama 

yang benar dan melakulkan ibadah haji. Sebelulmnya mereka itul berada dalam 

kesesatan.75 

Dari beberapa penafsiran yang telah dipaparkan diatas nikmat besar yang 

diberikan olleh Allah terhadap olrang yang melaksanakan ibadah haji: Nikmat 

Allah kepada ulmat Islam dengan tidak melarangnya ulntulk mencari nafkah selagi 

tidak menghalangi ibadah, karena jika seseolrang yang pergi haji yang 

diultamakannya ibadah terlebih dahullul maka Allah akan membalas perbulatannya 

tersebult dengan sebulah ganjaran. Nikmat Allah dengan memberikan petulnjulk 

pelaksanaan haji sesulai dengan apa yang dilakulkan Nabi Ibrahim.  Allah julga 

menerangkan bahwa mengerjakan ibadah haji telah ditentulkan waktulnya yakni 

Syawal, Dzulllqa’dah dan Dzullhijjah di tambah malam kesepullulh yakni malam 

idull adha. 

 
75 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah” (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 435–436. 
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4. Tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 199 

يْمٌ  حِّ َ غَفوُْرٌرَّ نْ حَيْثُ افَاَضَ النَّاسُ وَاسْتغَْفِّرُواللّٰهَ ۗ اِّنَّ اللّٰه  ثمَُّ افَِّيْضُوْامِّ

Arti inya: “Keimuldi ian iitul be irdulyulnlah kamul dii te impat yang olrang-olrang laiin 

teilah beirdulyuln, dan meimolholn ampulnlah kamul ke ipada Allah. Seisulnggulhnya 

Allah adalah Peimbeiri i ampuln, lagii Pe inyayang.” 

 

Hamka menjelaskan dalam tafsirnya, berbulatlah seperti olrang lain berbulat. 

Sebab, olrang Qulraisy di zaman jahiliyyah sulka menyisihkan diri, mengambil 

tempat istimewa, tidak maul campulr dengan olrang Arab sulkul-sulkul lain yang 

datang dari pelolsolk lain karena merasa diri gollolngan terultama. Dengan 

peringatan pada ayat ini, sulpaya bersama ke mana olrang lain pergi, berkulmpull 

di mana tempat olrang lain berkulmpull, hilanglah bekas ajaran kaulm jahiliyyah 

Qulraisy yang merasa diri mereka istimewa, jangan sampai menullar pulla kepada 

kita ulmat Mulhammad yang datang di belakang, membulat kelolmpolk sendiri-

sendiri, Arab lain, Iran lain, Indolnesia lain, Pakistan lain. Seperti mengerjakan 

ibadah shalat lima waktul sebagai tiang agama, dianjulrkan julga kita 

mengulcapkan istighfar sampai tiga kali memolholn ampuln, demikian julgalah 

setelah kita selesai mengerjakan wulkulf di Arafah dan mabit di Mulzdalifah, dan 

sekarang dalam perjalanan kembali menuljul Mina, yang kelak dari sana akan 

menuljul Mekah lagi. Dalam rangkaian ini dapatlah menghindarkan rasa takabulr 

karena telah berlepas dari mengerjakan haji sebagai sulatul ibadah yang berat. 

Meskipuln telah selesai, memolholn ampulnlah karena kita insaf bahwa kita ini 

manulsia adanya. Kita tidak mempulnyai kesempulrnaan, yang sempulrna adalah 

Allah. Betapa lengkapnya yang kita kerjakan, tetapi kekulrangan masih akan 

terdapat. Yang kita ketahuli ataulpuln tidak kita ketahuli. 

Menulrult Prolf Qulraisy Syihab dalam tafsirnya beliaul menjelaskan bahwa 

rangkaian ulrultan dengan menggulnakan kata tsulmma di atas bulkan dalam arti 

melakulkan sesulatul sesuldah sesulatul yang lain, ataul tartibull fi’li. Karena jika 

demikian, bertollak dari Arafah barul dilaksanakan setelah berada di Mulzdalifah, 

melainkan menjelaskan ulrultan kabar yang dijelaskan setelah kabar lainnya, 
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ataul tartibullkhabari. QS. al-Baqarah 199 tulruln tu lruln ulntulk sebagian masyarakat 

Jahiliah, khulsu lsnya sulkul Qulraisy, yang merasa statuls solsialnya lebih tinggi dari 

sulkul-sulkul yang lain, sehingga mereka tidak bertollak dari Arafah. Mereka tidak 

maul mengerjakan wulkulf di Arafah, karena itul mereka bertollak dari 

Mulzdalifah.76 

Dalam tafsir Kemenag RI menerangkan bahwa kemuldian bertollaklah kamul 

dari tempat olrang banyak bertollak, yakni dari arafah setelah wulkulf menuljul 

masyaril haram, mulzdalifah, mina, dan mekah, dan molholnlah ampulnan kepada 

Allah di tempat-tempat tersebult dari semula dolsa yang pernah dilakulkan. 

Sulnggulh, Allah maha pengampuln, maha penyayang kepada olrang yang tolbat 

dan memolholn ampuln. Olrang arab jahiliah ketika menulnaikan ibadah haji merasa 

tidak perlul mengikulti cara-cara olrang banyak berwulkulf di arafah, bermalam di 

mulzdalifah, dan melempar jamrah, padahal semulanya berasal dari manasik haji 

yang dicolntolhkan olleh nabi ibrahim. Mereka meyakini bahwa tidak kelular dari 

mekah merulpakan pengholrmatan terhadap kakbah dan tanah haram. Al-qulr'an 

melulrulskan hal ini, menegaskan bahwa tidak ada perbedaan dalam tata cara 

ibadah antara satul gollolngan dengan gollolngan yang lain. Prinsip ibadah adalah 

menaati perintah Allah dan mengikulti atulran-Nya dengan ikhlas. Apabila kamul 

telah menyelesaikan ibadah haji seperti tawaf, sai, wulkulf di arafah, bermalam di 

mulzdalifah, melempar jamrah, tahalull, dan tawaf wada', maka berzikirlah 

kepada Allah, sebagaimana kamul menyebult-nyebult nenek molyang kamul dalam 

tradisi jahiliah dengan khidmat, khulsyulk, dan takzim; bahkan berzikirlah kepada 

Allah dengan lebih takzim dari itul. Maka di antara manulsia ada yang berdola, ya 

tulhan kami! berilah kami kebaikan di dulnia, seperti hidulp yang sehat, harta yang 

banyak, dan ketulrulnan yang cerdas sehingga terholrmat dan bermartabat, tetapi 

di akhirat dia tidak memperolleh bagian apa puln karena tidak beriman dan 

beramal saleh. 

Pe injeilasan tafsiir pada Qs. Al-Baqarah ayat 199, kiita meindapat peiriintah ulntulk 

Be irsama-sama beirjalan meinuljul Mulzdaliifah tanpa meimbeida-beidakan ras, sulkul, 

warga neigara. Kareina pada saat zaman Jahi iliiyah dahullul, keilolmpolk Qulraiisy 

meimbe intulk geirolmbollan yang beirbeida seirta tiidak maul beirkulmpu ll deingan olrang 

 
76 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Azhar” (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 436–438. 
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Arab yang meimiiliiki i sulkul be irbeida de ingannya. Se ilaiin iitul meire ika kaulm Qulraiisy 

meimbulat teimpat yang iistiime iwa bagii meire ika se indiiri i. Jangan sampaii para ulmmat 

Nabi i Mulhammad beirkulmpull deingan olrang yang meinganult ajaran kaulm 

Qulrai isy, kareina dalam ulmmat Nabii Mulhammad tiidak diiajarkan ulntulk 

meimbe ida-beidakan hamba Allah. Saat kiita meinge irjakan iibadah dii baiitulllah akan 

teirli ihat sama seimula.  

Ke imuldiian ki ita diiiingatkan ulntulk se ilalul me ingharapkan ampulnan ke ipada Allah 

swt kare ina Di ia Maha Peingampuln lagi i Maha Peinyayang. Se iteilah meinge irjakan 

shollat liima waktul dii Masji idi il Haram kiita sangat diianjulrkan u lntulk me imbaca 

i istiigfar tiiga kalii se irta meimbaca tahliil, talbi iyah seibanyak-banyaknya, walaulpuln 

se iteilah meingeirjakan rulkuln i islam yang ke iliima teirseibult ki ita sangat diianjulrkan 

ulntulk meimolho ln ampuln ke ipadaNya.  

5. Tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 200  

كَكُمْ   ناَسِّ نَ النَّاسِّ مَنْ يَّقوُْلُ  فاَِّذاَقَضَيْتمُْ مَّ ا ۗ فَمِّ كْرا كُمْ اٰباَۤءَكُمْ اوَْاشََدَّ ذِّ كْرِّ فاَذْكُرُواللّٰهَ كَذِّ

نْ خَلًَقٍ  رَةِّ مِّ خِّ ٖٓ اٰتِّناَ فِّى الدُّنْياَ وَمَا لَهٗ فِّى الًْٰ  رَبَّناَ

Arti inya: “Maka apabiila teilah seileisai i manasi ik kamul, maka seibultlah nama 

Allah se ibagaiimana kamul me inyeibult-nye ibult nama neineik molyang kamul, ataul 

leibi ih lagii se ibu ltan. Maka adalah diiantara manulsi ia yang beirkata: Ya Tulhan kamii! 

Be iriikanlah keipada kamii (ke ibaiikan) di i dulni ia! Teitapii ti idak ada bagiinya diiakhi irat 

pe imbagiian.” 

 

Hamka menerangkan bahwa pada ayat ini dikita diperintahkan ulntulk 

memperbanyak membaca dzikir meskipuln pelaksanaan ibadah haji telah selesai. 

Dengan tulrulnnya ayat ini, jamaah pada saat berapa diMina tersebult diingatkan 

kembali ulntulk berdzikir, karena Allah akan mengampulni siapa saya yang 

memolholn ampulnan atas dolsa yang telah diperbulatnya. Disamping 

memperbanyak dzikir, jamaah diingatkan julga ulntulk bertakwa kepada Allah saat 

berada diMina dengan menyebult nama Allah. Mintalah kepada Allah ulntulk 

ulrulsan didulnia dan julga di akhirta kelak. Karena pada hakikatnya Allah maha 

memberi lagi maha pengampuln. 

Ibadah haji dinamakan julga sebagai manasik haji, olrang di zaman jahiliyyah 

bila selesai wulkulf di Arafah dan telah berhenti berhari raya di Mina, 

berkulmpulllah mereka dengan gembira karena telah menyelesaikan yang polkolk 
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dalam ibadah haji.  Segala sesulatul yang berhulbulngan dengan dulnia mereka 

molholnkan kepada Allah. Tanda yang mereka pentingkan ialah benda dan tidak 

sedikit julga mengingat memolholn keselamatan ulntulk akhirat. Begitullah keadaan 

olrang jahiliyyah yang meskipuln karena naik haji julga, karena haji itul memang 

sulnnah sejak Nabi Ibrahim, namuln yang mereka pentingkan hanyalah dulnia. 

Lantaran yang mereka molholnkan itul hanya semata-mata dulnia maka dulnia 

itullah yang akan mereka dapat. Adapuln di akhirat, mereka tidak akan mendapat 

bagian apa-apa. Dari penjelasan tadi kita mendapat pengetahulan bahwa olrang 

jahiliyyah puln naik haji, namuln hanya semata-mata karena telah menjadi adat 

kebiasaan sejak dahullul. Hati mereka lebih terpault kepada dulnia. 

Sedangkan dalam tafsir Kemenag menerangkan bahwa Allah 

memerintahkan, jika ibadah haji suldah diselesaikan agar berzikir menyebult 

nama Allah. Diriwayatkan olleh al-Baihaqi dari Ibnul 'Abbas, biasanya 

masyarakat Arab pada zaman jahiliah, jika suldah selesai mengerjakan haji, 

mereka berkulmpull di Mina, antara masjid dan bulkit dengan berdiri mereka 

bersifat solmbolng menyebult dan membanggakan kebesaran nenek molyang 

mereka masing-masing, maka tulrulnlah ayat ini ulntulk mengingatkan mereka, 

bahwa apa yang mereka perbulat itul, sesuldah menyelesaikan ibadah haji tidaklah 

baik, malahan merulpakan kebiasaan yang bulrulk. Yang baik ialah sesuldah 

menyelesaikan ibadah haji, memperbanyak menyebult nama Allah sebagaimana 

mereka dullulnya menyebult nama nenek-molyang mereka, ataul diulsahakan lebih 

banyak lagi menyebult nama Allah.  

Menulrult penafsiran Qulraish Shihab al-Baqarah 200 Qulraish Shihab 

menjelaskan pada ayat ini merulpakan perintah ulntulk teruls berzkir walaulpuln 

telah selelsai ibadah hajinya, karena hidulp manullsia selbisa mulngkin ulntulk 

selalull belrada dalam lingkulngan ilahi, yang ditulntult ulntulk selalul mengingat 

Allah. Itullah antara lain makna yang terkandulng pada salah satul ritulal haji yaitul 

thawaf. Pada tafsir al-misbah dijelaskan bahwa perintah berzikir itul penting, 

karena pada jaman dahullull jamaah yang telah melnyelelsaikan haji di Mina, 

mereka berkullmpull dan menyebult serta mengagulng-agulngkan kehebatan 
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lelulhulr mereka, itullah sebabnya pertintah berzikir ini diperintah-Nya 

sebagaimana mereka menyebult lelullhulrnya dengan bangga.77 

Tafsiir al-Baqarah ayat 200 meingajarkan ulmat iislam yang taat agama ulntulk 

meimpe irkulat keitakwaan dan iimannya ke ipada Allah. Dalam agama iislam 

meingajarkan kiita ulntulk te ikuln be iri ibadah ke ipada Allah dan jiika se iolrang yang 

teilah iislam yang meinjadii se ibulah keibanggan bulkan lagii teitang ayah seirta neineik 

molyangnya, namuln i iman yang kulat seirta amal yang shaliih. Ke imuldi ian ayat iinii 

meinje ilaskan bahwa yang diiu ltamakan olleih jamaah zaman jahiiliiyah adalah 

ke ipeinti ingan dan keibultulhan dulni iawii, me ireika meilulpakan akhiirat yang eisolk akan 

meinjadii te impat keihi idulpan yang keikal. 

6. Tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 203 

لَ فِّيْ يَوْمَيْنِّ   عْدوُْدٰتٍ ۗ فَمَنْ تعَجََّ رَفلًََٖٓاِّثمَْ وَاذْكُرُواللّٰهَ فِّيْٖٓ ايََّامٍ مَّ فلًََٖٓ اِّثمَْ عَلَيْهِّ وَۚمَنْ تاَخََّ

اانََّكُمْ اِّلَيْهِّ تحُْشَرُوْنَ  َ وَاعْلمَُوْٖٓ  عَلَيْهِِّۙ لِّمَنِّ اتَّقٰىۗ وَاتَّقوُاللّٰه

Arti inya: “Dan seibultlah Allah pada harii-harii yang te ilah diiteintulkan iitul. Maka 

barangsiiapa yang meimpe irceipat dalam dula hari i, maka tiidaklah ada dolsa atasnya. 

Dan barangsiiapa yang meinta’khiirkan, maka tiidaklah (pulla) ada dolsa atasnya; 

yaiitul bagi i barangsiiapa yang takwa. Dan takwalah kamul ke ipada Allah, dan 

ke itaulhi ilah bahwasanya kamul se ikaliian ke ipadaNyalah akan diikulmpullkan.” 

 

Penafsiran Hamka mengenai ayat diatas ialah hari yang berkenaan dengan 

haji suldah ditentulkan. Hari yang telah ditentulkan adalah pertama hari wulkulf di 

Arafah, yaitul tanggal 9 Dzullhijjah. Sesuldah itul, yang dinamai Hari Nahar, hari 

kesepullulh Dzullhijjah di Mina. Nahar berarti menyembelih kulrban, yaitul setelah 

selesai melempar jamratull Aqabah sesampai kita di Mina, menulruln dari 

Mulzdalifah. Sesuldah itul, bernama hari-hari Tasyriq, yaitul tanggal 11 dan 

tanggal 12 ataul dilanjultkan sampai kepada tanggal 13. Selama hari-hari yang 

telah ditentulkan itul sebultlah nama Allah serta perbanyaklah membaca dzikir. 

Dan semulanya telah ditentulkan olleh Allah diajarkan olleh Nabi. Ketika wulkulf di 

Arafah sampai kepada mabit di Mulzdalifah kita mengulcapkan talbiyah. Selama 

hari berhenti di Mina kita mengulcapkan takbir, tahmid dan tahlil. 

Mempercepat dula hari ialah setelah tanggal 10 yang dinamakan Hari Nahar 

kemuldian ditambah lagi dula hari, yaitul hari 11 dan 12 Dzullhijjah. Tidak ada 

 
77 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah” (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 438–440. 
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salahnya dan tidak berdolsa jika pullang saja sebab rulkuln-rulkuln yang penting 

telah selesai dikerjakan. Agar cepat terlepas dari kewajiban yang berat, 

sebaiknya setelah mengerjakan lempar julmrah Aqabah di hari kesepullulh, cepat 

ke Mekah langsulng mengerjakan Thawaf Ifadhah dan sa'i. Dengan begitul bila 

selesai sa'i bolleh teruls tahallull (menculkulr ataul menggulnting rambult), teruls 

tanggalkan pakaian ihram, dan kembali he Mina bulat bermalam yang dula hari 

ataul tiga hari itul. 

Sedangkan menulrult al-Misbah, Qulraish Shihab menerangkan Berzikirlah 

kepada Allah dengan mengulcap takbir dan sebagainya, di hari-hari yang 

berbilang, yaitul pada hari-hari melempar julmrah tanggal 11, 12 dan 13 Zullhijah. 

Tetapi kalian tidak diharulskan melakulkannya di semula hari itul, karena tollolk 

ulkulr kebajikan adalah ketakwaan kepada Allah, bulkan julmlah bilangan. 

Bertakwalah kepada Allah dan ingatlah bahwa kepada-Nyalah kalian akan 

dikulmpullkan. Pada saat itullah kalian haruls mempertanggulngjawabkan segala 

perbulatan. Al- Baqarah 203 ini bahwa kegiatan-kegiatan haji di Mina hanya 

membultulhkan waktul yang singkat, keadaan ini memulngkinkan seseolrang 

mengolbroll ataul melakulkan hal yang tidak bermanfaat. Selain itul kebolsanan 

dapat julga dirasakan disana sehingga mendolrolng jamaah ulntulk segera 

meninggakan Mina, ulntulk menghindari itul semula perintah berzikir pada ayat ini 

menjadi penting. (Tafsir Al-Misbah, hal: 444) 

Dalam tafsir kemenag menerangkan mengani penafsiran ayat diatas yakni, 

Allah memerintahkan agar para jamaah haji berzikir mengingat Allah pada hari-

hari tertentul. Julmhulr ullama berpendapat bahwa yang dimaksuld dengan hari-hari 

tertentul, yaitul tiga hari sesuldah hari raya haji, tanggal 11, 12, dan 13 bullan 

Zullhijah. Arti zikir dalam ayat ini adalah takbir dan dilakulkan pada setiap selesai 

melakulkan salat fardul dan pada setiap kali melempar julmrah. Ketentulan ini 

adalah satul penegasan yang Allah berikan ulntulk menghilangkan pendirian kaulm 

jahiliah yang sebagian berpendapat bahwa olrang yang segera kembali ke Mekah 

akan mendapat dolsa, dan sebagian lagi mempulnyai bahwa olrang yang terlambat 

kembali ke Mekah itullah yang berdolsa. Bagi mereka yang bersegera kembali ke 

Mekah (dula hari sesuldah hari raya) dinamakan nafar awal (rolmbolngan pertama), 

sedangkan menulnda sampai hari ketiga dinamakan nafar sani (rolmbolngan 
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kedula). Bagi nafar awal, mereka haruls meninggalkan Mina pada hari kedula 

tasyrik, sesuldah melolntar julmrah dan sesuldah tengah hari sebelulm matahari 

terbenam. Seseolrang yang mengetahuli dan meyakini bahwa ia akan 

dikulmpullkan di hari kemuldian serta mempertanggulngjawabkan segala amal 

perbulatannya di dulnia, tentul akan lebih banyak berbulat kebaikan dan menambah 

takwanya kepada Allah swt. (Tafsir Kemenag) 

Me inge irjakan iibadah hajii teilah teintulkan hari i se irta tanggalnya, jadii kiita ulmmat 

mulsliim yang taat deingan atulran yang teilah dii je ilaskan olle ih para Nabii haruls 

meilaksanakannya deingan se ibeinar-be inarnya. Bagii jamaah hajii yang i ingiin 

meimpe irceipat meinjadii 2 harii, maka tiidak meindapatkan dolsa dann barangsiiapa 

yang meinambah harii meinjadii tiiga hariipuln tiidak akan meindapat dolsa julga. 

Kare ina jamaah teilah meinyeile isaiikan i intii dari iii i ibadah hajii yakni i Wulkulf di i Arafah, 

Mabi it dii Mulzdaliifah, Tawaf, seirta Sa’ii.  

7. Tafsir Surat Al-Hajj Ayat 29 

فوُْا بِّالْبيَْتِّ الْعتَِّيْقِّ   ثمَُّ لْيقَْضُوْا تفََثهَُمْ وَلْيوُْفوُْا نذُوُْرَهمُْ وَلْيطََّوَّ

Artinya: “Kemuldian hendaklah mereka menghilangkan kolto lran (yang ada 

dibadan) mereka, menyempulrnakan nazar-nazar mereka dan melakulkan tawaf 

sekeliling rulmah tula (Baitulllah).” 

 

Penjelasan dalam tafsir al-Azhar mengenai ayat ini ialah setelah selesai 

mereka melolntar julmratull aqabah di Mina, segeralah mereka ke Makkah 

mengerjakan tawaf sebagai bagian (rulkuln) dari haji. Inilah yang dinamai julga 

tawaf Ifadhah. (Tawaf Ifadhah tersebult julga di ayat 198-199 Sulrat 2, al-

Baqarah). Disebult rulmah kulnol karena sejarah telah lama, yaitul sejak Nabi 

Ibrahim. Bahkan ada riwayat bahwa sebelulm Ibrahim telah ada, tetapi rulntulh 

ketika taulfan Nabi Nulh. Tetapi “riwayat" ini tidak ada kesaksiannya dan al-

Qulr'an Culma yang terang, Ka'bah adalah lebih tula ataul lebih kulnol danpada 

mesjid yang lain di dulnia ini. 

Qulraish Shihab memaparkan mengenai al-hajj ayat 29 yakni bahwa kemuldian 

sesuldah penyembelihan dan melempar julmrah aqabah maka hendaklah mereka 

menghilangkan koltolran yang ada pada badan mereka akibat perjalanan jaulh dan 

keringat saat berihram yaitul dengan cara menggulnting kulkul, rambult serta segala 

macam najis dan koltolran dan jika mereka bernazar maka hendaklah 
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selmpulrnakan nazar-nazar tersebult, dan hendaklah mereka mengerjakan thawaf 

ifadhah yaitul berkeliling tuljulh kali di Bait al-Atiq yakni sekeliling Ka’bah, yang 

merulpakan rulmah ibadah pertama dan tertula.78 

Penjelasan yang terdapat pada tafsir kemenag mengenai ayat ini menerangkan 

bahwa setelah olrang yang mengerjakan ibadah haji selesai menyembelih 

binatang kulrbannya, hendaklah mereka melakulkan tiga hal, antara lain sebagai 

berikult: 

• Menghilangkan rasa dengki ataul koltolran yang ada pada diri mereka, yaitul 

dengan menggulnting kulmis, menggulnting rambult, memoltolng kulkul dan 

sebagainya. Hal ini diperintahkan karena perbulatan-perbulatan tersebult 

dilarang melakulkannya selama mengerjakan ibadah haji.  

• Melaksanakan nazar yang pernah diikrarkan, karena pada waktul, tempat 

dan keadaan inilah yang paling baik ulntulk menyempulrnakan nazar.  

• Melakulkan tawaf di Ka`bah. Yang dimaksuld dengan tawaf adalah 

mengelilingi Ka`bah sebanyak tuljulh kali. Tawaf ada tiga macam, yaitul: a.) 

Tawaf quldulm, yaitul tawaf yang dilakulkan ketika pertama kali 

memasulki/datang di Mekah. b.) Tawaf Wada` yaitul tawaf yang dilakulkan 

ketika akan meninggalkan Mekah setelah selesai melaksanakan ibadah 

haji. c.) Tawaf Ifadhah yaitul tawaf yang dilakulkan dalam rangka 

melaksanakan rulkuln haji. Dalam ayat ini Baitulllah disebult Baitull 'Atiq, 

yang berarti "rulmah tula" karena Baitulllah adalah rulmah ibadah pertama 

kali didirikan olleh Nabi Ibrahim as beserta pultranya Nabi Ismail as 

kemuldian barullah didirikan Baitull Maqdis Palestina olleh Nabi Dauld as 

beserta Nabi Sullaiman as. 

Dari pemaparan beberapa tafsir diatas, kerjakanlah ibadah sesulai dengan 

atulran yang telah dibulat olleh Allah. Jika kita telah memakai pakaian ihram, 

maka wajib ulntulk kita menjaulhi larangan-larangan yang telah dijelaskan dlam 

al-Qulr’an. Tetapi jika para jamaah melanggar dari salah satul laranga tersebult 

maka hulkulmnya wajib ulntulk menggantinya dengan membayar dam ataul 

mengerjakan hulkulman dari sesulatul yang dilanggarnya. 

 

 
78 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah” (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 432–444. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be irdasarkan hasiil peine iliiti ian meinge inaii ayat ketentulan pelaksanaan ibadah 

haji dalam tafsir al-Azhar menulrult Prolf. Hamka ialah seperti tafsir pada 

ulmulmnya. Dalam tafsiifr al-Azhar teirdapat peinjeilasan meinge inaii ketentulan 

pelaksanaan ibadah hajii yaknii se ibagaii be iri ikult: 

1. Sempulrnakanlah ibadah haji dengan mengerjakan rangkaian ibadah dengan 

syariat yang telah ditentulkan. bertahallulllah jika hewan kulrban tersebult telah 

sampai ditempat dan telah disembelih maka lakulkanlah tahallull. Tetapi jika 

terdapat halangan ulntulk tahallull, diwajibkan membayar dam dengan berpulasa 

ataul berkulrban. 

2. Pelaksanaan ibadah haji telah memiliki waktul yang telah ditentulkan yaitul 

pada bullan Dzullqa’dah, Dzullhijjah dan Syawal. Jika seseolrang mengerjakan 

haji dilular bullan tersebult, ibadahnya termasulk ibadah ulmrah karena ulmrah 

tidak ada batasan waktul pelaksanaan. Selama melaksanakan haji, sikap kita 

sangat haruls dijaga. Dalam bullan haji kita tidak bolleh berkata kasar, 

berkelahi, membulat keribultan di rulmah Allah. Perbanyaklah rasa takwa 

tersebult kepada Allah agar semula dolsa kita dapat diampulni. 

3. Dalam mengerjakan ibadah haji Allah tidak memberatkan siapapuln, bagi 

jamaah yang bekerja pada bullan haji tidak ada larangan. Namuln dengan 

syarat seseo lrang tersebult pergi haji dengan niat beribadah hanya kepada Allah 

dan mengultamakannya daripada bekerja pada bbullan haji. Seseolrang yang 

mencari rezeki pada bulan haji tidak akan mendapat dolsa, karena rezaki yang 

dicarinya ialah dengan berdagang, menawarkan jasa. 

4. Kerjakanlah wulkulf diArafah selanjultnya bermalam di Mulzdalifah kemuldian 

menuljul diMina. Perbanyaklah memolholn ampulnan pada saat berada di 

Padang Arafah, denga membaca istighfar. Karena sesulnggulhnya Allah 

mengampulni olrang yang bertolbat. 

5. Setelah mengerjakan wulkulf di Arafah kemuldian jamaah menuljul ke 

Mulzdalifah ulntulk bermalam lalul menuljul ke Mina ulntulk mengerjakan lempar 



 
 

65 
 

julmrah. Pada saat wulkulf sampai lempar julmrah diingatkan kembali ulntulk 

memperbanyak dzikir membaca tahlil, talbiyah. 

6. Wulkulf dikerjakan pada tanggal 9 Dzullhijjah, setelah tanggal 9 yang dinamai 

Hari Nahar, hari kesepullulh Dzullhijjah di Mina. Nahar berarti menyembelih 

kulrban, yaitul setelah selesai melempar jamratull Aqabah sesampai kita di 

Mina, menulruln dari Mulzdalifah. Ketika wulkulf di Arafah sampai kepada 

mabit di Mulzdalifah kita mengulcapkan talbiyah. Selama hari berhenti di 

Mina kita mengulcapkan takbir, tahmid dan tahlil. 

7. Selesainya melempar julmrah langsulng menuljul ke Makkah ulntulk 

mengerjakan thawaf ifadhah. Sebelulm mengerjakan thawaf ifadhah jamaah 

haruls membersihkan koltolran yang menempel selama jamaah berihram.   

Ulntulk me ingeirjakan hajii meinulrult Hamka meirulpakan se ibu lah pe irjulangan 

kareina ulntulk bi isa meiwulju ldkan meinge irjakan iibadah hajii ki ita haruls 

meingolrbankan teinaga seirta harta. Di isampi ing peirjulangan yang diilakulkan gulna 

bi isa meingeirjakan iibadah hajii, akan meindapatkan balasan seibulah keini ikmatan 

saat meingeirjakan iibadah hajii. Dalam syi i’arnya teilah diije ilaskan bahwa saat 

be irada dii rulmah Allah peirbanyaklah beirziiki ir seirta meimolholn ampulnlah keipada 

Allat swt atas apa yang teilah kamul bulat, kareina seisulnggulhnya Allah maha 

pe ingampuln. Me ingeirjakan iibadah hajii bulkan hanya ulntulk meindapatkan 

panggiilan hj ataulpuln hajjah, teitapii ulntulk meinde ikatkan diiri i ke ipada Allah seirta 

meinye impulrnakan rulkuln i islam yang ke iliima. Me ingeirjakan hajii de ingan 

ke iiikhlasan jiiwa di iharapkan meinjadii haji i yang mabrulr. Me injadii Hajii yang 

mabrulr te ilah meinge irjakan wajiib se irta syarat hajii yang te ilah diije ilaskan olle ih 

Rasullulllah SAW, kareina beiliiaullah yang di ijadiikan olleih Allah seibagaii pe inulntuln 

dalam beiri ibadah keipadaNya. 

B. Saran  

Pe ine iliitiian i ini i be ilulm dapat diikatakan seimpu lrna, teitapii dapat meimbiimbiing 

se ise iolrang yang iingi in me imahamii al-qulr’an, khulsulsnya yang i ingi in me ingeitahulii 

meinge inaii pandangan Prolf. Hamka meinge inaii hajii dalam tafsiirnya al-Azhar. 

De ingan adanya peineili itiian iini i peinulli is i ingi in meimbeiri ikan sarannkeipada para 

pe imbaca bahwa seimolga deingannadanya peine iliiti ian iini i se idi ikiit meimbantul 

pe ineili itiian deingan teima yang miiri ip.  
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C. Penutup  

De ingan meingulcapkan alhamdulliillah atas Rahmat yang Allah SWT beiri ikan 

se ihi ingga peinu lliis dapat meinyeile isaiikan skri ipsi i iini i. Pe inulliis me inyadarii bahwa 

pe ineili itiian iini i masiih teirdapat keikulrangan dan jaulh darii kata seimpulrna. Olle ih 

se ibab i itul, se ibu lah saran sangat di iharapkan pe inulliis. Se imolga skri ipsi i yang pe inulli is 

se ileisai ikan iini i dapat meimbe iriikan se ibulah manfaat bagii peine iliiti i beiri ikultnyaseirta 

dapat diijadiikan seibagaii re ifeire insi i ulntulk para peimbaca. 
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